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PRAKATA 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
( IDKD ) Propinsi -naerah lstimewa Aceh berusaha untuk menginventa­
risir dan mendokumentasikan 5 Oima) Aspek Kebudayaan Daerah setiap­
tahun. Hasil daripada lnventarisasi dan Dokumentasi tersebut secara ber­
angsur-angsur diterbitkan sesuai dengan dana yang tersedia. 
Tahun Anggaran 1983/1984 sa1ah satu yang diterbitkan ada1ah Arsitektur 
Tradisional Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

Buku ini memuat berbagai jenis Arsitektur yang tumbuh dan 
berkembang dalam masyarakat tempo du1u, yang telah berhasil diteliti 
oleh Tim yang dipercayakan untuk itu. 

Berhasilnya para anggota Tim dalam pelaksanaan tugasnya ter­
utama mengumpulkan data-data hingga buku ini diterbitkan adalah 
berkat ketja sama dengan berbagai lnstansi I Jawatan Pemerintah, Swasta, 
dan tokoh - tokoh masyarakat serta lnforman pada umumnya. 

Disamping itu Pemerintah Daerah, Rektor Universitas Syiah 
Kuala, Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Aceh, Kepala Bidang Permuseuman, Sejarah 
dan Kepurbakalaan, juga telah memberikan bantuan sepenuhnya, se­
yogianya kami mengucapkan terima kasih. 

Kepala Penanggung Jawab Penelitian, Konsultan dan Anggota 
Tim tak lupa kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih. 

Akhirnya penuh harapan kami, semoga penerbitan ini ada man­
faatnya. 

Banda Aceh, Januari 1984 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah, Propinsi Daerah 

lstimewa Aceh, 

P em imp in, 

- Drs. Alamsjah -

NIP. 130343205 



PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa 
macam naskah kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah : Arsitektur 
l'radisional Daerah Propinsi Daerah lstimewa Aceh. 

Kami menyadari bahwa naskah ini beluinlah · merupakan suatu 
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang 
diharapkan dapat disempurnakan pada waktu- waktu selanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direk­
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, 
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI 
dan tenaga ahli penerangan di daerah . 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua 
pihak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan 
terima kasih. 

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang ter­
diri dari : Drs. Abdul Hadjad, M. Saleh Kasim dan Mursalan Ardy , 
Drs. Zaini Ali dan Razali Umar, dan tim penyempurnaan naskah di pusat 
yang terdiri dari Dr. M.J. Melalatoa dkk. 

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.-

Jakarta, Januari 1984.-

Pemimpin Proyek, 

cap/dto. 

Drs. H. Bambang Suwondo 

NIP. 130117589 



KA TA SAMBUTAN 

Seirarna dengan Pembangunan Nasional secara menyeluruh, da­
lam Sektor Kebudayaan terus ditata dan dikembangkan. Salah satu 
upaya dalam menata dan mengembangkan Kebudayaan adalah usaha 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah. 

Bagi suatu Daerah yang sedang berkecimpung dalarn arena Pem­
bangunan Nasional, data 'dan Pendokumentasian segala aspek Kebudaya­
an Daerah perlu mendapat perhatian sebagai salah satu unsur untuk me­
nentukan corak Pembangunan Daerah dan sekali gus memperkokoh dan 
memperkaya Kebudayaan Nasional. Kegiatan Inventarisasi dan Doku­
mentasi Kebudayaan Daerah Propinsi Daerah lstimewa Aceh dengan ber­
bagai Aspek Penelitian. Salah satu Aspek di antaranya adalah Arsitektur 
Tradisional Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

Arsitektur Tradisional Daerah tumbuh dan berkembang dalam 
masyarakat, diwariskan secara turun temurun, biasanya mengandung 
hal -hal yang bersifat pendidikan, melatar belakangi Pola .Kehidupan ma­
syarakat dan Adat Istiadat yang perlu dilestarikan. 

Meskipun dirasakan terdapat kekurangan - kekurangan, narnun 
sajian dalam buku ini kiranya dapat memberikan data dan informasi 
bahwa Propinsi Daerah Istimewa Aceh memiliki potensi budaya yang 
mempunyai arti tersendiri dalam keanekaragaman Kebudayaan Nasional. 
Usaha penerbitan buku Arsitektur Tradisional sebagai salah satu hasil 
penelitian disamping sebagai pendokumentasian juga dimaksudkan untuk 
merangsang kegairahan berkarya, dan menggali lebih jauh nilai - nilai 
luhur Bangsa untuk diwariskan kepada Generasi penerus. 

Kepada semua pihak yang telah membantu usaha penerbitan ini, 
kami menyarnpaikan penghargaan dan terima kasih. 

Banda Aceh, Januari 1984 

Kantor Wilayah Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Daerah 

Istimewa Aceh 

Kepala 

dto. 
S E M A D I, SH 

NIP. 130428219 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

MASALAH PENELITIAN 

Arsitektur tradisional adalah satu unsur kebudayaan yang tum-
buh dan berkembang bersamaan dengan pertumbuhan suatu suku bang­

. sa atau pun bangsa . Oleh karena itu arsitektur tradisional merupakan 
salah satu identitas dari suatu pendukung kebudayaan. 

Dalam arsitektur tradisional terkandung secara terpadu wujud 
ideal , wujud sosial, dan wujud material suatu kebudayaan. Karena wu­
jud-wujud kebudayaan itu dihayati dan diamalkan , maka lahirlah rasa 
bangga dan rasa cinta terhadap arsitektur tradis~onal itu. 

Proses pergeseran kebudayaan di Indonesia , khususnya di pedesa­
an, telah menyebabkan pergeseran wujud-wujud kebudayaan yang ter­
kandung dalam arsitektur tradisional. Pembangunan yang giat dilaku­
kan dewasa ini, pada hakekatnya adalah merupakan proses pembaha­
ruan di segala bidang, dan pendorong utama terjadinya pergeseran-per­
geseran dalam bidang keoudayaan, khususnya di bidang arsitektur 
tradisional. Pergeseran ini cepat atau lambat akan merubah bentuk , 
struktur dan fungsi dari arsitektur tradisional. Kenyataan ini menjurus 
ke arah .berubah atau punahnya arsitektur tradisional itu dalam suatu 
masyarakat. 

Karena masyarakat Indonesia yang majemuk dengan aneka ragam 
kebudayaan, maka inventarisasi dan dokumentasi tentang arsitektur 
tradisional tidak mungkin dilakukan hanya dalam satu daerah atau 
suku bangsa saja. Untuk memperoleh gambaran yang mendekati ke­
nyataan mengenai arsitektur tradisional , sehingga dapat dikenal dan di­
hayati oleh masyarakat pendukungnya atau masyarakat di luar pen­
dukungnya maka harus dilakukan inventarisasi dan dokumentasi di se-
luruh wilayah Indonesia, termasuk di daerah Aceh. ' 

Belum adanya data dan informasi yang memadai tentang arsitek­
tur tradisional di seluruh wilayah Indonesia , adalah merupakan salah 
satu masalah yang mendorong perlu adanya inventarisasi dan doku­
mentasi ini. Data dan inforrnasi itu akan menjadi bahan utama dalam 
pembinaan dan pengembangan kebudayaan pada umumnya arsitektur 
tradisional pada khususnya. 



TUJUAN 

Tujuan Umum 

Tujuan dar!. inventarisasi dan dokumentasi ini adalah untuk 
menghimpun dan menyusun data dan informasi tentang arsitektur 
tradisional guna kepentingan penyebaran informasi, bahan studi, pem­
binaan, dan pengambilan keputusan di bidang kebudayaan pada umum- . 
nya dalam hal aFsitektur tradisional pada khususnya. Rumusan terse­
but mengandung ·hal yang bersifat umum dan khusus, yang sekaligus 
dapat menjadi tujuan dan tujuan umum dari inventarisasi dan doku­
mentasi ini. 

Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang dapat pula disebut sebagai tujuan jangka 
pendek adalah terkumpulnya bahan-bahan tentang arsitektur tradisio­
nal dari seluruh wilayah Indonesia. Selanjutnya dengan inventarisasi 
dan dokumentasi ini diharapkan terungkapnya data dan informasi ten­
tang arsitektur tradisional dari tiap-tiap daerah, termasuk daerah Aceh. 

Hasil yang dicapai dengan tujuan khusus ini selanjutnya akan da­
pat disumbangkan untuk mencapai tujuan yang lebih besar yaitu ter­
susunnya kebijaksanaan nasional di bidang kebudayaan , baik yang me­
nyangkut pembinaan maupun pengembangan kebudayaan nasional. 
Antara lain dari padanya adalah· menyelamatkan warisan budaya, me­
ningkatkan apresiasi budaya, memantapkan ketahanan nasional di hi­
dang kebudayaan, serta mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

RUANG LINGKUP 

Dalam ruang lingkup inventarisasi dan dokumentasi arsitektur tra­
disional ini akan ada dua hal yang akan dikemukakan yaitu ruang ling­
kup materi dan ruang lingkup operasional. 

Sebagai landasan yang menjadi ruang lingkup penelitian menge­
nai arsitektur tradisional Daerah Istimewa Aceh adalah pembatasan me­
ngenai pengertian apa yang dimaksudkan arsitektur tradisional pada 
umumnya dan arsitektur tradisional daerah Istimewa Aceh khususnya . 

Banyak batasan yang diberikan para ahli tentang arsitektur tradi­
sional ini. Dengan tidak mengabaikan batasan yang diberikan tentang 
arsitektur tradisional itu. maka dalam inventarisasi dan dokumentasi 
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ini dirumuskan pula semacam batasan kerja yang berbunyi sebagai 
berikut : Arsitektur tradisional " adalah suatu bangunan yang bentuk 

struktur, fungsi, ragam hias, dan cara pembuatannya diwariskan secara 
turun temurun , serta dapat dipakai untuk melakukan aktifitas kehidu­
pan dengan sebaik-baiknya. 

Di dalam rumusan ini arsitektur dilihat sebagai suatu bangunan , 
yang selanjutnya dapat berarti sebagai suatu yang aman dari pengaruh 
alam seperti hujan , panas dan lain sebagainya. Pacta suatu bangunan , 
sebagai suatu hasil ciptaan manusia agar terlindung dari pengaruh alam 
tersebut , dapatlah dilihat beberapa komponen yang menjadikan bangu­
nan suatu tempat untuk dapat melakukan aktifitas kehidupan dengan 
sebaik-baiknya. Adapun komponen-komponen tersebut adalah : ben­
tuk, struktur, fungsi, ragam hias, serta cara pembuatan yang diwariskan 
:secara turun temurun. 

Selain komponen tersebut yang merupakan faktor utama untuk 
melihat suatu arsitektur tradisional , maka dalam inventarisasi dan do­
kumentasi ini hendaknya setiap bangunan itu harus merupakan tempat 
yang dapat dipakai untuk melakukan aktifitas kehidupan dengan se­
baik-baiknya. Dengan memberikan pengertian ini maka arsitektur tra­
disional dapat pula dikategorikan berdasarkan kepada aktifitas kehidu­
pan yang ditampungnya. Oleh karena itu maka akan terdapat beberapa 
macam arsitektur. seperti antara lain : rumah tempat tinggal, rumah iba­
dah, rumah tempat musyawarah , dan rumah tempat menyimpan. Se­
mua jenis-jenis ini akan diinventarisasikan dan didokumentasikan ber­
dasarkan komponen-komponen yang disebutkan di atas. · 

Selanjutnya dalam melihat arsitektur tradisional ini kita tidak da­
pat terlepas dari faktor lingkungan dimana arsitektur itu berkembang 
dan bertumbuh. Maka oleh karena itu untuk dapat memahami secara 
lebih baik dan sempurna, inventarisasi dan dokumentasi ini akan dicta-

. hului dengan semacam uraian yang disebut identifikasi yang akan me­
ngandung unsur-unsur : lokasi, penduduk dan latar belakang kebuda­
yaan . 

Mengingat daerah Aceh didiami oleh berbagai suku bangsa yaitu 
suku bangsa Aceh , Gayo, Alas, Tamiang, Kluet , Singkil dan Simeulu, ma­
ka sasaran inventarisasi dan dokumentasi yang dipilih adalah arsitektur 
tradisional suku bangsa Aceh , Gayo, dengan pertimbangan bahwa suku 
bangsa Aceh dan Gayo adalah dua suku bangsa yang telah mempunyai la­
tar belakang sejarah yang sudah cukup lama. Selain itu suku bangsa Aceh 
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merupakan suku bangsa yang terbesar jumlahnya di daerah Aceh. Na­
rnun jika hendak dibandingkan antara suku bangsa Aceh dengan suku 
bangsa Gayo,maka suku bangsa Acehlah yang paling banyak jumlah­
nya. Suku bangsa Aceh mendiami daerah-daerah Aceh Besar, Pidie, 

Aceh Utara , Aceh Barat dan sebahagian besar Aceh Timur dan Aceh 
Selatan. Sedangkan ~J..ku bangsa Gayo hanya mendiami Aceh Tengah 
saja. 

LOKASI PENELITIAN 

Lokasi penelitian yang dipilih dalam penelitian ini ialah : 

1 . Untuk arsitektur tradisional suku bangsa Aceh dipilih dua buah ke­
camatan dalam Kabupaten Aceh Besar, yaitu Kecamatan Ingin Jaya 
dan Kecamatan Suka Makmur. 

2. Untuk arsitektur tradisional suku bangsa Gayo dipilih pula daerah 
Gayo yang disebut Gayo Lut. 

Pemilihan daerah-daerah tersebut didasarkan kepada pertimbangan 
bahwa pada daerah-daerah terseb"ut masih banyak dijumpai bangunan­
bangunan tradisional baik jenis bangunan rumah tempat tinggal , ru­
mah tempat ibadat maupun tempat menyimpan harta. Selain itu dae­
rah tersebut dianggap dapat mewakili kedua suku bangsa yaitu suku 
bangsa Aceh dan suku bangsa Gayo. 

PROSEDUR DAN PERTANGGUNGAN JAWAB ILMIAH 

Penelitian tentang arsitektur tradisional Daerah Istimewa Aceh ini 
dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan sebagai berikut : 
Tahapan persiapan, yang meliputi : 

1. Penyusunan team peneliti yang terdiri dari konsultan, penanggung­
jawab, ketua pelaksana, dan 3 orang tenaga peneliti. 

2. Penyusunan rencana penelitian , baik mengenai pembagian tugas 
anggota team peneliti , ataupun penyusunan jadwal kegiatan serta 
sasaran-sasaran penelitian. 

3. Mengadakan studi kepustakaan baik untuk memperluas wawasan, 
maupun dalam rangka pengumpulan data kepustakaan. 

4. Penentuan lokasi penelitian serta observasi pendahuluan ke lokasi 
terse but. 
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Tahap Pengumpulan Data 

Dalam tahapan ini dilakukan pengumpulim data melalui bermacam 
metode yang telah ditentukan sebelumnya. Metode-metode itu ialah : 
kepustakaan, observasi, dan wawancara. Metode kepustakaan tidak ba­
nyak menghasilkan data~ata ten tang arsitektur, namun berhasil mem­
perluas pandangan tentang arsitektur daerah ini. Melalui wawancara dan 

observasilah terutama data-data arsitektur ini terkumpul. Wawancara 
yang dibimbing . melalui daftar pertanyaan-pertanyaan yang telah disu­
sun terlebih dahulu, serta observasi ke tempat-tempat atau sasaran yang 
sudah dirancangkan, telah menghasilkan baik data sekunder maupun 
data primer penelitian ini. 
Data~ta yang telah berhasil dikumpulkan diseleksi sehingga diyakini 
kebenarannya. Data-data ini baik yang didapat melalui kepustakaan , 
wawancara, maupun observasi , akhimya dikalisiflkasikan serta dikelom· 
pokkan sesuai dengan kerangka penelitian . Kegiatan selanjutnya adalah 
penulisan laporan penelitian ini yang ditulis dalam bentuk sistematika 
sebagai berikut : 

1. Bab Satu, Pendahuluan 
2. Bab Dua, Arsitektur tradisional suku bangsa Aceh 
3. BabTiga, Aisitektur tradisional suku bangsa Gayo 
4. In de k s 
5. Bibliografi 

Setiap arsitektur suku bangsa disusun sesuai dengan kerangka peneliti­
an. Dalam hal-hal yang dianggap perlu penjelasan visual , maka setiap 
bentuk diikuti dengan gambar-gambar yang relevan. 

Walaupun ada halangan-halangan, namun penelitian ini telah ber­
hasil mengungkapkan jenis-jenis arsitektur pada 2 suku bangsa di Pro­
pinsi D.I.Aceh. Di samping itu masih ada beberapa suku baagsa yang 
belum terungkapkan. Oleh karena itu untuk penelitian-penelitian masa 
depan, baik dalam materi-materi lain, maupun dalam hal arsitektur sa­
ngat diharapkan penelitian-penelitian lanjutan di bidang kebudayaan. 

Khusus mengenai hasil penelitian ini, disebabkan oleh keterbatasan 
dalam waktu, tenaga dan fasilitas maka hasilnya masih memperlihatkan 
kelemahan dan kekurangan. Oleh karena itu keritik-keritik yang mem­
bangun sangat diharapkan. 
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BAB II 

ARSITEKTUR TRADISIONAL SUKU BANGSA ACEH 

I. IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Letak dan Keadaan Alam 

Daerah Aceh terletak di sebelah ujung Utara pulau Sumatera. 
Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Malaka , sebelah Selatan dan Ba­
rat dengan Samudera Indonesia , dan sebelah Timur berbatasan dengan 
Sumatera Utara. Daerah yang lebih dikenal dengan sebutan "Propinsi 
Daerah Istimewa Aceh" dengan luas daerahnya 55.390 kilometer bujur 
sangkar , dibagi dalam 10 daerah administratif tingkat II, yaitu 8 daerah 
Kabupaten dan 2 daerah Kotamadya. Ke sepuluh daerah tingkat II itu 
ialah Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pidie, Kabupaten Aceh Utara, 
Kabupaten Aceh Timur, Kabupaten Aceh Barat, Kabupaten Aceh Se­
latan, Kabupaten Aceh Tengah, Kabupaten Aceh Tenggara , Kotamadya 
Banda Aceh, dan Kotamadya Sabang. 

Daerah Kabupaten Aceh Tengah adalah daerah yang didiami oleh 
suku bangsa Gayo, daerah Aceh Tenggara didiami oleh suku bangsa 
Alas dan Gayo sebahagian daerah Kabupaten Aceh Timur didiami oleh 
suku bangsa Tamiang, G.ayo Seumamah dan Gayo Kalul , sebahagian 
Aceh Selatan didiami oleh suku oangsa Aneuk Jamee (Jamu) , Singkel , 
dan Kluet dan di Pulau Seumelu (Aceh Barat) didiami oleh suku bangsa 
Simeulu, sedangkan yang lainnya didiami oleh suku bangsa Aceh. 

Di ujung paling Utara daerah Aceh terdapat sebuah pulau, yaitu 
Pulau Weh . Pulau ini sangat terkenal dengan adanya sebuah Pelabuhan 
tiebas uaJ) Perdagangan Bebas, yaitu Sabang. Pulau lain yang juga ter­
kenal di daerah ini ialah Pulau Simeulu . Pulau ini terkenal dengan hasil 
cengkehnya. Selain itu masih terdapat juga pulau-pulau kecil seperti 
Pulau Nasi, Pulau tlreueh , Pulau Tuanku , Pulau Batu , Pulau Banyak dan 
pulau-pulau kecil yang lain yang jumlahnya tidak sedikit. 

Seperti halnya dengan daerah lain yang berada di Pulau Sumatra, 
maka di tengah-tengah daerah Aceh terbentang deretan bukit-bukit 
yang terkenal dengan Bukit Barisan. Bukit Barisan itu terbentang dari 
Barat Laut ke Tenggara sehingga Kabupaten Aceh Tengah dengan ibu­
kotanya Takengon terletak ditengah-tengah , berada di dataran tinggi 
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Demikian pula halnya dengan Kabupaten Aceh Tenggara dengan ibu­
kotanya Kutacane berada di sebuah lembah yang diapit oleh pegunu­
ngan-pegunungan. Oleh karena itu Kabupaten Aceh Tengah merupakan 
daerah yang terkenal dengan hasil kopi dan tembakau, sedangkan dae­
rah Aceh Tenggara terkenal pula dengan hasil hutannya seperti terpen­
tin, damar, dan lain -lain. 

Daerah-daerah lain merupakan daerah pantai. Kalau kita akan me­
nelusuri pantai sebelah Barat dan Selatan maka kita akan menjumpai 
dua buah kota, yaitu Meulaboh dan Tapaktuan, masing-masing meru­
pakan ibukota Kabupaten Aceh Barat dan Kabupaten Aceh Selatan . 

Selanjutnya a}Jabila kita menelusuri pantai utara dan Timur, maka 
kita akan menjumpai kota-kota Banda Aceh, Sigli, Lhok Seumawe dan 
Langsa, yang masing-masing merupakan ibukota Kabupaten Aceh Besar, 
Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Timur. Di daerah-daerah itu terhampar 
sawah yang luas, sehingga daerah Aceh terkenal dengan hasil padinya. 
Daerah Aceh Timur yang berdekatan dengan daerah Sumatra Ti~ur 
(bagian daerah Propinsi Sumatera Utara) sebahagian merupakan daerah 
rawa-rawa yang ditumbuhi dengan kayu bakau. Di daerah ini terdapat 
perkebunan, seperti perkebunan karet, dan kelapa sawit. Selain itu 
daerah ini terkenal pula dengan tambang minyaknya seperti yang terda­
pat di daerah Peureulak dan Langsa. 

Kalau daerah Aceh Timur terkenal sebagai daerah perkebunan dan 
pertambangan miny.ak , maka daerah Utara terkenal pula dengan LNG 
(gas alam) yang terdapat di Arun (dekat Lhok Seumawe). Sedangkan 
daerah Pidie merupakan daerah yang tersohor dengan basil padi. Demi­
kian pula daerah Aceh Besar, sekarang sedang dibangun sebuah pabrik 
semen di daerah Lhok Nga kira-kira 1 2 kilometer sebelah Selatan Banda 
Aceh. 

Berdasarkan kenyataan seperti tersebut di atas, maka daerah Aceh 
termasuk daerah yang banyak hasil buminya terutama hasil perkebunan 
dan persawahan. Oleh karena itu daerah Aceh dapat digolongkan seba­
gai daerah yang subur dengan curah hujan hampir terda}Jat {epanjang 
tahun, terutama mulai September- Maret. 

Suhu udaranya berkisar antara 23° C - 32°C. Suhu udara yang 
rendah kadang-kadang mencapai 20 derajat Celcius, yaitu pada musim 
hujan, sedangkan suhu udara yang paling tinggi berada pada tingkat 
32°C yaitu pada musim panas terik. 

Pola Perkampungan. Perkampungan (desa) suku bangsa Aceh yang 

7 



disebut gampong terbentuk akibat pengelompokan-pengelompokan 
penduduk pada tempat-tempat tertentu. 

Gampong itu merupakan suatu kesatuan teritorial yang didiami 
oleh sejumlah keluarga dengan jumlah rumah berkisar antara 25 sampai 
125 buah. Rumah itu biasanya terletak berderet-deret , menghadap ke 
Utara atau ke Sel~tan. Sebuah rumah biasanya dihuni oleh sebuah ke­
luarga batih yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak mereka. 

Adapun yang menjadi batas antara sebuah gampong dengan 
gampong yang lain sebagai batas teritorial biasanya sawah, jalan atau 
sungai. Di dalam sebuah gampong biasanya terdapat jalan-jalan 'kecil 
yang terdapat antara sebuall deretan rumah dengan deretan rumah yang 
lain. Jalan-jalan kecil itu dibuat oleh masyarakat gampong secara go­
tong royong. 

Di dalam sebuah gampong selalu terdapat sebuah meunasah (su­
rau) sebagai rumah tempat ibadat bagi penduduk kampung (gam­
pong) itu. 

Meunasah terse but biasanya diperlengkapi dengan sumur, We yang 
merupakan sumur dan we umum yang dapat digunakan oleh penduduk 
kampung terutama bagi kaum pria, sedangkan bagi kaum wanita belum 
tersedia we umum seperti itu. Mereka biasanya pergi ke semak-semak 
jika hendak membuang air besar. 

Selain itu kadang-kadang terdapat juga sebuah balai sebagai tern­
pat duduk-duduk khusus bagi kaum laki-laki pacia waktu-waktu seng­
gang seperti setelah selesai beketja di sawah, menjelang magrib atau 
menjelang tidur malam. Balai-balai itu biasanya didirikan di pinggir­
pinggir kampung yang berbatasan dengan sawah atau di tempat-tempat 
yarig agak lapang sehingga tidak terhalang dari pemandangan. 

Selain meunasah (surau), dan balai-balai di dalam sebuah gampong 
terdapat juga tanah _perkuburan umum yang disebut lampoh jeurat (ta­
nah pekuburan). Tanah pekuburan ini biasanya berasal dari tanah wa­
kaf sehingga merupakan milik kaum muslimin penduduk kampung itu. 

Setiap gampong mempunyai nama sendiri-sendiri, misalnya gam­
pong Dham Ceukok, Gampong Dham Pula, Gampong Lubok Sukon, 
Gam pong Lubok Gapui , Gampong Lam Teungoh, Gam pong Kayee Le, 
Gampong Pasi , Gampong Ujong Dua Blah, Gampong Lampreh, Gam­
pong Lam Bada dan Gampong Lam Baro seperti yang terdapat di lokasi 
penelitian yaitu Kecamatan Ingin Jaya dan Kecamatan Suka Makmur 
Kabupaten Aceh Besar. 
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TABEL- I 

PENDUDUK PROPINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH 
TAHUN 1961, 1971 DAN 1980 MENURUT 
KABUP A TEN DAN KOT AMADY A 

Kabupa ten/Kodya 
31 Oktober 

1961 
24 September 31 Oktober 

1971 1980 

(1) (2) (3) (4) 

DAERAH ISTIMEWA 
ACEH 1.628.983 2.008.595 2.610.926 

I. Aceh Selatan 193.854 234.785 275.458 

2. Aceh Tenggara 122.818 159.248 

3. Aceh Timur 239.315 303.815 423.418 

4. Aceh Tengah 171.225 105.043 163.341 

5. Aceh Barat 185 .327 225.111 288.422 

6. Aceh Besar 155.967 181.801 236.274 

7. Pidie 259 .573 293.397 343.558 

8. Aceh Utara 383.655 470.532 625.296 

9. Banda Aceh 40.067 53.668 72 .090 

10. Sa bang 17.625 23.821 

Sumber : Kantor Statistik Propinsi Daerah lstimewa Aceh.-

Berdasarkan data-data tersebut maka jika jumlah penduduk Dae­
rah lstimewa Aceh pada tahun 1980 dibandingkan dengan luas dae­
rahnya , maka akan dipero1eh kepadatan per kilometer bujur sangkar , 
47 jiwa. Hal ini tidak berarti bahwa di seluruh daerah Aceh sama padat 
penduduknya. Daerah yang terpadat penduduknya ialah Kabupaten 
Aceh Utara yaitu 132 jiwa per kilometer bujur sangkar, sedangkan dae­
rah yang sangat jarang penduduknya ialah daerah Kabupaten Aceh 
Tenggara yaitu 16 jiwa per kilometer bujur sangkar. 

Jumlah penduduk daerah Aceh tersebut terdiri dari berbagai suku 
oangsa , yaitu suku bangsa Aceh, Gayo, Alas, Tarniang, Aneuk Jamee(ja-
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mu) , Kluet, Singkil, dan Seumeulu. Namun jumlah yang terbanyak 
adalah suku-bangsa Aceh yang mendia.mi daerah Aceh Besar , Pi die, 
Aceh Utara , sebahagian besar Aceh Barat, sebahagian besar Aceh 
Selatan dan sebahagian besar Aceh Timur, Kotamadya Banda Aceh, 
Kotamadya Sabang. Suku-bangsa Gayo hanya mendiami Aceh Tengah , 
sebahagian Kabupaten Aceh Tenggara dan Kabupaten Aceh Timur. 
Suku-bangsa Alas mendiami Aceh Tenggara, suku-bangsa Tamiang 
mendiami beberapa kecamatan di daerah Aceh Timur, suku bangsa 
Seumeulu mendiami pulau Simeulu, suku bangsa Aneuk Jamee men­
diami beberapa kecamatan di daerah Aceh Selatan. 

Dari jumlah penduduk daerah Aceh sebanyak 2.610.926 jiwa di­
perkirakan 2.000.000 jiwa adalah penduduk suku bangsa Aceh, sedang­
kan 610.926 jiwa yang lain adalah penduduk yang terdiri dari berbagai 
suku bangsa seperti tersebut. Dari jumlah tersebut sudah termasuk 
penduduk pendatang terutama transmigrasi - transmigrasi yang berasal 
dari pulau Jawa yang sekarang bermukim di Cot Girek, Aceh Utara, 
dan di tempat - tempat lain seperti di Aceh Timur dan Aceh Barat. 

Di daerah kepulauan yang agak banyak penduduknya ialah Pulau 
Weh . Kepadatan penduduk di pulau Weh ini erat hubungannya dengan 
kedudukan Sabang yang berada di Pulau Weh sebagai Pelabuhan Bebas 
[Free Port]. Pulau lain yang juga agak banyak penduduknya ialah 
Pulau Simeulu. 

Asal Usul. Mengenai asal usul penduduk suku-bangsa Aceh mau­
pun waktu mereka mulai menetap di gampong-gampong (kampung­
kampung) tidak ada keterangan-keterangan yang pasti, kecuali keterang­
an-keterangan yang dapat dikumpulkan dari cerita-cerita orang tua. 

Menurut mereka ini, suku bangsa Aceh ada yang berasal dari 
Jazirah Arab. Keterangan ini diperkuat dari kenyataan bahwa banyak 
sekali suku-bangsa Aceh yang bergelar Said, Habib seperti Said Muham­
mad, Habib Umar, Habib Cut, Said Abubakar, Said Mahmud, dan lain­
lain. Seperti yang telah diketahui bahwa gelar-gelar tersebut adalah 
gelar-gelar bangsa Arab. Hal ini membuktikan bahwa ada anggota suku­
bangsa Aceh yang berasal dari Jazirah Arab atau bangsa Arab. 

Selanjutnya sejak kapan mereka mulai menetap di daerah Aceh , 
diperkirakan sejak agama Islam masuk ke Aceh terutama ke Samudra 
Pasai. 

Selain berasal dari Jazirah Arab seperti yang telah dikemukakan di . 
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atas, maka suku-bangsa Aceh ada juga yang berasal dari Gujarat atau 
India. Suku bangsa Aceh yang berasal dari Gujarat (India) ini pada 
umumnya menetap di daerah pesisir (tepi pantai). 

Di Kabupaten Aceh Besar didapati juga tempat-tempat yang her­
nama Indrapuri, Indrapatra. Melihat kepada namanya, maka. tempat­
tempat tersebut diduga merupakan tempat-tempat peninggalan Hindu. 

Kemudian di Kecamatan Lamno Jaya (Aceh Barat) yang jauhnya 
kira-kira 60 kilometer dari Banda Aceh, banyak penduduknya yang ber­
mata biru dan berkulit kuning. Menurut cerita, mereka berasal dari 
Eropah yaitu dari Portugis. Berdasarkan sejarah memang orang-orang 
Portugis pernah datang ke daerah Aceh terutama dalam usaha mereka 
mencari rempah·rempah seperti pala dan merica. 

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas maka dapat disimpul­
kan bahwa suku bangsa Aceh ada yang berasal dari Arab, India dan 
Eropah. Namun tidak diketahui secara pasti kapan mereka mulai me­
netap di daerah Aceh. 

Malah menurut cerita yang berkembang dari mulut ke mulut, 
nama Aceh merupakan singkatan dari A (Arab),C (Cina), E (Eropah), 
H (Hindia/India). Kalau memang ini benar, maka yang belum riiketahui 
secara jelas ialah suku-bangsa Aceh yang berasal dari negeri Cina. 

Mobilitas. Mobilitas penduduk pada suku-bangsa Aceh dapat ter­
jadi pada saat tertentu seperti pada musim panen, terutama panen padi 
yang disebut musem keumeukoh. Pada musem keumeukoh terjadilah 
mobilitas penduduk dari satu daerah ke daerah lain, yaitu daerah-daerah 
yang sedang musim keumeukoh untuk mencari pekerjaan menuai padi 
yang disebut tueng upah keumeukoh, seperti yang1 · terjadi di Daerah 
Pidie, Aceh Utara dan Aceh Besar. Demikian pula halnya pada musim 
panen cengkeh seperti yang terjadi di daerah Aceh Besar dan daerah 
Aceh Barat. Pada musim panen cengkeh banyak sekali penduduk dari 
berbagai penjuru datang ke daerah Lhok Nga yaitu salah satu daerah 
yang dikenal dengan cengkehnya di Aceh Besar. Demikian pula halnya 
dengan pulau Simeulu, yang termasuk dalam wilayah Aceh Barat, juga 
pada musim cengkeh banyak sekali penduduk dari daerah lain seperti 
dari daerah Meulaboh, Tapak Tuan dan Aceh Besar yang berdatangan 
ke daerah tersebut untuk mencari pekerjaan memetik cengkeh. 
Pada musim-musim tersebut mobil-mobil pengangkutan penuh sesak 
dengan orang-orang yang hilir mudik dari daerah asalnya ke daerah ter­
sebut , dan sebaliknya. 
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Mobilitas yang lain bisa teJjadi karena faktor pendidikan, sehingga 
pada setiap awal tahun ajaran banyak sekali penduduk dari pedesaan 
yang pergi ke kota-kota untuk melanjutkan pendidikan, seperti yang 
teJjadi di kota Banda Aceh, Ibukota Propinsi Daerah Istimewa Aceh. 

Mobilitas dalam bentuk lain juga teJjadi dari satu daerah ke daerah 
perkebunan seperti yang teJjadi di Aceh Utara dan Pidie banyak pendu­
duk yang pergi ke Aceh Tengah membuka usaha perkebunan kopi dan 
tembakau. 

lntensitas mobilitas penduduk seperti tersebut di atas tentu me­
ningkat dari tahun ke tahun, terutama mobilitas karena faktor pendi­
dikan dan faktor pekeJjaan, khususnya bagi pegawai negeri dan ang­
gota ABRI yang bertempat tinggal di kampung-kampung. Demikian 
pula karena faktor berdagang. Peningkatan intensitas tersebut dengan 
mudah dapat dilihat pada peningkatan transportasi seperti yang kita 
lihat pada akhir-akhir ini. 

Pola Penyebaran. Pola penyebaran penduduk di daerah Aceh ka­
dang-kadang hampir sama dengan pola penyebaran penduduk di daerah­
daerah lain, yaitu pada umumnya penduduk memusat di kota-kota 
seperti yang terlihat di kota Banda Aceh. 

Pemusatan penduduk di kota-kota seperti tersebut di atas pada 
umumnya disebabkan oleh mata pencaharian seperti berdagang, bekeJja 
pada swasta, menjadi pegawai negeri, menjadi Angkatan Bersenjata dan 
lain-lain. 
Selain itu disebabkan juga oleh faktor pendidikan terutama bagi yang 
akan melanjutkan pendidikan di Perguruan Tinggi seperti yang terlihat 
di kota Banda Aceh. Di kota Banda Aceh diperkirakan pertambahan 
penduduk setiap tahun ajaran baru tidak kurang dari 2000 sampai 
3000,jiwa. 
Penambahan penduduk di kota-kota akan menyebabkan pengurangan 
penduduk di desa-desa, sebagai akibat dari pada penyebaran penduduk. 

Penyebaran penduduk juga terlihat ke daerah-daerah perkebunan 
seperti ke daerah perkebunan kopi. Daerah perkebunan ko pi yang 
terkenal di daerah Aceh ialah di Aceh Tengah. Oleh karena itu banyak 
juga penduduk-penduduk dari pesisir terutama dari Pidie yang pergi 
ke Aceh Tengah untuk mengusahakan kebun kopi. 

Dengan demikian penyebaran penduduk dari satu tempat ke tern­
pat yang lain terutama disebabkan oleh faktor lapangan keJja dan 
faktor pendidikan. Selain itu ada juga penyebaran karena faktor ben-
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cana alam seperti yang terjadi pada penduduk Beungga di Aceh Pidie 
yang dipindahkan ke kaki gunung Seulawah di daerah Aceh Besar. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut di atas, maka pola penyebaran 
penduduk di daerah Aceh ada dua kemungkinan , yaitu penyebaran ke 
kota-kota dan penyebaran ke daerah perkebunan. Penyebaran tersebut 
ada yang bersifat kelompok karena faktor bencana alam ada yang ber­
sifat perseorangan yaitu karena faktor pendidikan dan mata pencaha­
rian. 

Penyebaran karena faktor rna ta pencaharian dan pendidikan pada 
mulanya semacam perantauan biasa, sehingga pada saat-saat tertentu 
yaitu pada hari besar Islam seperti pada Hari Raya Idul Fitri kembali 
berkumpul ke kampung halaman masing-masing. Tetapi lama kelamaan 
mereka ini lalu menetap di daerah lain sehingga menjadi warga di daerah 
baru tersebut seperti yang terjadi pada pegawai negeri yang telah 
banyak membangun rumah di kota-kota. 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pola penyebaran 
penduduk ternyata tidak berimbang sehingga ada daerah-daerah yang 
padat penduduknya dan sebaliknya ada daerah - daerah yang sangat 
kurang pend uduknya . 

LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN 

Latar Belakang Sejarah. Seperti yang telah dikemukakan' lJada ba­
gian asal-usul suku-bangsa Aceil bahwa suku bangsa Aceh ada yang ber­
asal dari Jazirah Arab , India dan Eropah, maka bersamaan dengan itu 
berkembang pula kebudayaan dari bangsa tersebut di daerah Aceh. 
Sebagaimana yang kita lihat bahwa suku bangsa Aceh senang terhadap 
hiasan-hiasan dari manik seperti pada kipas angin , tuctung saji , hiasan 
baju , dan pacta sangkutan kelambu dan lain-lain . Kegemaran-kegemantn 
terhadap hiasan dari manik adalah merupakan kebudayaan India . 
!Y1ungkin ctemikian pula mengenai kebiasaan makan sirih. Inipun meru­
pakan kebiasaan yang terdapat pacta bangsa India pacta zaman oahulu. 
Oleh karena itu sebagian kebudayaan India ikut mewarnai kebudayaan 
suku-bangsa Aceh. 

Kemudian setelal1 agama Islam masuk dan berkembang dengan 
subur di daerah Aceh , terutama setelah berdirinya kerajaan Islam di 
Peureulak dan Pasai , maka corak kebudayaan Islamlah yang mewarnai 
kebudayaan suku bangsa Aceh untuk selanjutnya. Kebudayaan Islam 
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yang tumbuh dengan subur dalam masyarakat Aceh dapat kita lihat 
dalam ,~Jerjalanan hidup mereka, yaitu sejak masa kelahiran, masa­
masa proses pertumbuhan dan bahkan sampai masa meninggal dunia. 
Hal tersebut dapat kita lihat pada upacara seperti upacara turun tanah 
yang disebut peutrenaneuk, memotong ram but bayi (cuko ok), sunatan 
rasul , menujuhharikan orang meninggal. Semua upacara tersebut me­
nunjukkan betapa kebudayaan Islam itu sangat subur tumbuhnya di 
dalam masyarakat suku-bangsa Aceh. 

Dilihat dari sudut pelaksanaan kehidupan beragama (Islam) 
upacara selamatan yang disebut khandurijuga merupakan suatu upacara 
yang terpenting dalam kalangan suku-bangsa Aceh. Khanduri tersebut 
biasanya diselenggarakan pada malam tertentu seperti pada malam 
Kamis, malam ju'at setelah selesai sembahyang Magrib. Orang yang 
diundang terutama orang-orang yang dianggap alim (ahli dalam agama) 
dan kaum tetangga (jiran). Undangan dilakukan secara lisan oleh sese­
orang yang mewakili ahli bait (pemilik rumah) yang biasanya dilakukan 
oleh Teungku Waki (wakil kepala kampung). Yang diundang biasanya 
kaum laki-laki. Pakaian yang digunakan untuk menghadiri khanduri itu 
biasanya sarung dan kopiah. 

Uvacara khanduri itu biasanya didahului dengan makan bersama, 
kemudian dilanjutkan dengan pembacaan tahlil dan pembacaan doa. 
Pembacaan tahiil dan doa biasanya dipimpin oleh Teungku Meunasah 
(imam). Pada saat pembacaan tahlil dan doa biasanya si pemilik rumah 
membagi-bagikan sedekah yang disebut bulueng seudeukah kepada 
para undangan. Upacara diakhiri dengan acara jeda (ml.num). 

Dernikian pula halnya dengan upacara-upacara lain seperti upacara 
dalam mendirikan rumah, baik sebelum mendir!kan bangunan maupun 
sedang atau setelah bangunan itu selesai, semuanya dilakukan dengan 
mengadakan upacara-upacara yang di dalamnya terdapat unsur-unsur 
kebudayaan Islam. 

Dari hal-hal seperti itulah yang menunjukkan terdapatnya persa­
maan unsur-unsur kebudayaan suku-suku bangsa yang ada di daerah 
Aceh, Gayo, Alas, Tamiang, Kluet, Simeulu dan Singkil. Di samping 
terdapatnya persamaan pada beberapa unsur kebudayaan yang ber­
sumber pada kebudayaan Islam tentu terdapat juga unsur-unsur perbe­
daan berdasarkan coraknya masing-masing seperti yang terlihat pada 
beberapa cabang kesenian. Dernikianlah latar belakang sejarah kebuda-
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yaan suku bangsa Aceh dari dahulu sampai sekarang. 

Sistim Mata Pencaharian. Mata pencaharian pokok suku bangsa 
Aceli adalah bertani , terutama bertani di sawah . Dapat dikatakan 75 % 
dari mereka berpenghidupan bercocok tanam , hanya 25 % hidup dari 
berdagang, menjadi pagawai , nelayan dan lain-lain. 
Oleh karena itu suku bangsa Aceh pada umumnya hidup dari hasil sa­
wah. Padi yang merupakan hasil dari pertanian bukan hanya untuk ma­
kanan, tetapi juga untuk dijual. Dari hasil penjualan padi itu kebutuhan 
lain-lain dapat terpenuhi. Sebagai tempat menyimpan padi biasanya di­
dirikan sebuah lumbung yang disebut krongpade atau beurandang. 
Hampir setiap rumah suku bangsa Aceh diperlengkapi dengan bangunan 
krong pade. 

Sistem mengerjakan sawah masih dilakukan secara tradisional yai­
tu dengan cara membajak atau mencangkul. Untuk penarik najak biasa­
nya dipergunakan kerbau atau lembu, sehingga hampir setiap rumah 
tangga terdapat kerbau atau lembu. 

Pekerjaan membajak yang disebut meu'ue dilakukan oleh kaum 
laki-laki , yang kadang-kadang dibantu oleh anak laki-laki mereka , se­
dangkan pekerjaan menanam padi yang disebut seumula dan menyiangi 
rumput yang disebut teumuweueh dikerjakan oleh kaum wanita . Ketika 
saat panen , maka pekerjaan menyabit padi yang disebut keumeukoh 
dan mengirit yang disebut ceumeulo dilakukan lagi oleh kaum laki-laki , 
sedangkan pekerjaan membersihkan jerami yang disebut teumiteueng 
dan menganginkan padi agar terbuang padi yang tidak berisi yang dise­
but keumeurui dilakukan oleh kaum wanita. Kemudian mengangkut 
padi dari sawah ke lumbung dilakukan bersama oleh kaum laki-laki dan 
kaum wanita . 

Pekerjaan seperti tersebut di atas kadang-kadang dilakukan dengan 
cara bergotong royong secara bergiliran oleh beberapa anggota masya­
rakat yang disebut meuseuraya. 
Di samping sistem pengolahan tanah dilakukan secara tradisional (di­
bajak) maka sekarang telah mulai juga dilakukan secara mekanisasi yai­
tu dengan menggunakan traktor. Sedangkan pekerjaan selanjutnya ma­
sih dilakukan seperti sediakala. 

Untuk pengairan , sebahagian tergantung kepada curahan hujan. 
Sebahagian lagi bergantung kepada banyak sedikitnya air sungai dengan 
sistem irigasi secara tradisional yaitu dengan cara mengalirkan air sungai 
ke anak-anak sungai (lueng). Pacta anak-anak sungai tersebut dibuatlah 
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empang yang disebut seunelop. Dari seunelop-seunelop inilah air itu di­
alirkan ke parit-parit . Parit-parit inilah yang mengatur distribusi air ke 
sawah-sawah. 

Selain hidup sebagai petani sawah, maka ada juga suku bangsa 
Aceh yang hidup sebagai petani kebun dan ladang. Sebagai petani ke­
bun terutama terdapat di Aceh Tengah untuk tanaman kopi dan tem­
bakau, dan di Aceh Besar dan Aceh Barat (Seumelu) untuk kebun ceng­
keh. Di samping itu untuk penduduk yang berdekatan dengan tepi pan­
tai, kebanyakan mereka hidup dari usaha-usaha mencari ikan ke laut 
yaitu sebagai nelayan. 

Sistem Kemasyarakatan. Pada masa dahulu masyarakat Aceh me­
ngenal adanya pelapisan masyarakat yang terdiri atas : (1) golongan 
bangsawan, dan (2) golongan rakyat biasa . 

Golongan bangsawan ini pada mulanya berasal dari kelompok ulee­
balang yaitu kelompok yang diberi kekuasaan oleh Sultan Aceh untuk 
mengepalai bagian-bagian daerah tertentu yang setingkat dengan distrik. 
Distrik-distrik yang dikepalai oleh Uleebalang disebut daerah uleebalang 
yang sifatnya lebih otonom. Sedangkan daerah-daerah yang lain yang 
disebut daerah sagoe yang dikepalai oleh Pan;Jirna sagoe. Daerah !Jlee­
balang dan sagoe terdiri pula atas wilayah-wilayah yang lebih kecillagi 
yang disebut mukim dan kepala wilayahnya disebut Imuem. Setiap mu­
kim terdiri atas beberapa buah kampung (gampong) dan setiap gampong 
dikepalai oleh seorang kepala gampong yang disebut Geuchik. 

Karena daerah Uleebalang ini sifatnya lebih otonom, maka yang 
mengepalai daerah tersebut bersifat turun temur1,1n dari kelompok-ke­
lompok Uleebalang. Oleh karena kekuasaan yang diberikan oleh Sultan 
itu lebih absolut maka keturunan dari Uleebalang ini menganggap diri 
sebagai golongan bangsawan. Golongan inilah yang sekarang dikenal de­
ngan panggilan teuku atau ampon untuk kaum prianya, dan pecut atau 
cut untuk kaum wanitanya sebagai gelar kebangsawanannya . 

Pada masa penjajahan Belanda golongan bangsawan ini lebih ba­
nyak memperoleh fasilitas dari Pemerintah Penjajahan Belanda , teruta­
ma fasilitas memperoleh pendidikan. Oleh karena itu golongan ini ba­
nyak yang berpendidikan. Sebelum itu sebagai akibat kekuasaan yang 
turun-temurun yang diberikan oleh Sultan kepada golongan Uleebalang , 
maka golongan ini banyak yang kaya-kaya dan memiliki berpuluh-puluh 
hektar tanah sawah dan tanah kebun , serta memiliki pula beratus-ratus 
ternak terutama kerbau dan lembu. Demikianlah gambaran pelapisan 
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masyarakat beserta struktur pemerintahan daerah dan kampung yang 
terdapat dalam masyarakat suku bangsa Aceh pada waktu itu . 

Sekarang keturunan dan golongan bangsawan seperti tersebut di 
atas tidak begitu lagi menampakkan sikap kebangsawanannya lagi dan 
malah ada yang sudah meninggalkan gelar kebangsawanan pada namanya 
Dengan demikian pelapisan masyarakat sekarang lebih didasarkan kepa­
da pendidikan, keahlian dalam bidang agama , kekayaan dan keberhasi­
lannya dalam berdagang, sehingga terdapatlah pelapisan-pelapisan ma­
syarakat yang lebih tepat disebut dengan istilah kelompok. 
Kelompok-kelompok tersebut antara lain : 
1) Kelompok terpelajar/ilmuwan , yang disebut ureueng carong, yai­

tu para sarjana . 
2) Kelompok alim ulama , yaitu orang-orang yang mempunyai penge­

tahuan yang cukup dalam bidang agama Islam . 
3) Kelompok hartawan, yaitu orang-orang yang memiliki kekayaan 

yang melebihi dari orang lain yang disebut ureueng kaya. 
4) Kelompok yang berhasil dalam usaha perdagangan yang disebut 

Toke . 
5) Kelompok pegawai negeri/ABRI 
6) Kelompok selain kelompok 1 - 5 di atas disebut ureueng tani. 

Sedangkan struktur pemerintahan gampong (desa) yang dikepalai oleh 
Kepala Kampung (Geuchik). Dalam pemerintahan gampong terdapat 
juga unsur pimpinan yang lain yaitu Teungku meunasah yang tugasnya 
mengurusi hal-hal yang bersifat keagamaan. Selain itu terdapat juga 
unsur Tuha peuet yaitu semacam penasehat berjumlah 4 orang yang 
terdiri dari orang yang disegani dalam perkampungan itu . 

Selanjutnya gabungan beberapa buah gampong membentuk se­
buah mukim yang dikepalai oleh seorang kepala mukim yang disebut 
in10em. Geuchik dan imuem inilah yang merupakan wakil pemerintah 
pada setiap kampung sehingga mereka menjadi aparat camat pada setiap 
kecamatan. 

Sistem religi aan sistem pengetahuan. Agama yang dianut oleh su­
ku bangsa Aceh adalah agama yang diwahyukan oleh Allah SWT kepa­
da Nabi Muhammad S.A.W. yaitu agama Islam . Kalau seandainya ada 
seseorang suku bangsa Aceh yang tidak menganut agama Islam merupa­
kan suatu keganjilan. 

Mereka boleh dikatakan tidak mengenal unsur-unsur kepercayaan 
lain kecuali apa yang diajarkan oleh Islam . Mereka hanya pecaya kepada 
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Tuhan sebagai yang diajarkan oleh Islam. Walaupun demikian dalam ke­
adaan yang luar biasa tentu masih didapati juga orang-orang yang per­
caya tentang adanya hal-hal yang tidak diajarkan oleh Islam seperti per­
caya kepada burong tujoh sejenis hantu (kuntilanak) yang bisa mence­
lakakan orang lain sehingga orang itu jatuh sakit . Untuk menyembuh­
kannya , biasanya orang meminta bantuan dukun. Oleh dukun orang 
sakit itu biasanya dijampi dengan mantera-mantera yang disebut meu­
rajah. 

Percaya kepada hantu-hantu tersebut adalah merupakan peninggal­
an dari bekas-bekas kepercayaan nenek moyang kita dahulu yaitu ani­
misme. Kepercayaan terhadap hal-hal seperti tersebut sekarang makin 
sangat menipis di kalangan masyarakat dan didapati pada segelintir 
orang saja. 

Orang Aceh pada umumnya patuh menjalankan kewajiban agama 
seperti melakukan shalat lima waktu, menjalankan puasa, hasrat untuk 
menunaikan ibadah haji ke tanah suci, sehingga anak-anak sejak ber· 
umur tujuh tahun sudah diwajibkan melaksanakan ibadat-ibadat. Malah 
anak-anak yang lebih kecil dari itu sudah mulai dilatih untuk melaksa­
nakan ibadat puasa dan shalat. 

Oleh karena itu sikap kesetiaan terhadap agama sudah mulai dila­
tih sejak kecil dan identitas sebagai orang yang beragama selalu terlihat 
pada ucapan salam yaitu "'Assalamualaikum warahmatullahiwabaraka­
tuh·' yang diucapkan oleh setiap orang jika berjumpa dengan orang 
yang lain. 

Kehidupan keagamaan dalam kalangan suku bangsa Aceh juga ter­
lihat dengan adanya rumah-rumah ibadah seperti meunasah (surau/ 
langgar) , dan meuseujid (mesjid), yang terdapat pada setiap kampung. 
Sebagian besar dari bangunan-bangunan tersebut masih merupakan ba­
ngunan tradisional. Ketentuan berdasarkan hukum dan kebudayaan-ke­
budayaan Islam mewarnai dalam berbagai kehidupan seperti dalam per­
kawinan , urusan kematian, pembagian harta pusaka, dan lain-lain. 

Mengenai sistem pengetahuan bagi masyarakat Aceh terutama di­
peroleh melalui pendidikan informal yaitu pendidikan yang berlang­
sung dalam rumah tangga dan pendidikan dalam masyarakat. Pendidik­
an dalam rumah tangga sudah dimulai sejak kecil terutama pendidikan 
agama Islam. Oleh karena itu tidak heran apabila kita memasuki kam­
pung-kampung pada malam hari, maka kedengaranlah suara anak-anak 
belajar mengaji Al Quran pada setiap rumah. 
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Pengaiian dalam masyarakat diselenggarakan di meunasah (surau) 
dan di rumah rumah Teun;gku Imuem (Imam). Selesai mengaji AI Qur­
'an kadang-kadang dilanjutkan dengan memberikan pelajaran tentang 
akhlak dan budi pekerti atau pengetahuan-pengetahuan tentang Fikih 
(ilmu yang menyangkut tentang keagamaan). Hal itu dimungkinkan ka­
rena rumah Teungku itu sekaligus dijadikan sebagai tempat anak-anak 
remaja yang belajar AI Quran itu menginap . 

Pengetahuan keagamaan kadang-kadang diperoleh juga dengan cara 
belajar ke pesantren-pesantren yang disebut deyah. Pendidikan dideyah­
deyah itu lebih teratur karena pendidikan belajar menurut sistem yang 
telah ditetapkan oleh ueyah-deyah tersebut. 

Selanjutnya pengenalan terhadap iklim dan ramalan-ramalan ter­
hadap cuaca kadang-kadang dilakukan dengan cara melihat bintang-bin­
tang dan tanda-tanda alam yang lain seperti datangnya musim panas da­
pat ditandai dengan keadaan langit yang bersisik. 

Sedangkan pengetahuan lainnya juga diperoleh melalui pendidikan 
formal seperti yang dikenal dewasa ini baik pendidikan agama maupun 
pendidikan umum yang dapat diperoleh pada lembaga-lembaga pendidi­
kan seperti di MIN, MAN , PGA, SD, SMP, SMA dan di Perguruan-per· 
guruan Tinggi. 

Kesenian. Seperti halnya dengan suku-suku bangsa yang lain di 
nusantara kita ini , maka suku bangsa Aceh termasuk juga suku bangsa 
yang berjiwa seni seperti seni sastra , seni tari, seni lukis , seni ukir, seni 
drama, dan seni-seni yang lain. 

Seni sastra terlihat pacta hasil-hasil kesusasteraan terutama dalam 
bentuk prosa yang kaya dengan sastra lisan yang berupa cerita··cerita 
rakyat yang disebut haba jameuen. Orang Aceh adalah orang yang suka 
mendengar haba-haba jameuen seperti Hikayat Malem Dagang, Haba 
aneuk meuseukin , Haba aneuk durhaka , haba si srang manyang, haba si 
Tongtong kapu, Haba Batee Meutungkep. Sedangkan bentuk puisi se­
perti panton (pantun) , syae (syair). Sebuah puisi yang sangat populer di 
kalangan masyarakat Aceh ia.lah Hikayat Prang Sabi. Hikayat tersebut­
lah yang sangat berperanan dalam membangkitkan semangat orang 
Aceh mengusir penjajahan Belanda. 

Kesenian lain seperti tari juga sangat populer di kalangan suku 
bangsa Aceh . Seni tari yang sangat berkembang di daerah Aceh antara 
lain : seudati, tari pho, meuseukat, bineueh, laweuet, saman dan lain­
lain. 
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Demikian pula tentang seni ukir seperti terlihat pada kupiah 
meukeutop (sejenis kopiah), pakaian-pakaian adat , tikar, kipas, hiasan­
hiasan pada kelambu, dan bangunan-bangunan tradisional baik pada 
bangunan tempat tinggal (rumah) maupun pada bangunan tempat atau 
rumah ibadat, seperti pada meunasalt (surau) dan meuseujid (mesjid). 
Seni ukir itu terdapat juga pada senjata tajam seperti pada .rencong, 
siwah, pedang dan tombak. 

K.husus mengenai ukiran-ukiran yang terdapat pada bangunan­
bangunan tradisional didapati dalam berbagai motif dan ragam hias. 
Ragam hias yang dimiliki antara lain berbentuk flora , fauna dan alam. 
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II . JENJS- JENIS BANGUNAN 

JENIS-JENIS BANGUNAN TRADISIONAL SUKU 
BANGSA ACEH 

Suku bangsa Aceh yan;~ mendiami sebagian besar da erah Aceh se­
]!erti yang t elai1 dik emukakan di atas masih memiliki bangunan tradi­
sional. Jenis-jenis bangu,tan tradisional yang dimilikinya berdasarkan 
kegunaannya dapat dikelompokkan atas bangUJ1an tempat tinggal, ba­
ngunan tempat ibadat , dan bangunan tempat menyimpan harta . 

Bangunan temvat tinggal dinamakan rumoh Aceh. Rumoh Aceh 
adalah rumah yang terdiri a t:as tiga ruang, yai tu ruang de pan yang dise­
but seuramoe rinyeuen atau seuramoe keue , ruang tengah yang disebut 
tungai , dan ruang belakang yang disebut seuramoe likot . Letak ketiga 
ruang itu tidal:< sama rata , sebab ruang tengah lebih tinggi dari pacta 
ruang depan dan ruang belakang. 

Rumoh Aceh 
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Bangunan tern pat ibadah bagi suku bangsa Aceh ada dua jenis, yai­
tu bangunan tempat ibadah yang disebut meuseujid (mesjid), dan ba­
ngunan tempat ibadah yang disebut meunasah (surau). Meuseujid ada­
lah rumal1 ibadah yang terdapat pada setiap kemukiman (desa). Fungsi 
meuseujid ini terutama sebagai tempat bersembahyang jamaah Jumat 
bagi penduduk yang mendiami desa di tempat meuseujid itu didirikan. 
Selain itu, meuseujid dipergunakan juga sebagai tempat sembahyang ta­
rawih dan sembahyang berjamaah lima waktu bagi penduduk yang ber­
tempat tinggal dekat meuseujid tersebut. Meuseujid dipergunakan pula 
sebagai tempat bermusyawarah bagi seluruh penduduk mengenai hal-hal 
yang men yangkut kepentingan penduduk desa tersebut. Dengan demi­
kian , fungsi meuseujid bagi suku bangsa Aceh bukan hanya sebagai ru­
mah ibadah , tetapijuga sebagai tempat bermusyawarah. Oleh karena itu 
di daerah Aceh yang didiami oleh suku bangsa Aceh tidak terdapat ba­
ngtman khusus yang didirikan sebagai tempat bermusyawarah yang di­
sebut balai desa seperti yang terdapat di daeral1 lain, mi"salnya di Jawa. 

Meuseujid dengan atap rundeng 
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Meuseujid dengan atap kubah 

Jenis bangunan rumah ibadah lain yang disebut meunasah (surau) 
adalah rumah tempat ibadah bagi penduduk dalarn satu perkampungan 
yang disebut .:;ampong. Gampong ini merupakan bahagian wilayah ke­
mukiman. Oieh karena itu untuk memudahkan penduduk sesuatu 
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gampong mendatangi rumah-rumah ibadah, maka dalam setiap gam­
pong didirikan sebuah meunasah. Jumlah meunasah yang terdapat da­
lam sebuah kemukiman adalah sebanyak gampong yang terdapat dalam 
kemukiman itu. Adapun fungsi meunasah ini pada umumnya sama de­
ngan fungsi meuseujid . Bedanya hanya meunasah ini tidak digunakan 
sebagai tempat sembahyang jamaah Jumat, karena sembahyangjamaah 
Jumat sudah dipusatkan di meuseujid. Demikian pula musyawarah 
yang diselenggarakan di meunasah adalah musyawarah yang menyang­
kut kepentingan warga gampong di tempat meunasah itu berada. Fungsi 
yang lain dari meunasah ini adalah sebagai tempat pengajian AI Quran 
bagi anak-anak dan juga sebagai tempat tidur bagi anak laki-laki remaja 
yang masih bujangan. Oleh karena itu setiap kaum pria suku bangsa 
Aceh sudah pernah mengalami tidur di meunasah. 

Selain meuseujid dan meunasah sebenarnya masih ada bangunan 
lain yang mempunyai fungsi keagamaan, yaitu pesantren yang disebut 
dayah atau deyah. Dayah ini pada mulanya merupakan tempat anak­
anak belajar mengaji. Kemudiaan fungsi dayah ini menjadi luas, yaitu 
bukan hanya sebagai tempat anak-anak belajar mengaji, tetapi juga seba­
gai tempat anak-anak dan orang dewasa belajar pendidikan agama Islam, 
sehingga tingkat pendidikan agama yang ada di dayah ini yaitu mulai 
pendidikan agama tingkat dasar sampai pendidikan agama tingkat tinggi. 

Selain itu dayah ini dipergunakan juga sebagai asrama tern pat tinggal ba­
gi yang belajar di tempat itu . Dayah sebagai tempat anak-anak belajar 
mengaji pada umumnya terdapat pada setiap gampong dalam daerah 
Aceh, sedangkan dayah sebagai tempat memperoleh pendidikan agama 
Islam dan sekaligus sebagai asrama bagi pelajarnya pada umumnya dida­
pati pada tingkat kabupaten atau kecamatan. 
Dayah yang terdapat pada tingkat gampong yang fungsinya hanya seba­
gai tempat anak-anak belajar mengaji bangunannya sama dengan meuna­
sah yaitu seperti rumoh (lihat uraian selanjutnya mengenai meunasah). 

Dayah sebagai tempat belajar pendidikan agama dan sekaligus sebagai 
asrama tempat tinggal bagi pelajar-pelajar atau santri-santrinya itu me­
rupakan suatu kompleks bangunan yang di dalamnya terdapat ruang 
belajar dan pondok-pondok tempat santri-santri bertempat tinggal. 
Bangunan-bangunan yang terdapat di dalam komplek itu pada umum­
nya bangunan-bangunan biasa yang tidak memperlihatkan identitas 

bangunan tradisional. 
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Jenis bangunan tradisionallain yang masih dirniliki oleh suku bang­
sa Aceh ialah bangunan tempat menyimpan harta. Yang dimaksudkan 
dengan harta bagi suku bangsa Aceh terutama padi, karena daerah Aceh 
adalah daerah agraris. Pada umumnya setiap orang mempunyai sawah, 
sehingga hampir setiap rumah terdapat bangunan tempat menyimpan 
padi atau lumbung padi yang disebut krong pade. Krong pade ini didiri­
kan di sekitar rumoh Aceh, yaitu di samping atau di belakangnya. 

Selain jenis-jenis bangunan tradisional seperti yang telah disebut­
kan di atas, suku bangsa Aceh memiliki juga bangunan tradisional yang 
digunakan sebagai tempat beristirahat pada waktu-waktu senggang. 
Bangunan itu disebut bale (balai). Bale ini terdapat pada setiap kam­
p).ing. Bangunan ini biasany~l didirikan di tengah-tengah perkampungan 
sehingga mudah didatangi oleh warga gampong. Selain bale yang terda­
pat di tengah-tengah gampong yang merupakan tempat beristirahat pa­
da waktu-waktu senggang bagi kaum laki-laki saja, maka pada setiap 
rumoh Aceh kadang-kadang terdapat juga bale . . Bale yang terdapat pa­
da setiap rumoh Aceh biasa.nya didirikan berdempetan dengan rumoh 
Aceh dan kadang-kadang di depan rumah. Tinggi bangunan ini lebih 
rendah daripada rumoh Aceh dan tidak berdinding. Bale ini biasanya 
digunakan oleh kaum ibu sebagai tempat duduk-duduk pada waktu­
waktu senggang sesama tetangga. Selain itu dipergunakan juga sebagai 
tempat menerima tamu yang dekat. 

JENIS-JENIS BAN GUN AN TRADISIONAL YANG TERDAPAT 
PADA LOKASI PENELITIAN 

Rumah tempat tinggal. Rumah tempat tinggal bagi suku bangsa 
Aceh disebut rumoh (rumah). Rumah yang berbentuk bangunan· tradi­
sional itu disebut rumoh Aceh. Rumoh Aceh adalah merupakan bangu­
nan di atas tiang-tiang bundar yang terbuat dari batang-batang kayu 
yang kuat . Tiang-tiang itu disebut tameh. Jumlah tiang itu ada yang 20 
dan 24 buah yang besarnya lebih kurang 30 Cm garis menengahnya. 
Tinggi bangunan sampai batas lantai lebih kurang dua setengah meter, 
sedangkan tinggi keseluruhan bangunan itu lebih kurang lima meter. 
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Kerangka ru mah adat Tradisio nal dil ihat dari depan 
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Bagian. bangunan yang berada di bawah lantai merupakan kolong 
terbuka karena tidak diberi berdinding. Bagian ruangan rumah yang her­
ada di atas tiang-tiang terbagi atas tiga ruangan , yaitu : (1) ruangan de­
pan (serambi depan) yang disebut seuramoe reunyeuen (serambi ber­
tangga) atau seuramoe keue (serambi depan), (2 ) ruang tengah yang di­
sebut tungai, dan (3) ruang belakang (serambi belakang) yang disebut 
seuramoe likot. Ruang tengah letaknya lebih tinggi setengah meter dari­
pada ruang depan dan ruang belakang. Keseluruhan ruangan berbentuk 
ruangan empat persegi . 

Pacta bahagian tengah dinding depan terdapat pintu masuk dan pa­
cta dinding samping kanan dan kiri terdapat jendela , sedangkan untuk 
naik ke atas rumah didirika1 sebliah tangga dari kayu. Atap rumah me­
rupakan atap berabung satu yang memanjang dari samping kiri ke sam­
ping kanan dengan dua cucuran atap. Kedua cucuran atap berada pada 
bahagian depan dan belakang rumah , sedangkan perabungnya berada di 
bahagian atas ruang tengah . Di depan rumah terdapat balai tempat du­
duk-duduk, sedangkan pada salah satu sudut rumah terdapat lumbung 
padi. 

Rumoh Aceh adalah rumah yang Jidirikan di atas tiang- tiang se­
hingga bentuk rumoh Aceh clapat dilihat dari bagian bawah, bagian atas 
dan bagian atap atau bagian kav . Bagian bawah beri.Jentuk kolong ru­
mah yang berada di bawah lantai. Kolong rumah itu berada dalam kea­
daan terbuka karena tidak diberi berdinding. Tinggi lantai dari rumah le­
bih kurang 2,3 meter bagi lantai ruang de pan dan ruang belakang, dan 
2,8 meter bagi lantai ruang tengah. Tinggi kolong rumah yang berada di 
bawah ruang de pan dan ruang belakang adalah 2,3 meter , sedangkan 
tinggi kolong yang berada eli bawah ruang tengah adalah 2,8 meter . 

Pada kolong didapati deretan tiang-tiang rumah. Deretan tiang ter­
diri atas empat deretan , yaitu deretan depan , deretan tengah depan , de­
retan tengah belakang dan deretan belakang. Pacta masing-masing dere­
tan itu terdapat enam buah tiang . Tiang-tiang itu berderet menurut arah 
Timur-Barat. 

Jarak antara tiang dengan tiang dalam satu deretan lebih kurang 
dua setengah meter. Demikian juga jarak antara satu deretan tiang de­
ngan deretan tiang yang lain. 

Pacta bagian depan kolong itu kadang-kadang terdapat balai tempat 
duduk-duduk sedangkan pada · bagian belakang terdapat kandang a yam 
atau itik. Namun sekarang kandang ayam itu jarang ditempatkan pada 
kolong rumah. 
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Bagian atas merupakan bagian ruangan rumah. Keseluruhan 
ruangan rumoh Aceh berbentuk ruangan bujur sangkar yang dibagi atas 
tiga ruangan yang lebih kecil, , yaitu : (I) ruang de pan (serambi depan), 
yang disebut seuramoe keue atau seuramoe reu nyeuen (serambi baha­
gian tangga), (2) ruang tengah yang disebut tungai dan (3) ruang bela­
kang yang disebut seuramoe likot. Letak ruang tungai lebih tinggi sete­
ngah meter daripada ruang depan dan ruang belakang. 

Pada sekeliling ruangan itu terdapat dinding rumah. Pintu 
rumah terdapat pada bagian tengah dinding depan. Sekarang letak pintu 
rumah kadang-kadang pada ujung sebelah kiri ruangan depan. Tepatnya 
pada dinding sebelah kiri. 

Jendela rumah yang disebut tingkap terdapat pada dinding sebelah 
kiri dan kanan setiap ruangan. Tetapi dahulu rumoh Aceh tidak mema­
kai jendela. 

Pada ruangan tengah ( tungai) terdapat loteng yang disebut para. 
Para itu selain berfungsi sebagai loteng juga berfungsi sebagai tempat 
yang menyimpan barang-barang yang jarang digunakan atau senjata­
senjata tajam seperti tombak, pedang, kelewang, dan lain-lain. 

Atap rumoh Aceh adalah atap yang berabung satu. Rabung itu 
memanjang dari samping kiri ke samping kanan, sedangkan cucuran 
atapnya berada di bahagian depan dan belakang rumah. Rabung ru­
mah yang disebut tampong berada di bahagian atas ruang tengah. Atap 
rumah Aceh adalah atap yang dibuat dari anyaman daun rumbia. 

Rumah Aceh terdiri atas tiga ruangan, yaitu : 

a. Ruangan depan atau serambi depan yang disebut seuramoe ri­
nyeuen (serambi yang bertangga), a tau disebut juga seuramoe keue 
(serambi bahagian depan) . 

b. Ruangan tengah yang disebut tungai. 

c. Ruangan belakang atau serambi belakang yang disebut seuramoe 
likot (serambi bahagian belakang). 

Ruangan tengah lebih tinggi setengah meter dari pada serambi 
depan dan serambi belakang. Sedangkan serambi depan dan serambi 
belakang sama tingginya. Oleh karena itu lantai ketiga ruangan tidak 
bersatu. Jadi masing-masing ruangan mempunyai lantai yang terpisah-
pisah. 

Ruangan depim betbentuk sebuah ruangan saja karena pada rua-
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ngan tersebut tidak dibuat 1agi ruangan-ruangan keci1 (bi1ik) . 
Pada dinding sebe1ah depan yang menghadap ke halaman rumah ter­
dapat pintu masuk yang disebut pinto rumoh, yang berukuran lebih 
kurang 1ebar 0,8 meter, dan tingginya 1 ,8 meter. Pintu masuk ini 
kadang-kadang terdapat pada dinding sebelah kanan ruangan serambi 
de pan. 

Pada dinding sebelah samping kanan dan kiri terdapat jendela 
yang berukuran lebih kurang Iebar 0,6 meter dan tingginya 1 meter 
yang disebut tingkap. Kadang-kadang jendela terdapat juga pacta din­
ding sisi depan. Jendela-jendela tersebut terdapat pada rumah yang 
berdinoing papan, sedangkan pada rumah yang berdinding tepas pacta 
umumnya tidak memakai jendela. 

Diatas dinding depan bahagian luar kadang-kadang terdapat juga rak 
tempat meletakkan barang-barang kecil yang disebut sandeng. Pacta 
serambi depan ini kadang-kadang diletakkan meja tempat anak-anak 
be1ajar dan kursi tempat duduk-duduk. Pacta umumnya sebagian besar 
rumoh Aceh tidak diperlengkapi dengan perlengkapan tersebut. Untuk 
tempat duduk pada umumnya menggunakan tikar yang dihampar se­
panjang serambi depan tersebut. Jadi , serambi depan ini sifatnya ter­
buka. 

Kalau serambi depan sifatnya terbuka , maka ruangan tengah si­
fatnya tertutup. karena di ruangan tengah ini terdapat dua buah bilik 
(kamar) tempat tidur. Kedua kamar tersebut masing-masing terletak 
di ujung sebelah kiri dan di ujung sebelah kanan ruangan tengah terse­
but. Jika letak kedua kamar itu didasarkan pada kebiasaan letak ru­
moh Aceh, yaitu menghadap ke Utara atau ke Selatan maka kedua 
kamar itu masing-masing terletak di sebelah Timur dan di sebelah Ba­
rat. Sedangkan di tengah-tengah ruangan terdapat gang yang meng­
hubungkan serambi depan dengan serambi belakang yang disebut 
rambat. Kedua kamar tersebut masing-masing diberi nama romoh 
inong dan anjong. Rumoh inong adalah kamar yang berada di sebelah 
barat sedangkan m1jong adalah kamar yang berada di sebelah Tirnur. 

Pad a setiap kamar masing-masing terdapat sebuah jendela. J en­
dela untuk anjong terdapat pada dinding kamar sebelah Timur, se­
aangkan jendela rumah inon:g terdapat pacta dinding kamar sebelah 
Barat. Pintu kedua kamar itu biasanya terdapat paJa dinding yang 
menghadap ke ruang belakang (serambi belakang). Namun ada juga 
yang terdapat pacta dinding yang menghadap ke rambat (gang). 
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Sebagaimana halnya dengan ruangan depan maka ruangan bela­
kangpun tidak terdapat ruangan-ruangan kecil. Jadi ruangan belakang 
ini berbentuk sebuah ruanE,an saja. Namun ruangan belakang ini ber­
ada dengan ruangan depan karena ruangan belakang kadang-kadang 
diperlebar sedikit dengan cara menambah dua buah tiang Jagi pada 
bahagian Timur dari ruangan belakang ini. Bahagian ruangan yang di­
tambah ini disebut anjong atau ulee keude. Di sinilah biasanya dile­
takkan dapur. Selain penambahan ruangan di sebelah Timur, kadang­
kadang masih ada lagi penambahan ruangan kira-kira satu setengah me­
ter lagi arah ke belakang dengan cara memasang balok toi yang ujung 
bahagian belakangnya lebih panjang satu setengah meter dari pada 
ukuran biasa. Yang dimaksud dengan balok toi adalah balok yang 
menghubungkan tiang deretan tengah belakang dengan tiang deretan 
belakang. Dengan memasang balok toi yang ujungnya lebih panjang 
satu setengah meter, maka pada ujung yang dilebihkan itu dapat di­
sambung lagi lantai ruangan belakang itu sehingga ruangan belakang 
menjadi bertambah luas. Bahagian ruangan yang ditambah itu keba­
hagian belakang ini disebut tiphik. Di tempat itu biasanya disimpan 
kayu api, guci tempat air dan lain-lain. 

Pada dinding ujung sebelah barat dari ruangan belakang itu ter­
dapat sebuah jendela yang besarnya sama dengan jendela yang terda­
pat pada serambi depan , sedangkan pada ujung sebelah timur tidak 
terdapat jendela karena di situ ada dapur. 

Selain ruangan depan, ruangan tengah, dan ruangan belakang 
seperti telah dikemukakan di atas, maka sekarang ada juga rumoh Aceh 
yang mempunyai ruangan khusus untuk dapur yang disebut rumoh 
dapu. Rumoh dapu itu didirikan di belakang rumah dan berdempetan 
dengan ruangan belakang. Letak ruangan dapur tersebut lebih rendah 
dari serambi belakang ; malah kadang-kadang berada di atas tanah. 
Antara ruangan belakang dengan ruangan dapur dihubungkan oleh 
sebuah tungai. Bagi rumah yang mempunyai ruangan dapur tersendiri 
tentu tidak lagi menggunakan ruangan belakang sebagai tempat kegia­
tan masak-memasak. 

Ruangan lain yang juga kadang-kadang kita dapati di bagian luar 
rumah adalah ruangan balai yang disebut bale. Balai ini merupakan 
ruangan terbuka sebagai tempat duduk-duduk bersantai yang terdapat 
di depan rumah. Tinggi ruangan itu kira-kira satu meter dari tanah. 

Berikut ini akan dilihat fungsi dari ruangan-ruangan yang ada. 
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Ruangan depan adalah ruangan yang serba guna sesuai dengan 
keadaannya yang terbuka karena tidak berbilik-bilik. Fungsi ruangan 
depan antara lain sebagai te pat menerima tamu, tempat duduk untuk 
makan ketika ada acara-acara kenduri dan perkawinan, tempat anak­
anak belajar dan mengaji. tempat sembahyang dan tempat tidur-tidur-
an. 
Selain itu ruangan depan ini dipergunakan sebagai tempat tidur bagi 
anak-anak, terutama anak laki-laki. 

Bagi rumah yang mem unyai tradisi menggunakan kursi tempat 
duduk , maka kursi tersebut ditempatkan di ruangan ini. Kadang-ka­
dang ruangan ini dipergunakan juga sebagai tempat menyimpan padi 
jika padi tersebut tidaK muat lagi di cialam lumbung. 

Ruangan tengah sebagaimana yang telah dikemukakan pada baha­
gian terdahulu adalah ruangan yang terdiri atas dua buah bilik (kamar) , 
masing-masing terdapat sebelah Timur dan sebelah Barat , dan sebuah 
gang. Oleh karena itu fungsi utama ruangan tengah ini adalah sebagai 
ruangan tempat tidur. Sedangkan gang yang terdapat di tengah-tengah 
berfungsi sebagai tempat lalu lintas antara ruangan (serambi) depan 
dengan ruangan (serambi) belakang. 

Kamar sebelah Barat yang disebut rumoh inong biasanya ditem­
pati oleh kepala keluarga, st:dangkan kamar sebelah Timur yang dise­
but rumoh anjong ditempat i oleh anak-anak perempuan. Jika ada 
anak perempuan yang sudah dikawinkan rumah inong ditempati oleh 
anak perempuan tersebut , sedangkan kepala keluarga pindah ke rumoh 
anjong. Anak-anak yang semula menempati rumah anjong pindah ke 
ruangan (serambi) belakang d i ujung sebelah Barat . Selanjutnya bila 
ada dua anak perempuan yang sudah dikawinkan, sedangkan kepala 
keluarga tersebut belum mampu mendirikan rumah yang lain, maka 

-kamar sebelah Barat diserahkan untuk anak perempuan yang tertua dan 
kamar sebelah Timur diserahkan untuk anak perempuan yang muda. 
Dalam keadaan seperti ini kepala keluarga terpaksa menyingkir ke 
serambi belakang bagian Barat. 

Sebahagian ruangan belakang dipergunakan sebagai ruangan dapur 
dan ruangan tempat makan. Dapur biasanya terletak sebelah Timur. 
Jika ruangan belakang ini m.:!nggunak.an anjong atau uleekeude maka 
dapur diletakkan di anjong. 

Bahagian Barat dari ruangan belakang ini <.iipergunakan sebagai 
tempat duduk-duduk dan tempat sembahyang. Kadang-kadang tempat 
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ini dipergunak an juga un tu k tem pat tidur bagi kelu arg.a yang ba n yak 
an ggota keluarga. 

Rumah ibadat. Suku bangsa Aceh yang seratus persen memeluk 
agam a Islam memili ki beberapa jenis ba ngunan temvat ibadat yang 
ber upa bangunan tradisional. Bangunan-bangunan tempat ibad a t ter­
sebu t yaitu meuseujid (mesj id) dan meunasah (surau). 

Meuseujid adalah istilah da lam bahasa Aceh, sedangkan dalam ba­
hasa Indonesia disebut mesj id . Istilah meuseujid dalam ba hsa Aceh atau 
m t> sjid dalam bahasa Indonesia berasa l dari perkataan masjid :lari bahasa 
Arab, ym1g berarti tempat suj ud . 

Meuseujid adalah se buah bangun an yang melingk upi sebua h rua­
ngan buju r sangkar yang did irik an di atas tanah. Bangunan terseb ut di­
tunjang oleh empat b uah tiang utama yang bersegi delapan yang disebu t 
t ameh teungoh. Keem pa t bua h tiang utama itu tepat di tengah-tengah 
bangunan meuseujid dan m enjadi penunj ang pokok atap lapisan atas 
yang berbentuk Iim as . 

Selain empat buah tiang pokok yang terdapat d i t engah-tengah ba ­
ngunan meus uj id, m aka pada keempat sisi bangunan meuseuj id itu t er­
da pat juga tiang-tiang pendek yang juga bersegi de lap an yang disebut 
tameh lingka yang jumlahn ya dua belas b uah . Ti ang-ti ang it u ber fung­
si s baga1 penunjang at ap lapisan bawah meuseujid . 

Konstruksi Mesjid TradisionaJ Aceh 
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Bentuk atap meuseujid berbentuk atap tumpang yanf; terdiri atas 
dua lapisan yaitu atap lapisan bawah dan atap lapisan atas. Atap lapi­
san atas berbentuk Iimas, sehingga pada meuseujid tradisional tidak 
didapatikubah seperti yang lazim kita dapati pada mesjid-mesjid zaman 
sekarang. Namun didapati juga meuseujid tradisional yang sudah di­
ubah puncak bentuk Iimas a engan puncak bentuk kubah. 

Bangunan meuseujid il:U selalu menghadap ke Timur, sehingga sisi 
belakangnya berada di sebelah Barat , karena disesuaikan dengan arah 
kiblat. Pada sisi sebelah Barat (sisi belakang) terdapat tempat imam 
(imuem) yang disebut mihrab. Di sebelah kanan mihrab terdapat 
sebuah mimbar tempat khatib memberikan khotbahnya sebelum Salat 
Jumat dimulai. 

Bangunan meuseujid yang merupakan sebuah ruangan berbentuk 
bujur sangkar dikelilingi oleh dinding tembok setinggi satu setengah 
meter. Pada meuseujid tradisional bagi suku bangsa Aceh tidak terda­
pat menara untuk tempat muadzin menyerukan azannya pada setiap 
kali tiba saatnya untuk melakukan salat. 

Bentuk meuseujid jauh berbeda dengan bentuk rumah , sehingga 
bentuk bagian-bagiannya tidak berdasarkan bentuk bagian bawah, ba­
gian atas, dan bagian kap seperti bentuk bagian-bagian rumoh Aceh, 
tetapi bentuk bagian-bagiannya berdasarkan bentuk bagian bawah 
atas , bagian puncak. 

Bagian bawah meuseujid adalah bagian ruangan beserta dengan 
lantainya. Bagian ruangan itu berbentuk bujur sangkar serta dikelili­
ngi oleh dinding tembok setinggi lebih kurang satu setengah meter, 
sedangkan selebihnya dalam keadaan terbuka. Lantai ruangan terse­
but berbentuk lantai rata yang dibuat dari semen. 

Di tengah-tengah ruangan terdapat empat buah tiang kayu (tameh 
teungoh) yang bersegi deJa an. Letak susunan keempat tiang itu ber­
dasarkan susunan yang membentuk empat persegi. Keempat tiang ini 
lebih tinggi dari pada tiang-tiang yang lain karena tiang-tiang itu ber­
fungsi sebagai penunjang ba~~an puncak mesjid itu. 

Pada keempat sisi mesjid masih terdapat tiang-tiang (tameh teu­
ngoh) yang berjumlah dua belas buah. Tiang-tiang itu lebih pendek 
dari pada tiang-tiang tengah. Kedua belas buah tiang itu berfungsi 
sebagai penunjang atap mesjid lapisan bawah. Tiang-tiang itu ditem­
patkan di sebelah dalam dinding sehingga dinding meuseujid tidak ber­
dempetan dengan tiang-tiang itu. 
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Bagian atas adalah bagian atap atau kap. Bagian atap meusejid 
berbentuk atap bersusun atau berlapis yang terdiri atas dua lapis , 
yaitu atap lapisan bawah dan atap lapisan atas . Atap lapisan bawah 
Jebih besar dari pacta atap Japisan a~s. Atap lapisan bawah ditunjang 
oleh tiang-tiang tengah (tameh teungoh) yang berjumlah empat buah. 

Dahulu di bagian atas meuseujid ini terdapat loteng. Loteng itu 
terdapat di tengah-tengah atap lapisan bawah dan berbentuk sebuah 
bidang empat persegi yang diapit oleh keempat tiang tengah. Di atas 
!oteng itu terdapat ruangan sampai ke batas atap lapisan atas. Ruangan 
ini berbentuk ruangan empat persegi yang dibentuk oleh keempat 
tiang tengah bahagian atas. 

Meuseujid tradisio nal pad a suku-bangsa Aceh tidak memakai ku­
bah sebagaimana halnya dengan puncak mesjid yang menjadi ciri-ciri 
seni bangunan Islam . Bahagian puncak meuseujid merupakan atap la­
pisan atas yang ukurannya Jebih kecil dari pada atap lapisan bawah. 
Bentuk atap lapisan atas itu berbentuk Iimas. Atap yang berbentuk 
limas inilah yang merupakan puncak meuseujid tradisional pada suku­
bangsa Ac~h . Namun ·terdapa t juga puncak meuseujid yang telah me­
ngalami perubahan yaitu puncak yang berbentuk kubah. 

Konstruksi Mesjid dengan atap kuban 
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Mesjid yang berfungsi sebagai tempat ibadah memiliki sebuah rua­
ngan saja , yaitu ruangan tempat salat . Ruangan tersebut merupakan 
sebuah ruangan bujur sangkar dengan keadaan setengah terbuka karena 
dikelilingi oleh dinding ternbok yang tingginya hanya satu setengah 
meter. Lantai ruangan terbuat dari semen. 

Di tengah-tengah ruangan terdapat empat buah tiang utama se­
dangkan tiang-tiang lainnya terdapat pada keempat sisi ruangan terse­
but . Pada sisi sebelah Timur (sisi depan) terdapat tangga dari beton 
setinggi dinding beton . Tangga itu dipergunakan sebagai jalan untuk 
masuk ke dalam ruangan mesjid. 

Pada sisi sebelah Barat (sisi belakang) terdapat sebuah mimbar 
tempat khatib membacakan khotbahnya sebelum salat Jumat dimulai. 
Di sebelah kanan mimbar dibentangkan selembar sajadah yaitu tikar 
sembahyang tempat imam {imeum) berdiri, ketika dilaksanakan salat 
Jumat. 

Di depan mimbar dibentangkan tikar pada setiap saf (deret) tempat 
jamaah Jumat berdiri ketika dilaksanakan salat Jumat , sehingga orang 
yang mengikuti salat Jumat: dapat berdiri membentuk saf yang lurus 
dan berdiri rapat menghadap ke kiblat bersama imam. 

Di sisi sebelah Barat (sisi belakang) terdapat juga sebuah kamar 
kecil yaitu ruangan sebagai tempat menyimpan barang-barang perleng­
kapan meuseujid seperti tikar sembahyang, AI Quran, kitab-kitab , 
pengeras suara, dan lain-lain. 

Di bagian luar dari bangunan meuseujid itu terdapat sebuah balai 
tempat duduk . Letak balai itu di sudut sebelah kiri halaman meuseu­
jid. Balai itu nierupakan sebuah bangunan yang didirikan di atas tiang­
tiang. Tinggi balai dari tanah sampai ke lantai kira-kira satu meter. 
Bentuk balai pada meuseujid hampir sama dengan bentuk balai yang 
terdapat pada rumah. Balai itu memiliki sebuah ruangan berbentuk 
persegi empat. Ruangan balai itu merupakan ruangan terbuka karena 
tidak diberi berdinding. 

Meuseujid (mesjid) yang berasal dari kata "masjid" dari bahasa 
Arab yang berarti tempat sujud adalah tempat bersembahyang (salat) 
bagi orang yang beragama Islam. Oleh karena itu fungsi utama ruangan 
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mesjid adalah tempat salat , terutama salat Jumat. Selain itu diperguna­
kan juga untuk salat tarawih pacta setiap bulan Ramadhan, ataupun 
untuk salat lima waktu bagi orang-orang yang bertempat tinggal dekat 
mesjid tersebut. · Jadi , fungsi utama ruangan mesjid adalah tempat salat 

Jumat. 
Ruangan di luar mesjid adalah ruangan pacta balai yang didirikan 

dekat bangunan mesjid , yaitu di sebelah Timur Laut. Ruangan terse­
but dipergunakan sebagai tempat duduk-duduk sambil menunggu saat 
salat jamaah tiba. 

Ruangan pada balai ini dipergunakan juga sebagai tempat musyawarah. 
Kadang-kadang ruangan balai dipergunakan juga sebagai tempat salat 
lima waktu bagi yang tidak sempat mengikuti salat berjamaah. 

Meunasah. Jenis bangunan tradisional yang lain sebagai tempat 
ibadah yang masih dimiliki oleh suku-b<!-ngsa Aceh ialah surau atau 
langgar yang oleh suku-bangsa Aceh disebut meunasah. 

Kata meunasah <dalam bahasa Aceh berasal dari kata " madrasah" 
dari bahasa Arab yang berarti sekolah. Namun istilah meunasah dalam 
bahasa Aceh berarti surau atau langgar yaitu tempat sembahyang lima 
waktu bagi orang Islam . 

Meunasah adalah sebuah bangunan tradisional yang didirikan di 
atas tiang-tiang dari kayu yang bersegi delapan. Tiang-tiang itu disebut 
tameh. Tinggi bangunan sampai batas lantai lebih kurang dua setengah 
meter. 

Bangunan meunasah itu berbentuk bang,unan empat persegi de­
ngan sebuah serambi depannya. Bangunan ini terdiri atas bagian ko­
long meunasah, bagian ruangan-ruangan, dan bagian kap atau atap 
meunasah. 

Bagian kolong meunasah adalah bahagian bawah bangunan yaitu 
bagian yang berada di bawah lantai bangunan hingga permukaan tanah: 
Bagian kolong meunasah ini berada dalam keadaan terbuka karena ti­
dak diberi berdinding. 

Bagian ruangan meunasah merupakan bahagian atas bangunan , yaitu 
bagian yang berada di atas lantai bangunan. Bagian inilah yang dipergu­
nakan sebagai tempat salat , tempat belajar mengaji dan kegiatan-kegia­
tan ibadah yang lain . Bagian atap atau kap meunasah adalah atap yang 
berabung atau yang memanjang lurus dari Utara ke Selatan, sedangkan 
cucuran atap berada di depan dan di belakang meunasah. 
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Konstruksi Meunasah 

Jadi secara keseluruhan bentuk meunasah sama dengan bentuk 
rumoh Aceh. Bedanya hanya pada bentuk tiangnya dan susunan rua­
ngan-ruangannya . Tiap rumoh Aceh bentuknya bulat , sedangkan tiang 
meunasah bentuknya bersegi delapan. Ruangan pada meunasah terdiri 
atas ruangan depan (serambi) yang disebut seuramoe dan ruangan besar 
yang disebut tungai, seciang pad a rumoh Aceh selain dua ruangan ter­
sebut ada lagi ruangan yang clisebut serambi belakang (seuramoe likot). 

Bentuk bagian bawah meunasah merupakan kolong yang terbuka 
karena tidak berdinding. Kolong tersebut terdapat di bawah lantai. 
Tinggi lantai dari tanah lebih kurang 2 ,8 meter. 

Pada kolong tersebut terdapat tiang-tiang meunasah yang letaknya 
berderet-deret dalam tiga deretan, yaitu deretan depan , deretan tengah , 
dan deretan belakang. Masing-masing deretan terdapat 4 buah tiang. 
Namun ada juga meunasah y.ang jumlah tiangnya pada setiap deretan 
lebih dari empat buah . Tiang-tiang itu berderet menurut arab Utara -
Selatan karena meunasah itu selalu menghadap ke Timur sebagaimana 
halnya meuseujid. 

Bagian atas merupakan bagian ruangan meunasah. Ruangan ini 
terdiri atas tiga ruangan , yaitu ruang depan (serambi depan) yang el ise­
but seuramoe meunasah , ruang besar yang disebut tungai, dan ruang 
belakang yang disebut tiphik. Ruang depan Jebih rendah sedikit dari­
pada ruang besar dan ruang belakang. 
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Keseluruhan bagian atas meunasah merupakan sebuah ruangan empat 
persegi yang berada di atas tiang-tiang dan diberi berdinding pada 
sekeliling ruangan itu. 

Bentuk bagian atap atau kap meunasah sama dengan bentuk atau 
rumoh Aceh, yaitu atap yang berabung satu yang memanjang lurus dari 
Utara k e Selatan. 

PaJa dinuin~ uepan terdapat pintu masuk. Pintu masuk itu letak­
nya di ujung sebelah kanan dari dinding depan itu. Ketiga ruang itu 
tidak dibatasi oleh dinding sebagaimana halnya dengan susunan rua­
ngan pada rumolt Aceh. Oleh karena itu ketiga ruangan itu terbuka 
Iebar agar dengan mudah dapat melaksanakan sembahyang berjamaah. 
Dinding meunasah terdapat pada sekeliling meunasah yaitu pada ke­
empat sisi meunasah. 

Fungsi utama setiap ruangan meunasah adalah sebagai tempat 
salat (sembahyang) , baik sembahyang lima waktu maupun sembahyang 
tarawih pada setiap bulan Ramadan. Ruangan meunasah digunakan 
juga sebagai tempat anak-anak belajar membaca AI Quran . 

Selain berfungsi sebaf=a i tempat salat dan tempat pengajian AI 
Quran ruangan meunasah dipergunakan juga sebagai tempat bermu­
syawarah bagi penduduk desa (kampung) di tempat meunasah itu ber­
ada. Ketika dilangsungkan musyawarah seluruh ruangan meunasah di­
pergunakan. Ruangan depan (ruangan serambi) yang letaknya lebih 
rendah biasanya ditempati oleh pemuda-pemuda. sedangkan ruangan 
besar (ruangan tungai) ditempati oleh orang-orang dewasa. 

Sudah menjaui kebiasaan bagi suku-bangsa Aceh bahwa pemuda­
pemuda remaja yang masih bujangan jarang tidur di rumah. Mereka 
biasanya tidur di meunasah. Oleh karena itu meunasah berfungsi juga 
sebagai tempat tidur bagi pemuda-pemuda yang masih bujangan. Rua­
ngan yang mereka pergunakan sebagai tempat tidur biasanya ruang 
tiphiek. 

Tempat menyimpan. Daerah Aceh adalah daerah agraris , maka 
daerah Aceh terkenal dengan hasil · padinya . Oleh karena itu rumah 
tempat menyimpan yang selalu dipunyai oleh setiap rumah tangga 
bagi suku-bangs_a Aceh adalah tempat menyimpan padi. 

Tempat menyimpan padi itu disebut krong pade (lumbung padi ) 
yang disingkat menjadikrong.Ada juga yang menyebutkan beurandang. 

Krong adalah sebuah bangunan didirikan di atas tiang-tiang kayu 
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yang bersegi delapan yang ukuran tiangnya lebih kecil dari pada tiang 
rumoh Aceh atau tiang meu:nasah. Bangunan itu berbentuk bangunan 
bersegi empat yang bentuk atapnya sama dengan bentuk atap rumoh 
Aceh atau atap meunasah . 

Bangunan itu berukuran panjang, Iebar, dan tingginya lebih ku­
rang tiga meter . Pad a ketinggian 80 Cm dari tanah terdapat lantai dari 
papan yang disebut aleue krong. Di atas lantai itulah ruangan tempat 
pad i yang terbuat dari anyaman bambu atau buluh. Bentuk ruangan 
tempat menyimpan padi berbentuk bundar dengan ukuran garis mene­
ngahnya lebih kurang dua setengah meter dan tingginya lebil1 kurang 
t iga meter. Ru angan itu ditutupi dengan papan atau pelepah rumbia 
yang t elah disusun yang disebut tutop krong. Pintu masuk ke dalam 
ruangan lumbung terdapat pacla tutup atas (tutop krong). 

Krong 

Berandang (dilihat dari depan) 
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Untuk masuk ke dalam ruangan lumbung dipergunakan tangga. 
Tangga lumbung tidak bersifat permanen, tangga itu dapat dipindah­
pindahkan. Tangga dipasang ketika diperlukan. Hal itu dilakukan un­
tuk menjaga agar lumbung tidak mudah dimasuki pencuri. Sebagai pe­
ngamanan pada keempat sisi lumbung diberi berdinding dari papan atau 
dari pelepah rumbia yang disusun. 

Beran dang diliha I dari sam ping 
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Krong (lumbung) dapat dilihat berdasarkan bentuk luar, bentuk 
dalam, dan bentuk atap . Bagian luar krong berbentuk bangunan ber­
segi empat yang dike lilingi oleh dinding luar pacta keempat sisinya . 

Pacta ketinggian 80 Cm dari tanah terdapat lantai (aleue krong). 
Di lantai itu terd apat ruangan kosong yang terbuka tidak diberi ber­
dinding. Ruangan tersebut adalah kolong krong pade yang disebut 
yuh krong. 

Bagian dalam krong merupakan bagian ruangan krong pade digu­
nakan sebagai t empat menyimpan padi. 
Bagian ruangan ini berbentuk ruangan bundar yang berukuran dua se­
tengah meter dan tingginya lebih kurang tiga meter. Ruangan ini ber­
lantaikan papan dan disetujui oleh papan pula. Di atas ruangan itu 
terdapat pintu masuk ke dalam ruangan . 

Bentuk bagian atap krong sama dengan bentuk rumoh Aceh 
atau meunasah, yaitu atap berabung satu dengan dua cucuran. Atap 
krong pade adalah atap yang dibuat dari daun rumbia yang dianyam. 
Sekarang kadang-kadang digunakan juga atap seng. 

Susunan ruangan utama krong pade adalah ruangan dalam yaitu 
ruangan tempat menyimpan padi . Ruangan ini terdiri atas sebuah rua­
ngan saja yang berbentuk bundar sebagaimana yang telah dikemukakan 
di atas. Namun kadang-kadang di dalam ruangan ini diletakkan lagi 
sebuah kotak bundar yang lebih kecil dari pada ruangan krong, dise­
but aneuk krong (anak lumbung). Aneuk krong ini juga dibuat dari 
anyaman bambu atau buluh . 

Konstruksi Berandang 
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Di atas tutop krong (tutup lumbung) terdapat sebuah ruangan 
lagi. Ruangan ini sebenarnya bukanlah ruangan yang sengaja dibuat, 
tetapi ruangan yang terbentuk oleh atap dan tutup lumbung. Ruangan 
ini biasanya terbuka karena tidak berdinding. Pada ruangan ini biasa­
nya disimpan tikar jemuran padi yang disebut tika adee pade, karung 
padi yang disebut juga eumpang pade. 

Sesuai dengan jenis bangunan yaitu bangunan tempat menyimpan 
harta , maka fungsi ruangan krong pade adalah sebuah tempat menyim­
pan padi . Namun di bahagian atas terdapat lagi sebuah ruangan seperti 
yang telah dikemukakan di atas. Ruangan itu difungsikan sebagai 
tempat menyimpan tikar jemuran (tika adee pade) dan karung padi 
(eumpang pade) . 
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III -- MENDIRIKAN BAN GUN AN 

PERSIAPAN 

Persiapan mendirikan rumoh Aceh. Pacta saat akan mendirikan 
rumoh Aceh tidak diadakan musyawarah secara resmi untuk membica­
rakan segala sesuatu yang menyangkut dengan bangunan yang akan di­
dirikan. Kalau juga diadakan musyawarah, maka musyawarah yang di­
maksud adalah musyawarah dalam kalangan keluarga yang sangat ter­
batas, yaitu musyawarah antara kepala keluarga dengan beberapa ang­
gota keluarga. 

Dalam musyawarah tersebut dibicarakan hal-hal yang menyangkut 
dengan masalah siapa yang akan mengerjakannya (tukangnya) yang di­
sebut utoh rumoh. Selain itu dibicarakan tentang besarnya setiap rua­
ngan rumah, jenis kayu-kayu yang akan digunakan, sumber biaya, be­
Sarnya biaya yang diperlukan, tempat bangunan itu didirikan, saat me­
mulainya dan lain-lain yang menyangkut dengan persiapan mendirikan 
rumah. 

Selain diadakan musyawarah antara sesama anggota keluarga se­
perti tersebut di atas maka musyawarah diadakan juga antara pemilik 
rumah dengan utoh rumoh (tukang) yang akan mengerjakan rumah ter­
sebut. Dalam musyawarah dengan utoh rumoh dibicarakan hal-hal 
yang menyangkut dengan besarnya ongkos membuat rumah, bahan-ba­
han yang diperlukan , lamanya pekerjaan itu dapat diselesaikan, jenis­
jenis pekerjaan yang akan dikerjakan oleh utoh rumoh, ragam-ragam 
yang diinginkan oleh si pemilik rumoh seperti dinding, apakah berukir 
atau tidak, letak bangunan dan lain-lain. 

Rumoh Aceh boleh didirikan di setiap tempat, kecuali di tempat 
kuburan. Bagi orang yang akan mendirikan rumah biasanya tempat un­
tuk rumoh itu sudah tersedia. Kebanyakan tanah tempat mendirikan 
rumoh itu berasal dari tanah warisan atau tanah yang dibeli untuk itu 
yang berada dalam perkampungan. 

Rumoh Aceh yang menjadi sampe1 penelitian ini didirikan di atas 
sebidang tanah yang luasnya kira-kira 500 meter bujur sangkar yang me­
rupakan tanah warisan (milik adat). Tanah tersebut terletak di pinggir 
salah satu jalan desa Lubok Kecamatan Ingin Jaya Kabupaten Aceh 
Besar. · 

Biasanya pengadaan bahan untuk bangunan rumoh Aceh sudah di­
sediakan jauh sebelumnya. Bahan-bahan yang disediakan dalam rangka 
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mendirikan rumoh Aceh antara lain bahan untuk tiang yang disebut 
,tameh , bahan untuk balok yang menghubungkan tiangnya yang disebut 
toi dan ru , bahan kayu balok untuk tempat lantai yang disebut lhue, 
bahan kayu balok untuk meletakkan kap yang disebut bara. bara pa­
nyang, bara linteueng dan inoreng. Selain itu disediakan ju.:;a bahan un­
tuk penahan atap yang disebut gaseue, papan untuk dinding dan lantai 
yang disebut binteh dan aleue, dan bahan-bahan lain . 

Bahan-bahan itu biasanya berasal dari gunung dan pengangkutan­
nya kadang-kadang dilakukan secara gotong-royong. Kayu yang tidak 
boleh dijadikan bahan untuk bangunan rumoh Aceh adalah kayu yang 
tumbuh di atas kuburan dan kayu yang tumbuh di tempat-tempat yang 
angker. 

Persiapan mendirikan meuseujid. Ketika akan mendirikan meuseu­
jid, maka sebagai persiapannya diadakan musyawarah . Karena meuseu­
jid adalah tempat ibadah dalam satu kemukiman maka musyawarah 
yang diadakan untuk itu adalah musyawarah pacta tingkat kemukiman 
dengan pimpinan Kepala Mukim dan lmuem Meuseujid (Imam mesjid) . 

Musyawarah itu dihadiri oleh kepala-kepala kampung (kepala de­
sa) , imam meunasah , dan tokoh-tokoh masyarakat dalam setiap per­
kampungan yang berada dalam wilayah kemukiman itu. Dalam J1.1Usya­
warah terse but dibicarakan an tara lain ten tang biaya yang diperlukan , 
sumber biaya , pengaturan gotong-royong untuk mencari pasir , batu su­
ngai , kerikil , mengangkut kayu. Selain itu dimusyawarahkan juga ten­
tang tempat meusejid itu didirikan . Sumber biaya untuk mendirikan 
meuseujid antara lain diambil dari Zakat fitrah , iuran suka rela dari ma­
syarakat. 

Biasanya meuseujid didirikan di pusat kemukiman pada tanah !a­
pang yang luas , sehingga dengan mudah dikunjungi oleh penduduk per­
kampungan yang termasuk dalam kawasan kemukiman tersebut. Tanah 
untuk mendirikan meuseujiJ biasanya berasal dari tanah wakaf a tau ta­
nah hibah . 

Meuseujid yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebuah 
meuseujid di kemukiman Lam Teungoh , Kecamatan Sukamakmur , Ka­
bupaten Aceh Besar. Meuseujid itu dididirikan di atas sel>idang tanah 
yang luasnya lebih kurang 1 .000 meter bujur sangkar. Letak meuseujid 
itu berdekatan dengan jalan negara (Banda Aceh - Medan ). 

Bahan untuk bangunan meuseujid yang berupa pasir , kerikil dan 
batu biasanya tidak dibeli. Bahan-bahan tersebut diusahakan secara go-
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tong royong dari sungai-sungai (kruen<.O· Sedangkan bahan-bahan yang 
berasal dari kayu sebahagian dibeli dan sebahagian diperoleh dari sum­
bangan-sumbangan dari masyarakat. 

Bahan-bahan dari kayu antara lain bahan untuk tiang yang disebut 
tameh , bahan untuk menghuoungkan tiang dengan tiang yang disebut 
uara dan li~ue , bahan untuk kasau yang disebut 0 aseue dan lain-lain. Ba­
han-bahan dari kayu seperti halnya dengan bahan-banan untuk rumoh 
Acea biasanya berasal dari gunung dan pengambilannya dilakukan seca­
ra gotong royong. 

Persiapan menoirikan meunasah. Se!)erti halnya ketika akan men­
dirikan meuseujid, maka ketika akan mendirikan meunasai1 diadakan ju­
ga musyawarah. Musyawarah itu adalah musyawarah kampung (desa) di 
tempat meunasait itu akan didirikan. Musyawarah tersebut dipimpin 
oleh Kepala Kampung (kepala desa) yang disebut kesyik dan Imam 
meunasah yang disebut Teungku meunasan. Musyawarah itu dihadiri 
oleh penasehat kepala kampung yang disebut Tuha Peuet dan dihadiri 
pula oleh seluruh penduduk kampung. 

Dalam musyawarah itu dibicarakan antara lain tentang biaya yang 
diperlukan untuk bangunan meunasan , sumber biaya , usaha pencarian 
biaya , pengaturan gotong-royonf, dan lain-lain seperti utot. (tukang) 
yang akan mengerjakannya. 

Sumber biaya untuk bangunan meunasad antara lain dari zakat fit­
rah , sumbangan-sumbangan dari masyarakat, dan lain-lain. Jadi seluruh 

biaya yang diperlukan ditanggung bersama oleh seluruh masyarakat per­
kampungan di tempat meunasah itu didirikan. Pada umumnya ketika 
akan mendirikan meunasah , maka sebahagian besar biaya untuk itu su­
dah terkumpul. 

Meunasait adalah rumah (tempat) ibadat yang terdapat dalam se­
tiap kampung (desa) yang disebut oamvong. 
Biasanya meunasah didirikan pada sebidang tanah yang terletak agak ke 
jJinggiran kampung agar terhindar dari keributan anak-anak sehingga 
ibadat yang dilaksanakan di meunasah dapat dilaksanakan secara tenang 
dan kusyuk. Namun tempat bangunan diusahakan selalu terbuka dari 
pemandangan misalnya di pinggir-pinggir kampung yang berbatasan de­
ngan sa wah atau dengan tanah-tanah Ia pang .. Seperti halnya dengan ta­
nah untuk mendirikan meuseujid , maka tanah untuk mendirikan meu­
nasai• biasanya juga berasal dari tanah wakaf. 

Meunasah yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebuah 
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meunasah di Kampung (desa) Kayee Le, Kemukiman Lam Teungoh, 
Kecamatan Sukamakmur, Kabupaten Aceh Besar. Meunasah tersebut di 
dirikan pacta sebidang tanah yang luasnya lebih kurang 600 meter bujur 
sangkar. Letak meunasah itu kebetulan di tengah-tengah perkampungan 
di pinggir salah satu jalan yang terdapat di kampung tersebut . 

Bahan untuk bangunan meunasah biasanya sudah cukup tersedia 
ketika meunasah itu akan dibangun. Bahan-bahan itu sudah disediakan 
jauh sebelumnya. Bahan-bahan itu sebahagian diusahakan secara bergo­
tong-royong , sebahagian dibeli dan ada juga yang berasal dari sumbang­
an-sumbangan masyarakat. Bahan-bahan dari kayu sebahagian diambil 
dari gunung. 

Seperti halnya dengan bahan untuk rumoh Aceh , maka bahan-ba­
han untuk meunasah antara lain yaitu bahan untuk tiang (tameh) , ba­
han untuk balok yang menghubungkan tiang dengan tiang (toi dan ru'), 
balok tempat meletakkan lantai (aleue), balok tempat pemasangan kap 
yang disebut bara, bara panyang, bara linteueng, indreng. Bahan bangu­
nan yang lain yaitu papan untuk lantai dan dinding. 
Batu untuk alas tiang biasanya diambil dari batu sungai. Sedangkan tali 
pengikat seperti tali ijuk , dan tali rotan dapat dipintal secara bergotong­
royong. 

Persiapan mendirikan Krong pade. Krong paoe yang berfungsi se­
bagai tempat menyimpan harta yaitu padi bukanlah bangunan yang di­
dirikan tersendiri , tetapi krong tersebut merupakan kelengkapan dari 
bangunan rumoil Aceh. 

Oleh karena itu mendirikan krong pade tidak diadakan persiapan 
khusus , baik yang menyangkut tentang musyawarah , tempat dan peng­
adaan bah an . 

Persiapan ketika akan mendirikan krong pade sudah termasuk ke 
cialam persiapan ketika akan mendirikan rumon Aceh sehingga persia­
pan mendirikan bangunan krong vade sebagai tempat menyimpan tidak 
perlu dideskripsikan lagi . 

TEKNIK DAN CARA PEMBUATAN 

Teknik dan cara pembuatan rumoh Aceh. Seperti yang telah dite­
rangkan pada bagian terdahulu , maka yang dimaksudkan dengan bagian 
bawah ialah bagian kolong rumah yang berada di bawah lantai . 
Pada bagian kolong rumoi1 Ace1. itu terdapat tiang-tiang rumah (tameh 
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rumoh). Bentuk tiang itu bundar dan diquat dari batang kayu yang kuat. 
Jumlah tiang bergantung kepada besar kecilnya rumah. Rumah yang 
besar yang disebut rumoh limong ruweueng (rumah lima ruang) mem­
punyai 24 buah tiang, rumah yang sedang, yang disebut rumoh peuet 
ruweueng mempunyai 20 buah tiang, sedangkan rumah yang kecil yang 
disebut rumoh lhee ruweueng mempunyai 16 buah tiang. 

Rumoh Aceh pada sampel penelitian ini adalah rumah yang mem­
punyai 24 buah tiang. Tiang-tiang itu tidak ditanam dalam tanah, tetapi 
didirikan di atas pondasi (landasan tiang) dari batu sungai yang disebut 
gaki tameh. Gaki tameh ini pun tidak ditanam dalam tanah, tetapi dile­
takkan di atas tanah. 

Tiang-tiang itu didirikan dalam empat deretan, yaitu pada deretan 
depan, tengah depan , tengah belakang dan pada deretan belakang se­
hingga pada masing-masing deretan terdapat enam buah tiang. Tinggi 
tiang pada deretan depan dan belakang kira-kira empat meter dan pada 
deretan tengah depan dan tengah belakang kira-kira lima setengah me­
ter. Jarak an tara tiang dengan tiang yang lain kira-kira dua setengah me­
ter. Pacta bahagian tengah masing-masing tiang dibuat dua buah lobang 
dan pada bahagian ujungnya dibuat sebuah puting (vuteng tameh). 

Tiang-tiang itu dihubungkan antara satu dengan yang lain oleh ka­
yu-kayu balok yang dimasukkan ke dalam lobang-lobang tiang-tiang ter­
sebut. Kayu balok yang menghubungkan tiang dengan tlang-tiang dalam 
satu deretan tiang disebut rok , sedangkan kayu balok yang menghu­
bungkan satu deretan tiang dengan deretan tiang deretan tiang yang lain 
disebut toi. Dengan dipasangnya rok dan toi itu maka tiang-tiang yang 
didirikan di at as tanah yang beralaskan batu dapat berdiri dengan ko­
koh, karena sudah saling berhubungan. 
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Pola penyambungan dan hubungan tiang pada rumah 
rumah adat Tradisional (Aceh Besar) 



Untuk lebih mengokohkan bangunan itu, maka selain dipasang rok 
dan toi dipasang pula dua buah balok besar yang disebut peulangan. 
Peulangan itu masing-masing dipasang pada ujung balok toi ruangan te­
ngah (tungai). 

Selain itu untuk menguatkan pemasangan rok atau toi pada lobang 
lobang tiang maka pada setiap lobang tiang dipasang pula pasak yang di­
sebut bajoe. Dengan berdirinya tiang-tiang itu, maka terbentuklah ba­
ngunan rumah bahagian bawah. 

Bahagian atas rumoh Aceh adalah bahagian ruangan rumah yang 
terdiri atas ruangan serambi depan (seuramoe reunyeyen atau seuramoe 
keue), ruangan tengah (tungai) dan ruangan serambi belakang (seura­
moe likot). 

Ruangan tengah lebih tinggi sekikit kira-kira setengail meter dari 
pada ruangan depan dan belakang. Pada masing-masing ruangan diberi 
berlantai dan berdinding. 

Pemasangan lantai yang disebut aleue dilakukan dengan cara terle­
bih dahulu dipasang beberapa balok (kira-kira sembilan buah) d. atas 
balok-balok toi pada setiap ruangan yang disebut lhue. Di atas balok­
balok lhue itulah dipasang lantai . Dahulu lantai rumoh Aceh terbuat 
dari belahan bambu atau pohon }Jinang, tetapi sekarang kebanyakan 
terbuat dari papan. Demikian pula untuk lhue dahulu kebanyakan ter­
buat dari batang bambu , sedangkan sekarang kebanyakan terbuat dari 
balok kayu. 

Bagi rumah yang 'memakai lantai papan maka cara pemasangannya 
dilakukan dengan cara memaku lantai papan itu pada balok lhue, se­
dangkan bagi rumah yang memakai lantai dari belahan bambu atau be­
lahan pohon pinang, maka cara pemasangannya dilakukan dengan cara 
mengikat lantai itu dengan tali rotan atau tali ijuk pada ikatannya 
yang disebut rante aleue. 

Selanjutnya cara pemasangan dinding yang disebut binteh dilaku­
kan berdasarkan jenis dinding yang dipakai. Bagi rumah yang memakai 
dinding papan pemasangannya dilakukan dengan cara memaku dinding 
itu pada tiang-tiang rumah. Untuk dinding di samping kiri dan samping 
kanan pemakuannya dilakukan juga pada rang, yaitu tiang kecil yang di­
pasang di antara tiang-tiang rumah. Rang itu bertumpu pada balok toi 
yang terdapat pada tiang-tiang samping. 

Selain rumah yang berdinding seperti yang telah disebutkan di atas 
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ada juga rumoh Aceh yang berdinding tepas yang dibuat dari kulit 
bambu yang disebut binteh cato. Pemasangan dinding tepas itu dilaku­
kan dengan cara mengikat dinding tepas itu dengan tali ijuk pada tiang­
tiang dan rang rumah. 

Pemasangan dinding rumoh Aceh selain dipaku atau diikat pada 
tiang-tiang juga diletakkan di atas balok-balok yang dipasang pada ujung 
toi atau ujung lhue yang disebut kindang. Kindang itulah tempat tum­
puan dinding rumah sehingga pemasangan dinding-dinding itu lebih 
kuat. Sebenarnya di bahagian atas kindang itu dipasang lagi papan kecil 
yang disebut boh pisang. 

Dinding rumoli. Ace11 tidak hanya memakai dinding luar saja, teta­
pi juga memakai din ding dalam, yaitu din ding pada ruangan tengah 
(tungai). Dinding itu merupakan dinding-dinding besar yang terdapat 
pada ruangan tengah itu. Dinding dalam itu bertumpu pada .tJeulangan. 

Pada rumah yang berdinding papan, maka pada dinding yang ter­
dapat pada setiap ujung ruangan dibuat sebuah jendela yang disebut 
tingkap, sedangkan rumah yang berdinding tepas tidak terdapat jendela 
(tingkap). 

Konstruksi kap rumoi1 Aceh pada bahagian depan dan belakang 
bertumpu pada balok yang dipasang pada puting (ujung) tiang deretan 
depan dan belakang yang disebut bara. Sedangkan konstruksi kap baha­
gian tengah yang berada di atas ruangan tengah bertumpu pada balok 
yang dipasang pada puting tiang deretan tengah depan dan tengah bela­
kang yang disebut oara panyang yang letaknya sejajar dengan bara. Se­
lain bertumpu pada bara panyang konstruksi kap juga bertumpu pada 
bara linteueng (bara yang melintang) yaitu balok yang menghubungkan 
puting tiang deretan tengah belakang. 

Di tengah-tengah setiap bara linteueng itu didirikan balok tinggi 
lebih kurangsatu meter yang disebut diri (oeuri). Ujung atas diri ini di­
hubungkan antara satu dengan yang lain oleh sebuah balok yang dise­
but tuleueng rueng. Tuleueng rueng inilah yang merupakan bahagian 
puncak dari pada konstruksi kap itu. Pada kedua ujung bara linteueng 
itu dipasang pula sebuah balok dalam posisi miring yang disebut in­
dreng yang letaknya sejajar dengan bara panyang. 
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K~nstruksi R~moh Aceh 

Pada masing-masing ujung indreng itu dipasang pula sebuah balok 
yang juga dalam posisi agak miring yang disebut ceureumen. Letak 
ceureumen itu sejajar dengan bara linteueng. Ceureumen itu terdapat 
pada kedua ujung inJreng. Pada bahagian tengah masing-masing ceu­
reumen didirikan sebuah diri lagi , sehingga diri inilah yang menjadi pe­
·nunjang tuleueng rueng pada kedua ujung hubungan rumah. 
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Setelah adanya bara, bara linteueng, bara panyang, indreng, ceu­
reumen, diri dan tuleueng rueng, maka sebahagian besar konstruksi su­
dah terpasang, yang tinggal hanyalah kasau, tumpuan kasau, kasau pen­
dek, kayu-kayu kecil tempat pengikat atap. Kasau rumah Aceh yang di­
sebut gaseue dibuat dari pohon-pohon kayu yang agak kecil sebesar ba­
tang bambu. Kasau itu dipasang di atas bara dan indreng sedangkan pa­
da bahagian pangkal kasau bertumpu pada sebuah balok yang disebut 
neuduek gaseue dan bagian ujungnya bersandar pada tuleueng rueng. 
Pada bahagian pangkal kasau akan merupakan bagian cucuran atap dan 
pada bagian ujung kasau akan merupakan hubungan atap (puncak atap). 

Pada neuduek gaseue itu dipasang beberapa potong kayu penahan 
yang disebut bui teungeuet. Pada bagian ujong bui teungeuet diikat de­
ngan tali ijuk yang disebut taloe bawai. Lalu taloe bawai ini disangkut­
kan pada setiap puting tiang deretan depan dan belakang. Sebenarnya 
taloe bawai inilah yang merupakan penahan utama dari keseluruhan kap 
rumoh Aceh yang berbentuk kerucut. 

Untuk pemasangan atap yang terbuat dari daun rumbia (daun sa­
gu) diperlukan bilahan batang pinang sebagai tempat pengikat atap ru­
mah yang disebut beuleubah. Beuleubah itu dipasang di antara kasau­
kasau . Pada bahagian pangkal, i>euleubah itu bertumpu pada sepotong 
kayu panjang yang disebut neuduek beuleubah. Pada beuleubah itulah 
atap rumah diikat dengan tali rotan . 

Pada bahagi.an ujung kiri dan kanan atap dipasang selembar papan 
yang agak kecil, sejenis les palang yang disebut seupi. Untuk pemasa­
ngan kap dan atap tidak dipergunakan paku. Pengganti paku diperguna­
kan tali ijuk atau tali rotan untuk pengikatnya. Penggunaan paku untuk 
rumoh Aceh hanya terbatas untuk pemasangan dinding dan lantai, itu 
pun kalau rumah itu berdinding papan dan berlantai papan. 

Mendirikan sebuah rumah Aceh dilakukan dalam beberapa tahap, 
yaitu tahap pengadaan bahan bangunan, tahap mengerjakan bahan ba­
ngunan dan tahap memasang (mendirikan) bangunan . 

Dalam tahap pengadaan bahan, maka dalam tahap ini diusahakan 

segala bahan-bahan bangunan yang diperlukan seperti kayu untuk tiang, 
untuk lantai, untuk dinding dan lain-lain. Demikian pula bahan-bahan 
lain seperti untuk atap dan untuk alas atau landasan tiang. Bahan-bahan 
itu dapat diperoleh dengan cara menebang sendiri di hutan kayu-kayu 
yang diperlukan. Penebangan itu kadang-kadang dilakukan secara ber-
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gotong royong. Kayu-kayu yang dicari terutama kayu untuk tiang di­
carilah kayu-kayu yang baik yaitu kayu yang kuat dan lurus sesuai de­
ngan ukuran yang diperlukan. Selain kayu yang lurus dan kuat , maka 
persyaratan lain yang diperhatikan untuk kayu terse but janganlah kayu 
yang dililiti oleh sejenis tumbuh-tumbuhan yang disebut urot, dan ja­
ngan pula kayu yang tumbuh di atas kuburan seperti kayu yang dahan­
dahannya berposisi memanggang matahari yang disebut panggang pari. 
Selain itu bahan-bahan yang diperlukan ada juga bahan-bahan yang di­
perlukan untuk bangunan yang dibeli . 

Setelah bahan-bahan itu semuanya sudah lengkap tersedia barulah 
mulai tahap berikutnya yaitu tahap mengerjakan bahan bangunan. 
Yang mengerjakan bangunan adalah tukang yang disebut utuh rumoh. 
Sebelum tukang mulai bekerja dilakukan suatu upacara yang disebut 
upacara peusijuek utuh. yaitu menepung tawari tukang beserta dengan 
alat alat pertukangannya . 
Setelah itu barulah tukang mulai bekerja. Yang mula-mula dikerjakan 
adalah mengetam kayu-kayu yang diperlukan . Setelah itu barulah me­
mahat lobang-lobang tiang. Pemaha tan tiang-tiang itu dimulai dengan 
pahatan pertama terhadap tiang yang dinamakan tiang raja (tameh raja l. 
lalu disusul dengan tiang puteri (tameh putroe l. Kemudian barulah di­
pahat tiang-tiang yang lain . 

Setelah semua tiang selesai dipahat dan semuanya telah diberi ber­
puting , serta semua balok selesai diketam , lalu kerangka rumah didiri­
kan . Ketika akan mendirikan tiang-tiang diadakan sedikit upacara pene­
pung tawaran (peusijuek). 

Saat mendirikan tiang-tiang dilakukan secara gotong royong oleh 
seluruh penduduk kampung. Tiang yang mula-mula didirikan adalah 
tiang-tiang deretan tengah . Pada puting tiang deretan tengah biasanya 
dipasang kain warna merah dan putih . Kain merah diletakkan di atas 
dan kain putih diletakkan di bawah. Setelah itu barulah dimasukkan 
lobang bara panyang ke dalam puting tiang. Setelah itu menyusul tiang 
deretan depan dan belakang. 

Setelah semua tiang didirikan dan semua toi dan ruk telah dipa­

sang barulah dilanjutkan dengan pemasangan bara panyang, bara linteu­
eng, dan barn pada setiap puting tiang. Dengan terpasangnya tui. ruk, 
dan bara-bara, maka tiang-tiang telah da pat berdiri dengan kokoh se­
hingga tahap mendirikan rangka rumah yang dilakukan secara gotong-

. royong dianggap telah selesai. 
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Tahap berikutnya dilanjutkan dengan pemasangan kap dan atap. Sete.­
lah rumah selesai diatapi barulah dilanjutkan dengan pemasangan lantai 
dan dinding. Dengan selesainya pemasangan lantai dan dinding tahap 
mendirikan rumah pun sudah selesai. 

Tehnik dan cara pernbuatan meuseujid. Bahagian bawah meuseu­
jid merupakan bahagian ruangan. Pacta bahagian ruangan ini terdapat 
tiang, lantai dan dinding. Tidak seperti tiang rumoh Aceh yang bertiang 
bundar, maka tiang meuseujid bersegi delapan. Jumlah tiang meuseujid 
16 buah, terdiri atas empat buah tiang tengah yang merupakan tiang 
u tama, dan I 2 buah tiang keliling. 

Tehnik dan cara pembuatan bahagian bawah (ruangan) dilakukan 
denga,l cara terlebih dahuh.i membuat fondasi ruangan yang berbentuk 
bujur sangkar. Kemudian dilanjutkan membuat lantai beton (semen). 
Di atas lantai beton itu didirikan tiang-tiang dalam empat deretan, yaitu 
deretan depan, tengah depan , tengah belakang : dan deretan belakang. 
Pacta masing-masing deretan terdapat empat buah tiang. Tiang-tiang itu 
dapat dibedakan atas tiang utama yang berjumlah empat buah yang di­
sebut tameh teungoh, dan tiang keliling yang berjumlah I 2 buah yang 
disebut tameh lingka. 

Keempat buah tiang yang berada di tengah-tengah merupakan 
tiang utama karena keempat buah tiang tersebut menjadi penunjang po­
kok bangunan bahagian atas, yaitu bagian keseluruhan kap dan atap ser­
ta puncak meuseujid itu, sehingga tiang itu lebih tinggi dari pada tiang­
tiang lainnya. Sedangkan tiang keliling yang terdapat pacta keempat sisi 
meuseujid hanya sebagai penunjang atap lapisan bawah saja. 

Tiang-tiang pacta keempat sisi meuseujid itu· dihubungkan antara sa­
tu tiang dengan tiang yang lain dengan balok yang disebut ru'. Ru' itu 
dirnasukkan ke dalam lobang tiang-tiang pacta ketinggian satu setengah 
meter dari lantai. 

Pacta ujung tiang (pu ting tiang) ~keliling itu dipasang lagi balok 
yang disebut bara, sehingga bara itulah yang menghubungkan · sebuah 
tiang dengan tiang yang lain. Dengan dipasangnya bara pada ujung atas 
tiang dan ru' pada bahagian bawah, maka tiang-tiang keliling itu telah 

dapat berdiri dengan kokoh dan tiang-tiang keliling itu telah pula mem­
bentuk sebuah ruangan yang berbentuk bujur sangkar pacta ruangan lan­
tainya dan berkubus-kubus untuk keseluruhan ruangan itu. 
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Kalau tiang-tiang keliling dihubungkan antara sebuah tiang dengan 
tiang lainnya dengan ru' dan bara maka tiang tengah (tiang utama) pun 
dihubungkan oleh balok ru'. Pemasangan ru' pada tiang-tiang tengah 
terdapat pada ketinggian empat atau empat setengah meter sehingga 
ru' sedikit lebih tinggi daripada letak bara yang terdapat pada ujung 
tiang-tiang keliling, sehingga ru' itu nanti berfungsi pula sebagai tempat 
meletakkan ujung kasau atap lapisan bawah. 

Setelah semua siap didirikan di atas lantai beton berarti sebahagian 
besar ruangan meuseujid telah selesai dikeijakan. Yang tinggal hanyalah 
dinding pada keempat sisi (sekeliling) ruangan itu. 

Ruangan meuseujid adalah ruangan yang selalu terbuka bagi siapa 
saja yang akan melaksanakan ibadah, terutama shalat, sehingga meuseu­
jid sebagai rumah ibadat dibuat dalam keadaan setengah terbuka dan ti­
dak berpintu agar orang yang akan menggunakan ruangan meuseujid de­

. ngan mudah dapat memasukinya. Oleh karena itu dinding meuseujid 
yang merupakan dinding bcton dibuat sehingga satu sampai satu sete­
ngah meter saja. Dinding itu dipasang di atas fondasi dan berada di luar 
tiang-tiang keliling sehingga tiang-tiang keliling itu terletak di sebelah 
dalam dinding meuseujid. 

Pada bahagian tengah dinding depan dibuat sebuah tangga dari be­
ton yang dipergunakan un tuk jalan masuk ke dalam · ruangan meuseujid. 
Pengan dernikian selesai pulalah ruangan meuseujid itu. 

Bagian atas meuseujid adalah bahagian kap dan atap lapisan bawah 
dan sebuah loteng yang terdapat di atas ruangan bagian tengah beserta 
dengan sebuah ruangan yang terdapat di atas loteng tersebut. Bentuk 
atap lapisan bawah adalah atap yang berabung empat dengan cucuran 
atapnya terdapat pada keempat sisi meuseujid. 

Untuk membentuk konstruksi kap meuseujid lapisan bawah, maka 
di atas bara seperti yang telah disebutkan di atas, dipasang sebuah balok 
dalam posisi vertikal yang disebut bara agam. Pada bahagian luar bara 
dipasang pula balok dalam posisi miring yang disebut indreng .. · 

Pacta setiap sudut kap dipasang sebuah balok yang ujung atasnya 
disangkutkan pada tiang tengah ·dan ujung bawahnya diletakkan pada 
ujung tiang sudut. Balok itulah yang membentuk atap meuseujid yang 
_berabUI!g empat. 
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Bara, indreng, ru', pada tiang-tiang tengah dan balok kayu pada se­
tiap sudut kap merupakan balok-balok kayu utama sebagai pembentuk 
konstruksi kap dan atap lapisan bawah. Di atas balok-balok itulah dipa­
sang kasau. Semua kasau pada setiap sisi bertumpu pada sebuah balok 
meudeuk gaseue: Pada meuduek gaseue dipasang pula bui teungeuet 
yang diperlengkapi dengan taloe bawai seperti yang terdapat pada ru­
moh Aceh. Dengan demikian kayu-kayu untuk konstruksi kap yang di­
anggap penting telah terpasang. Yang tinggal hanya pemasangan atap­
nya saja. 

Meuseujid sekarang kebanyakan beratap seng, namun masih dijum­
pai juga meuseujid yang beratap daun rumbia seperti halnya dengan 
a tap rumoh Aceh. Selain kap dan tap maka pada bagian atas meuseujid 
terdapat juga sebuah ruangan kecil yang letaknya di atas loteng. Ruang­
an itu sebenarnya sebuah ruangan berbentuk kubus yang dibatasi pada 
bagian bawah oleh loteng, Bagian <ttas oleh atap dan kap puncak dan 
pada keempat sisinya oleh dinding papan yang dipaku pada tiang-tiang 
tengal1. Ruangan inilah yang menampakkan bangunan atas meuseujid 
agak menjulang tinggi. 

Pembentukan ruangan ini dengan cara memasang dinding pada 
tiang-tiang tengah, sedangkan yang merupakan lantai ruangan itu adalah 
loteng meuseujid dan untuk atapnya adalah puncak meuseujid. Dinding 
ruangan itu biasanya memakai papan berukir sehingga akan menampak­
kan keindahan jika dipandang dari bawah. 

Bagian puncak meuseujid adalah atap lupisa~ atas. Atap ·tersebut 
lebih kecil dari a tap lapisan bawah. Atap itu berbentuk limas. 

Konstruksi kap untuk atap lapisan atas ini dibentuk oleh balok 
bara yang dipasang pada ujung tiang utama, yaitu tiang tengah yang 
berjumlah empat buah yang tingginya enam sampai tujuh meter. Tiang­
tiang inilah yang merupakan penunjang puncak meuseujid itu. 

Selain bara dipasang pula indreng seperti yang terdapat pacta kon­
struksi kap lapisan bawah. Setelah bara dan indreng lalu dipasang pula 
dua buah bara lagi secara menyilang yang disebut bara kali yang penyi­
langannya berada di bawah titik puncak meuseujid itu. Pacta penyila­
ngan _bara kali ini didirikan sebuah tiang kecil yang ujungnya akan 
membentuk konstruksi titik puncak meuseujid itu. Tiang kecil itu dise­
but tameh puncak. 
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Untuk membentuk konstruksi puncak berbentuk limas, maka pa­
da setiap ujung tiang utama itu dipasang sebuah balok yang ujung atas­
nya bertemu dengan ujung tameh puncak. Dengan demikian terbentuk­
lah konstruksi rangka kap puncak berbentuk limas. 

Kemudian rangka kap puncak meuseujid itu diperlengkapi pula 
dengan gaseue (kasau) dan atap. Pada puncak kadang-kadang diperleng­
kapi pula dengan simbol ke-Islaman yaitu bintang bulan. 

Seperti halnya mendirikan rumoh Aceh maka tahap pertama sebe­
lum bangunan meuseujid mulai dikerjakan adalah mempersiapkan ba­
han-bahan untuk bangunan tersebut seperti bahan untuk rangka bangu­
nan yaitu bahan-bahan dari kayu dan bahan-bahan untuk lantai dan din­
ding bangunan yang terdiri dari ba tu, pasir , kerikil dan semen. 
Pengadaan bahan-bahan tersebut pada umumnya dilakukan secara go­
t<;mg royong, kecuaH bahan-bahan yang harus dibeli seperti semen. 

Setelah bahan-bahan yang diperlukan untuk bangunan telah cukup 
tersedia barulah pekerjaan membuat bangunan itu dirnulai. Seperti hal­
nya dengan bangunan rumoh Aceh maka pekerjaan membuat bangunan 
meuseujid diserahkan kepada kepala tukang yang disebut utuh. Untuk 
kelancaran pekerjaan utuh dalam mengerjakan bangunan itu, maka se· 
tiap hari secara bergilir diperbantukan pula beberapa anggota masyara­
kat , karena pada prinsipnya mengerjakan rumah ibadat itu lebih banyak 
usaha gotong royong. 

• Sebelum utuh memulai pekerjaan tentu didahului pula dengan sua-
tu upacara sederhana yang disebut peusijuek utuh (penepung tawaran 
utuh). Setelah itu barulah pekerjaan dimulai. Pekerjaan yang mula-mula 
dikerjakan adalah mengetam kayu-kayu yang diperlukan dan melobangi 
tiang-tiang sesuai dengan keperluannya. Setelah rangka untuk bangunan 
selesai dikerjakan dan telah pula distel seperti halnya dengan rumoh 
Aceh, pekerjaan selanjutnya adalah membuat fondasinya dan lantai ba­
ngunan. Kemudian barulah tiang-tiang bangunan itu didirikan di atas 
lantai tersebut, yang dilanjutkan dengan pemasangan rangka-rangka 
yang lain. · 

Tahap terakhir yang dikerjakan adalah pemasangan atap dan din­
ding. Dahulu meuseujid beratap daun rumbia dan sekarang kebanyakan 
sudah diganti dengan atap seng. 

Tehnik dan cara pembuatan meunasah. Bentuk meunasah sama 
halnya dengan bentuk rumoh Aceh. Yang berbeda hanya pada jumlah 
ruangan yang dunilikinya. 
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Rumoh Aceh. memiliki tiga ruangan, yaitu ruangan atau serambi depan 
(seuramoe keue), ruangan serambi tengah (tungai) dan ruangan serambi 
belakang (seuramoe likot), sedangkan meunasah hanya terdiri atas rua­
ngan serambi (seuramoe) dan ruangan besar (tungai). Namun secara ke­
seluruhan bentuk meunasah sama dengan bentuk Rumoh Aceh. Oleh 
karena itu teknik dan cara pembuatannya pun sama dengan teknik dan 
cara pembuatan rumoh Aceh, sehingga teknik dan cara pembuatan 
meunasah tidak perlu dideskripsikan lagi . Demikian pula mengenai ta­
hap-tahap mendirikan meunasah sama juga dengan .tahap-tahap mendiri­
kan rumoh Aceh. 

Teknik dan cara pembuatan krong pade. Bagian luar krong pade 
merupakan bangunan tempat kotak lumbung padi itu diletakkan. Ba­
ngunan luar itu terdiri atas tiang-tiang, lantai, dinding dan atap dan kap 
dari bangunan itu. 

Tiang-tiang bangunan yang berjumlah delapan buah didirikan di 
atas tanah. Tinggi tiang berkisar antara dua setengah atau tiga setengah 
meter. Tiang-tiang itu dihubungkan antara satu tiang dengan tiang yang 
lain oleh balok-balok yang disebut toi, ru' dan bara. 
Ru' itu adalah balok yang menghubungkan antara sebuah tiang dengan 
tiang yang lain dalam satu deretan tiang. 
Ru' dipasang pada bagian bawah dan bagian atas tiang yang masing-ma­
sing disebut ru 'miyub dan ru 'ateuh. 

Bara adalah balok yang me•ghubungkan tiang pada bagian puting 
(ujung tiang), sedangkan toi adalah balok yang menghubungkan sebuah 
deretan dengan deretan tiang yang lain . 

Fungsi utama bara adalah sebagai tempat penahan konstruksi kap 
dan a tap. Konstruksi kap dan a tap dilengkapi dengan kasau (gaseue ). 
Atap krong seperti halnya dengan atap rumoh Aceh biasanya beratap 
daun rumbia . Sekarang ada juga krong yang beratap seng. Pemasangan 
toi dan ru ' dilakukan dengan cara memasukkan balok toi dan ru' terse­
but ke dalam lobang-lobang tiang, sedangkan pemasangan bara dilaku­
kan dengan cara memasang balok bara tersebut pada puting (ujung) 
tiang. 

Pada sekeli!ing bangunan diberi dinding. Dinding krong ada yang 
berdinding papan, dan ada yang berdinding tepas atau dinding dari pe­
lepah rumbia yang disusun pada sebuah rusuk. Dengan demikian selesai­
lah bangunan luar krong tersebut yang berbentuk sebuah kubus yang di­
perlengkapi dengan atapnya. 
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Bagian dalam krong adalah bagian ruangan sebagai tempat me­
nyimpan padi. Ruangan itu terdiri atas lantai ruangan, dinding ruang­
an dan tutup ruangan. Lantai ruangan adalah lantai krong yang terbuat 
dari papan yang berukuran Iebar dan tebal seperti yang telah dikemuka­
kan di atas. 

Dinding ruangan terbuat dari kulit bambu atau buluh yang di­
anyam. Anyaman kulit bambu lalu dibentuk sedemikian rupa sehingga 
akhirnya berbentuk bulat panjang menyerupai seJ.irt.der. Kotak itu lalu 
diletakkan di atas lantai bangunan krong. Ke dalam kotak itulah dirna­
sukkan padi yang hendak disirnpan ke dalam lumbung. Tutup ruangan 
terbuat dari papan atau dari pelepah rumbia yang telah dirasuk. Pintu 
masuk ke dalam ruangan dibuat pada tutup ruangan tersebut. 

Tahap pertama sebelum mengerjakan bangunan adalah tahap peng­
adaan bahan-bahan untuk bangunan tersebut. 
Setelah bahan-bahan untuk bangunan dirasa sudah mencukupi barulah 
pekezjaan mengezjakan bangunan dimulai. Yang mula-mula dikerjakan 
adalah mengetam kayu-kayu yang diperlukan dan melobangi tiang-tiang 
untuk · bangunan. Setelah itu dilanjutkan dengan penyetelan yang dila­
kukan se belum ban gun an teru tama tiang-tiang didirikan. 

Pada tahap mendirikan bangunan maka yang mula-mula didirikan 
adalah tiang-tiang bangunan dengan cara dan teknik yang sama seperti 
kita mendirikan tiang-tiang rumoh Aceh atau meunasah. Kemudian di­
lanjutkan dengan pekerjaan membuat lantai, dan meletakkan kotak 
tempat padi di atas lantai itu. Setelah itu dilanjutkan dengan pemasa­
ngan kap dan atap. Pada tahap yang terakhir barulah dipasang dinding 
luar. 
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IV - RAGAM BIAS 

Pada bangunan tradisional suku-bangsa Aceh banyak dijumpai uki­
ran-ukiran, karena suku bangsa Aceh pada hakekatnya termasuk suku 
bangsa yang berjiwa seni. Ukiran-ukiran itu terutama dijumpai pada ba­
ngunan-bangunan rumah tempat tinggal dan bangunan-bangunan rumah 
ibadat seperti pada Meuseujid (mesjid) dan meunasah (surau). 

Ukiran-ukiran yang terdapat pada bangunan tradisional seperti ter­
sebut di atas meinpunyai berbagai motif atau ragam hias. Motif-motif 
terse but adalah motif yang berhubungan dengan lingkungan alam seper­
ti : flora , fauna , awan, bintang dan bulan. 

Fungsi utama dari berbagai jenis motif dan ragam hias itu adalah 
sebagai hiasan semata-mata , sehingga dari ukirC~n tersebut tidak mengan­
dung arti dak maksud-maksud tertentu, kecuali motif bintang dan bulan , 
yang menunjukkan simbul ke-lslaman, motif awan berarak (AWAN 
meucanek) yang menunjukkan lambang kesuburan , dan motif tali ber­
pintal (taloe meuputa) yang menunjukkan ikatan persaudaraan- yang 
kuat bagi masyarakat suku bangsa Aceh. 

Ragam hias flora. 

Ragam hias yang bermotif flora (tumbuh-tumbuhan) adalah ragam 
hi as yang bermotif bunga -bungaan seperti bungong meulu (bunga me-

lur), bungong jeumpa (sejenis bunga cempaka), bungong mata uroe, 
yang kadang-kadang dilengkapi juga dengan daun-daunnya. 

Hiasan-hiasan bunga-bunga itu bukanlah merupakan ukiran yang 
berdiri sendiri , tetapi setiap ukiran bunga tersebut dipadukan dalam sa­
tu ikatan ukiran yang berbentuk taloe meuputa (pintalan tali). Taloe 
meuputa itulah yang dijadikan sebagai batang dan tangkai untuk setiap 
ukiran yang bermotif bunga tersebut. 
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Setiap ukiran yang bennotif bunga-bungaan beserta dengan daun­
daunnya itu tidak diberi corak warna tersendiri karena pacta umumnya 
ragam hias bangunan tradisional suku bangsa Aceh tidak diberi berwar­
na. Jika ada yang berwarna, itu adalah akibat pengaruh masa k.ini. War­
na hiasan itu pacta umumnya disesuaikan dengan warna dasar dari pa­
cta keseluruhan warna zat bangunan tersebut. Cat bangunan-bangunan 
tradisional suku bangsa Aceh pacta zaman sekarang pacta umumnya me­
milik.i warna kuning, krem, dan merah yang kadang-kadang dikombina­
sikan dengan warna putih . 

. Motif -m'otif ukiran pada dinding rumah adat tradisional Aceh 
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Cara pembuatan ukiran-ukiran itu dilakukan dengan cara mende­
sign terlebih dahulu kayu-kayu yang akan diukir dengan cairan yang 
berwarna hitam atau dengan arang. Namun ada juga ahli ukir yang lang­
sung memahat ukiran itu tanpa mendesign terlebih dahulu . Alat-alat 
pengukir yang dipergunakan terutama pahat dari berbagai ukuran dan 
jenisnya. Selain itu dipergunakan juga gergaji kecil. 

Ragam hias yang 'bermotif bunga-bungaan yang ditempatkan pada 
bangunan tradisional terutama terdapat pada rinyeuen (tangga), binteh 
(dinding), tulak angen (penahan angin), kindang (landasan dinding), in­
dreng (balok pada bagian kap ), tingkap (jendela) pada rumoh Aceh dan 
meunasah (surau). Sedangkan pada meuseujid (mesjid), biasanya ditem­
patkan pada tiang pada bahagian atas, indreng, mimbar, dan pada din­
ding ruangan atas (ruangan antara loteng dengan atap puncak). 
Pada bangunan tempat menyimpan (krong pade) pada umumnya tidak 
·ctiberikan hiasan. 

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa hiasan-hiasan (uki-
ran-ukiran) yang terdapat pada bangunan tradisional suku bangsa Aceh 
pada umumnya tidak mempunyai arti dan maksud-maksud tertentu. 

Demikian pula halnya dengan hiasan yang bermotif bunga - bunga ini, 
semata-mata hanya berfungsi sebagai keindahan saja. 
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Motif ukiran pada kursi mimbar khatib 
Dijumpai pada kursi mimbar mesjid Aceh Besar 



Ragam-ragam hias ini dibuat oleh tukang (utuh). Namun tidak se­
tiap tukang ahli dalam mengerjakan hiasan atau ukiran ini. Tukang yang 
mempunyai keahlian dalam bidang ukiran ini disebut utuh culek rurnoh 
(tukang ukiran rumah). 

Ragam Hias Fa una 

Ragam bias fauna ini pada umumnya bermotifkan binatang unggas 
seperti merpa ti, balam, perkutu t. Selain itu kita dapati juga motif bina­
tang-binatang peliharaan terutama ayam dan itik angsa. Sedangkan mo­
tif binatang-binatang buas dan binatang-binatang berkaki empat tidak 
pernah dijumpai, seperti harimau, singa, kerbau dan lembu. 

Warna mengenai ukiran yang bermotif binatang ini sama halnya 
dengan warna ukiran yang bermotifkan tumbuh-tumbuhan. Jadi semula 
tidak diberi warna dan dalam perkembangan akhir-akhir ini warnanya 
disesuaikan dengan warna dasar keseluruhan warna cat bangunan itu. 

Cara membuat ukiran ini pada dasarnya sama dengan cara membuat 
ukiran yang bermotif bunga-bungaan, yaitu dengan cara mendesign ter­
lebih dahulu atau langsung dipahat dan digergaji bagi yang sudah sangat 
trampil. Namun karena ukiran ini pacta umurnnya ditempatkan pacta 
dinding dan sejenisnya, seperti pacta tulak angen, maka alat yang sangat 
penting adalah gergaji yang matanya sangat kecil , karena pekerjaan 
menggergaji di sini lebih banyak dari pacta pekerjaan memahat. Dengan 
menggunakan gergaji yang sangat kecil , maka mata gergaji itu dimasuk­
kan ke dalam papan yang sebelumnya telah diberi berlobang sedikit , la­
lu dengan gergaji tersebut dibuatlah ukiran sesuai dengan motif yang di­
inginkan , dengan melobangi bagian-bagian papan yang diinginkan. 

Seperti yang telah dikemukakan di atas, maka hiasan yang bermo­
tif burung, ayam dan itik ini pacta umumnya untuk dinding-dinding ber­
lobang seperti tulak angen yang ditempatkan pacta kedua ujung kap ba­
gian atas yang berbentuk segitiga. Selain itu ditempatkan pacta dinding 
bagian atas yang berfungsi sebagai lobang angin. 

Seperti halnya dengan ukiran yang bermotif bunga-bungaan maka 
ragam bias inipun semata-mata berfungsi sebagai hiasan yang menambah 
keindahan semata, sehingga tidak mempunyai arti atau maksud-maksud 
tertentu . Kemudian mengapa binatang itu yang dipilih sebagai motif? 
Barangkali karena binatang-binatang itu yang paling digemari oleh suku 
bangsa Aceh.Apalagi binatang-binatang itu termasuk binatang-binatang 
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yang dihalalkan oleh agama Islam. Akhirnya mengenai pembuat ukiran 
itu adalah utuh culek rumoh seperti halnya dengan lukisan-lukisan yang 
bermotif bunga-bungaan; 

Ragam bias alam 

Yang termasuk ke dalam ragam hias alam ini adalah ragam bias 
yang disebut canek awan (awan berarak). Disebut canek awan karena 
lukisan berbentuk awan berarak. Pada ragam hias alam inipun tidak di­
beri warna tersendiri seperti halnya dengan motif-motifukiran yang lain. 
Tahap-tahap mengerjakannya juga sama dengan tahap-tahap mengerja­
kan ukiran-ukiran yang lain, yaitu dengan terlebih dahulu membuat de­
sign atau langsung memahatnya. Teknik atau cara membuatnya adalah 
dengan cara memahat balok-balok yang akan diberi ukiran tersebut 
yang dilakukan oleh utuh culek rumoh. 

Penempatan ukiran yang bermotif canek awan ini biasanya ditem­
patkan pada reunyeuen (tangga), pada kindang (landasan dinding) dan 
kadang-kadang pada peulangan bagian dalam yaitu balok besar yang di­
pasang pada ujung balok toi ruang tengah. 

Ukiran ini pun sebenarnya tidak mempunyai arti dan maksud ter­
tentu , namun ukiran yang bermotif canek ini sedikit banyaknya dapat 
melambangkan kesuburan daerah Aceh yang termasuk daerah agraris. 

Ragam hias agama 

Ragam hias agama adalah ragam bias yang bermotif ke- Isla man 
yang diperlihatkan dengan adanya ukiran-ukiran ayat AI Qur'an, yang 
berbentuk kaligrafi ditempatkan pada bagian atas pintu masuk rumoh 
Aceh, baik pada pintu luar maupun pada pintu kamar rumoh inong 
(kamar sebelah barat). 

Ukiran kaligrafi ayat-ayat AI Quran terdapat juga pada bangunan 
rumah ibadat, yaitu meunasah (surau) dan meuseujid (mesjid). Pada 
meunasah ditempatkan di atas pintunya, sedangkan pada meuseujid 
ditempatkan pada mimbar. Ukiran-ukiran (kaligrafi) ayat-ayat AI Quran 
ini dilakukan oleh ahli-ahli yang khusus dalam bidang ini. Jadi bukan di­
lakukan oleh Utuh culek rumoh. Narnun ada juga ·utuh culek rumoh 
yang juga ahli kaligrafi. 
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Dijumpai pada dinding rumah adat Trad isional Aceh 
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Selain ragam hias berbentuk kaligrafi berupa ayat-ayat AI Quran 
yang bermotif keagamaan, maka pada bangunan-bangunan tradisional 
baik pada rumah tempat tinggal maupun pada rumah-rumah ibadat ter­
dapat juga ukiran lam bang ke-Islaman yaitu bintang-bulan. 

Ukiran bintang - bulan pada rumoh Aceh dan meunasah terdapat 
pada tulak angen, sedangkan pada meuseujid terdapat pada ujung pun­
cak dan mim bar. 

Ragam hias lain-lain. 

Selain ragam hias bermotif flora, fauna, 'alam dan keagamaan, ma­
ka pada bangunan tradisional suku bangsa Aceh terdapat juga ragam 
hias yang lain. Ragam hias itu adalah ragam hias berbentuk pintalan tali 
yang disebut taloe meuputa, karena ragam ini menyerupai pintalan tali. 
Ukiran taloe meuputa itu sebenarnya bukanlah ukiran yang berdiri sen­
diri, tetapi ukiran tersebut merupakan bagian dari ukiran-ukiran ragam 
flora (bunga-bungaan). 

Seper.ti yang telah dikemukakan pada bagian ragam hias flora, ma­
ka ragam hias taloe meuputa adalah merupakan batang dan tangkai 
bagi ukiran-ukiran yang bermotif bunga-bungaan. Narnun ada juga pada 
ukiran taloe meuputa itu yang tidak dilengkapi dengan bunga-bungaan, 
karena ukiran bentuk taloe meuputa ini lebih mudah dikerjakan sehing­
ga kadang-kadang tidak memerlukan designya. 

Cara membuat ukiran taloe meuputa ini adalah dengan cara merna­
hat bagian-bagian kayu yang perlu dipahat pada tempat ukiran ini akan 
ditempatkan. Jadi, alat utama yang dipergunakan untuk mengerjakan 
ragam hias ini ialah pahat. Penempatan ragam hias ini yaitu pada kayu­
kayu balok seperti P.ada balok, tiang tangga, kindang dan juga pada bagi­
an dinding. 

Fungsi ragam hias ini terutama untuk tern pat menempatkan ukiran 
ragam hias bunga-bungaan, yaitu sebagai tangkai dan batang bunga-bu­
ngaan. Arti dan maksud ragam hias taloe meuputa melambangkan ikat­
an persaudaraan dan kekerabatan sesama warga dalam lingkungan s'uku 
bangsa Aceh. Pembuat ukiran ini ialah utuh culek rumoh seperti halnya 
dengan ukiran bangunan yang lain. 
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BAB V 

BEBERAP A UP A CAR A 

Suku bangsa Aceh adalah suku bangsa yang kaya dengan budaya, 
sehingga suku bangsa Aceh mengenal berbagai basil kebudayaan seperti 
bangunan-bangunan tradisional, kesenian, sistem pendidikan, sistem ma­
ta pencaharian, sistem kemasyarakatan, upacara-upacara adat dan lain­
lain. 

Upacara-upacara adat yang berkembang dalam masyarakat suku 
bangsa Aceh, antara lain upacara perkawinan, cukur rambut bayi, me­
mandikan bayi, menurunkan bayi, sunat rasul, kematian, turun ke sa­
wah, turun ke laut, upacara mendirikan bangunan dan lain-lain. 

Untuk upacara mendirikan bangunan rumah, maka upacara dilaku­
l_(an sebelum mendirikan bangunan dan setelah mendirikan bangunan. 
Upacara itu terutama yang menonjol ketika mendirikan rumoh Aceh. 
Namun setiap tahap upacara itu dilakukan dengan cara yang sanga t se­
derhana. 

Upacara sebelum ~endirikan bangunan 

Sudah menjadi tradisi bagi suku bangsa ACEH bahwa sebelum me­
lakukan sesuatu pekerjaan dilakukan sedikit upacara. Demikian pula 
halnya ketika akan mendirikan bangunan terutama bangunan rumah 
tempat tinggal (rumoh Aceh) dilakukan juga sedikit upacara yang dise­
but kanduri (kenduri). · Kanduri adalah sejenis upacara makan bersama 
yang diakhiri dengan membaca doa bersama yang dipimpin oleh teung­
ku meunasah. Kenduri itu adalah hal yang sering dilakukan oleh masya­
rakat suku bangsa Aceh dalam setiap upacara, karena kenduri itu diang­
gap unsur yang penting dalam setiap upacara bagi pemeluk agama Islam . 
Biasanya kenduri itu diselen!®.lrakan setiap selesai sembahyang magrib. 

Kenduri dalam hubungan dengan upacara mendirikan bangunan 
terutama rumoh Aceh yang diselenggarakan sebelum bangunan itu didi­
rikan, maka yang diundang ialah seluruh anggota masyarakat dalam per­
kampungan itu. Dalam upacara kenduri itu yang berkepentingan me­
nyampaikan maksudnya dan segala hal ikhwal yang menyangkut dengan 
rencananya akan mendirikan sebuah bangunan tempat tinggal (rumah). 
Kepada seluruh anggota masyarakat yang menghadiri kenduri itu diha­
rapkan bantuan sep(muhnya oleh si pemilik rumah, terutama bantuan 
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tenaga untuk mengangkut kayu-kayu yang belum tersedia dan bantuan 
pada hari mendirikan bangunan itu yaitu pada saat mendirikan tiang­
tiang bangunan. 

Biasanya maksud dan tujuan itu disampaikan oleh si pemilik ru­
mah selesai acara makan. Selesai si pemilik rumah menyampaikan mak­
sud dan tujuannya lalu dilanjutkan dengan musyawarah yang dipimpin 
oleh kepala kampung yang disebut Geuchik, bersama dengan imam 
meunasah yang disebut Teungku Meunasah. 

Dalam musyawarah itu dikaji tentang penetapan hari dan bulan 
yang dianggap baik sebagai hari untuk mendirikan tiang-tiang bangunan 
itu, yang menurut istilah sekarang dinamakan hari peletakan batu per­
tama. Setelah penetapan hari peletakan batu pertama itu rampung, ba­
rulah Kepala Kampung mengumumkan kepada seluruh peserta upacara 
kenduri agar semua anggota masyarakat berkumpul pada hari yang telah 
ditetapkan ke tempat bangunan itu didirikan untuk membantu bersa­
ma-sama secara gotong royong mendirikan tiang-tiang atau rangka ba­
ngunan itu . Setelah itu dilanjutkan dengan acara membaca doa untuk 
memohon perlindungan Allah Subhanahuwataala selama mengerjakan 
pekerjaan mendirikan bangunan tersebut. Acara membaca doa dipimpin 
oleh Teungku Meunasah tadi. 

Dengan selesainya acara membaca doa, maka berakhirlah upacara 
kenduri dalam rangka mendirikan bangunan yang merupakan upacara 
yang diselenggarakan sebelum bangunan itu didirikan. 

Untuk mendirikan bangunan-bagunan rumah ibadat upacara sebe­
lum mendirikan bangunan juga sering diselenggarakan, tetapi acara uta­
manya adalah musyawarah dan membaca doa, sedangkan kenduri (ma­
kan bersama) jarang diadakan. 

Upacara ketika mendirikan bangunan. 

Ketika mendirikan bangunan, ada dua upacara yang diselenggara­
kan, yaitu upacara yang disebut tanom kurah dan upacara yang disebut 
peusijuek. Upacara tanom kurah (menanam kurah) adalah sejenis upaca­
ra yang diselenggarakan dengan tujuan agar adanya ketentraman bagi si 
penghuni atau si pemilik rumah atau sipemakai bangunan itu sendiri. 

Upacara ini biasanya diselenggarakan oleh sipemilik bangunan dan 
dilaksanakan oleh kepala tukang (Utuh), di tengah malam di tempat 
bangunan itu akan didirikan. 
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Alat:-alat upacara yang diperlukan yaitu bibit batang pinang, bibit 
batang kelapa dan alat-alat peusijuek (penepung tawar) yang terdiri dari 
bal1an dedaunan seperti un peusijuek (daun si dingin) , naleueng sam­
bo (sejenis rumput) , serta segenggam beras dan padi. 

Tata pelaksanaan upacara itu dilakukan dengan cara menanam alat­
alat upacara seperti tersebut di atas ditengah-tengaht bangunan yang 
akan didirikan. Penanamannya dilakukan di tengah-tengah malam buta 
dan dilakukan oleh Kepala Tukang (utuh). 

Selanjutnya upacara yang disebut peuseujuek adalah sejenis upaca­
ra yang diselenggarakan oleh si pemilik bangunan dengan tujuan agar 
terhindar dari segala mara bahaya selama bangunan itu dikerjakan. Upa­
cara itu diselenggarakan di tempat bangunan itu didirikan pacta pagi hari 
saat sebelum tiang-tiang bangunan itu didirikan. 

Peserta upacara itu adalah orang-orang tua kampung dan seluruh 
masyarakat yang sengaja datang untuk membantu ~endirikan bangunan 
itu. Pimpinan upacara ialah teungku meunasah (imam) atau salah sea­
rang yang dianggap alim yang diminta untuk memimpin upacara itu. 

Ala t-ala t yang dipergunakan dalam upacara itu ialah seperangkat 
alat peuseujuek yang terdiri atas dedaunan dan rerumputan yang disebut 

on peuseujuek (daun si dingin) naleueng sarnbo (sejenis rumput), dan se­
genggam beras yang bercampur dengan padi. Alat-alat ini dimasukkan 
ke dalam sebuah wadah (sejenis mangkok) yang berisi air. 

Tata cara pelaksanaan upacara itu dengan menabur beras dan padi 
beserta memercik air yang ada dalam wadah ke atas rangka bangunan 
yang akan didirikan yang dilakukan oleh Tengku Meunasah yang me­
mimpin upacara itu. Kemudian dilanjutkan dengan acara makan ketan 
kuning yang disediakan oleh si pemilik rumah atau bangunan. Setelah 
upacara itu selesai barulah pekerjaan mendirikan tiang-tiang bangunan di­
mulai. 

Upacara setelah bangunan sele~i 

Setelah bangunan selesai , masih ada dua upacara lagi yang diseleng­
garakan oleh si pemilik bangunan. Upacara yang pertama disebut upa­
cara peusijuek utuh, sedangkan upacara yang kedua disebut upacara 
kanduri ek rumoh baro. Upacara peusijuek utoh (penepung tawaran tu­
kang) adalah sejenis upacara yang dilakukan oieh si pemilik rumahnya. 
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Upacara itu mengandung berbagai arti, antara lain mengandung 
arti rasa terima kasih si pemilik rumah kepada tukang yang mengerja­
kan rumahnya karena telah dapat menyelesaikan rumah itu dengan baik. 
Rasa terima kasih itu biasanya dinyatakan secara simbolis dalam ben­
tuk penyerahan seperangkat pakaian seperti baju, celana, kain sarung 
dan kopiah yang disebut seunalen beserta sebuah hidangan kepada utuh 
(tukang). 

Dalam upacara itu diselesaikan juga segala perongkosan membuat 
rumah yang biasanya dibayar dalam bentuk padi oleh si pemilik rumah 
kepada utuh (tukang) yang mengerjakan rumah. Jadi, upacara itu selain 
mengandung arti rasa terima kasih dari si pemilik rumah kepada utuh 
juga merupakan semacam acara serah terima, baik serah terima perong­
kosan dari si pemilik bangunan kepada utuh maupun serah terima ba­
ngunan dari utuh kepada si pemilik bangunan. 

Upacara lain yang disebut upacara kenduri ek rumoh baro adalah 
sejenis upacara syu}(uran yang diselenggarakan oleh si pemilik rumah 
dengan selesainya bangunan itu . Upacara tersebut diselenggarakan sele­
sai sembahyang magrib di rumah baru yang akan ditempati itu . 

Dalam. upacara kenduri itu diundang semua pihak yang dianggap 
telah ikut berjasa seperti utuh, kepala kampung, teungku imuem(imam) 
seluruh anggota masyarakat dan kaum kerabat. 

Tatacara pelaksanaan upacara itu dilakukan seperti halnya dengan 
acara-acara kenduri yang lain yaitu didahului dengan acara makan ber­
sama. Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian ucapan terima kasih 
oleh si pemilik rumah kepada semua pihak yang telah ikut membantu 
selama bangunan itu didirikan. Upacara itu diakhiri dengan acara mem­
baca doa yang dipimpin oleh Teungku Meunasah. 
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BAB VI 

ANA LISA 

Nilai budaya pada arsitektur tradisional suku bangsa Aceh 

Pada arsitektur tradisional suku bangsa Aceh ini akan dapat dilihat 
hal-hal yang terselubung misalnya pada letak bangunan rurnah, rnendi­
rikan rumah di atas tiang-tiang, ruang tengah lebih tinggi dari pada rua­
ngan depan dan belakang, rumah terdiri atas beberapa ruang, lantai ru­
mah terbuat dari belahan bambu atau pohon nibung (pinang), letak 
tangga dan pintu pada dinding depan, dapur di dalam rumah, letak tum­
bung di sekitar bangunan rumah, a tap rurnah terbuat • dari daun rum­
bia. Demikian pula pada bangunan rumah ibadat seperti meunasah 
(surau) yaitu ruangan terbagi atas ruangan serambi dan ruangan besar, 
dan meuseujid dengan keadaan dindingnya yang terbuka. 

Mengapa hal-hal tersebut harus demikian, tentu ada alasan yang 
terkandung di dalamnya. 

Alasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1) Letak rumoh, Aceh biasanya menghadap ke Utara atau ke Selatan 
sehingga rumah membujur dari Timur ke Barat. Mengapa letaknya 
harus demikian, hal ini erat hubungannya dengan masalah arah 
bertiupnya angin di daerah Aceh. Angin di daerah Aceh biasanya 
bertiup dari arah Timur ke Barat atau sebaliknya. 
Malah angin yang paling kencang adalah angin yang disebut angen 
Barat (angin Barat). Oleh karena itu jika letak bangunan rumah 
menghadap ke arah angin bertiup (Barat atau Timur), maka bangu­
nan rumah akan mudah roboh. 

2) Mengapa rumoh Aceh didirikan di atas tiang-tiang seperti yang te­
lah dikemukakan pada tipologi rumah tempat tinggal. Hal ini erat 
hubungannya dengan masalah keamanan yaitu kearnanan dari 
gangguan-gangguan binatang boas dan kearnanan dari pencurian­
pencurian. Seperti diketahui bahwa daerah Aceh adalah daerah 
yang sebahagian besar berbukit-bukit yang dike.nal dengan bukit 
barisan yang didalamnya terdapat binatang-binatang buas seperti 
harimau dan gajah, maka untuk menghindari dari gangguan-gang­
guan binatang buas tersebut, didirikanlah rumah yang tinggi yang 
berada di atas tiang-tiang. Gangguan-gangguan yang demikian ten-
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tu sangat terasa pada zaman dahulu . ..keti.ka penduduknya masih 
sangat sedikit atau jarang. 

Selain itu rumah yang didirikan di atas tiang-tiang lebih ter­
jamin dari kemungkinan-kemungkinan pencurian karena rumah­
rumah yang didirikan di atas tiang-tiang sukar dimasuki oleh pen­
curL 

3) Mengapa rumoh . Aceh teJ:bagi . .atas .. beberapa ruangan dan ruangan 
tengah lebih tinggi dari pada ruangan (serambi) depan dan bela­
kang. Di sini pun mengandung beberapa makna yang terdapat di 
dalamnya. Dengan terdapatnya beberapa ruangan pada rumoh 
Aceh, menunjukkan bahwa setiap ruangan itu mempunyai fungsi­
nya masing-masing sesuai dengan tata cara kehidupan suku bangsa 
Aceh seperti yang telah dikemukakan pada bagian fungsi tiap-tiap 
ruangan. 

Mengapa ruangan tengah (tungai) lebih tinggi dari pada rua­
ngan (serambi) depan dan belakang. Hal ini disebabkan pada rua­
ngan tengah terdapat kamar yang ditempati oleh orang-orang yang 
lebih tua yang perlu dihormati, seperti ayah, ibu dan anak-anak pe­
rempuan yang sudah dikawinkan (bersuami) dalam keluarga rumah 
tangga terse but. Maka sudah seharusny-41 bangunan rumoh Aceh di­
buat ruangan tengah lebih tinggi sedikit dari pada ruangan-ruangan 
yang lain sehingga pada letak ruangan terse but tercermin sopan san­
tun seperti yang tercermin dalam pribahasa lama "yang tua perlu 
dihormati dan yang muda perlu disayangi". 

DemikiaJL pula _ pada;. ruangan-.yang- terdapaV·.pada bangunan 
meunasah. bahwa ' ruangan depan (seram bi) yang· oletaknya lebih 
rendah dari pada ruangan besar (tungai) adalah sebagai tern pat du­
duk anak-anak muda ketika ada kegiatan-kegiatan seperti musya~ 
warah . Di sini pun tercermin bahwa kedudukan anak-anak tidak 
mungkin disederajatkan dengan kedudukan orang-orang tua. 

4) Mengapa letak tangga -dan pintu masuk·ke·romoh •Aceh terdapat 
pada dinding depan? Hal ini pun erat hubungannya dengan kepri­
badian suku bangsa Aceh yang beradat , yaitu tidak suka menon­
jol-nonjolkan diri . Sikap yang demikian tercermin pada letak pin­
tu masuk ke dalam rumah pada dinding depan. 

Dengan letak pintu pada bagian depan berarti memasukkan 
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orang-orang yang keluar masuk rumah harus selalu merunduk, se­
bab kalau tidak merunduk pasti kepalanya akan terantuk dengan 
balok bara yang berada di atas pintu. Demikian pula halnya keti­
ka orang akan menaiki tangga dan menuruni tangga, harus dalam 
keadaan merunduk. ltu pula sebabnya rumoh Aceh dibuat tinggi­
tinggi agar rumah yang tinggi itu memerlukap tangga. 
Nilai yang terkandung pada letak pintu dan bertangga tidak lain 
adalah nilai pendidikan moral, yaitu mengajak setiap masyarakat 
suku bangsa Aceh menghindarkan diri dari sikap angkuh dan sam­
bong serta memupuk sifat seperti yang dimiliki oleh padi, yaitu 
"semakin berisi semakin merunduk". 

5) Mengapa dapur rumah Aceh terdapat dalam rumah? Ini pun me­
ngandung maksud. Seperti yang telah diketahui bahwa dahulu 
belum dikenal adanya sistem penerangan seperti sekarang (adanya 
lampu dinding, lilin, lampu petromak atau strongking, listrik) , 
maka nyala api ketika memasak di dapur dapat berfungsi sebagai 
penerangan pada malam hari. Inilah sebabnya maka dapur terdapat 
di dalam ruangan rumah . . 

6) Selanjutnya mengapa atap rumoh Aceh dibuat dari anyaman daun 
rumbia? Sebabnya selain daya tahannya lebih "lama, maka rumah 
yang beratap daun rumbia itu lebih sejuk dan nyaman dibanding­
kan dengan atap seng. Kemudian rumah yang beratap daun rumbia 
itu nampaknya lebih artistik (indah) dibandingkan dengan atap 
seng. Keindahan itu terutama terlihat pada atap bagian dalam pada 
susunan dan ikatan atap tersebut. Demikian pula pada bagian luar 
pada rumbai-rumbainya . 

Dengan demikian pada atap rumoh Aceh terdapat beberapa 
kegunaan yaitu daya tahan, kesejukan, dari nilai keindahan (nilai 
seni) karena pa~ hakekatnya suku bangsa Aceh adalah suku bang­
sa yang berjiwa seni. 

7) Selain itu kita lihat juga bahwa bangunan lumbung (krong pade) 
yang berfungsi sebagai tempat menyimpan padi biasanya terletak 
disekitar bangunan rumah, yaitu di depan atau di samping. Hal ini 
pun dapat melambangkan bahwa daerah Aceh adalah daerah agra­
ris yang sangat subur sehingga kaya dengan hasil padinya. 

Kemudian letak bangunan lumbung itu di depan atau di sam­
ping rumah, di sini pun mengandung maksud untuk memudahkan 
pengawasan dari kemungkinan pencurian. 
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8) Akhirnya-yang menyangkut dengan clinding meuseujid yang sete­
ngah terbuka dan tidak berpintu seperti halnya dengan bangunan­
bangunan mesjid sekarang yang pada umumnya memakai pintu, di 
sini pun dapat menunjukkan sikap keterbukaan (sikap terus terang, 
sikap tidak saling curiga , dan sikap terbuka terhadap orang-orang 
lain). 

Selain itu sifat ruangan meuseujid yang terbuka itu akan me­
mungkinkan bagi siapa saja yang akan memasuki ruangan mesjid 
itu pada setiap saat. 
lnilah beberapa nilai yang terdapat pacta bangunan-bangunan tradi­

sional suku bangsa Aceh. 

Pengaruh luar yang terdapat pada bangunan-bangunan tradisional 
suku bangsa Aceh. 

Pengaruh luar yang terdapat pacta bangunan-bangunan tradisional 
suku bangsa Aceh, antara lain pengaruh teknologi, pendidikan, ekonomi 
dan agama. 

Pengaruh teknologi seperti yang terlihat pada rumoh Aceh dan 
meunasah. Pengaruh terse but antara Jain pacta jendela, a tap , cat dan da­
pur. 

Dahulu rumoh Aceh tidak memakai jendela tetapi sekarang ke­
banyakan sudah memakai jendela pada setiap ujung ruangan. Demikian 
juga mengenai atap , di mana-mana sekarang telah banyak rumoh Aceh 
yang menggantikan a tap daun rumbia dengan a tap seng . 

Selanjutnya sekarang rumoh Aceh ada yang sudah bercat , ini pun 
pengaruh teknologi karena dahulu rumoh Aceh tidak mengenal cat se­
perti yang telah dikemukakan pada uraian bagian hiasan bangunan. 

Adanya bangunan-bangunan tambahan yang sekarang kita jumpai 
pada rumoh Aceh yaitu bangunan di belakang rumah yang berfungsi se­
bagai dapur, juga merupakan pengaruh teknologi a tau pendidikan , kare­
na dahulu dapur terdapat di dalam ruangan rumah. Dengan adanya ba­
ngunan tambahan itu , maka keadaan rumah akan lebih teratur dan lebih 
bersih karena dapur tidak terdapat lagi di dalam ruangan rumah. 

Malah kadang-kadang kita jumpai bahwa untuk bangunan dapur 
itu didirikan di atas tanah yang berlantai beton yang sekarang dikenal 
dengan istilah bangunan semi permanen yang di dalamnya dilengkapi 
dengan sumur, WC , kamar mandi dan kamar tidur. Bangunan rumah da-
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pur yang keadaanya semi pennanen yang letaknya di belakang rumoh 
Aceh disebut geudong (gedung). 

Demikian pula jika sekarang banyak kita jumpai perabot-perabot 
rumah tangga seperti lemari, meja, kursi dan alat-alat elektronik seperti 
radio, radio cassette, dan malah TV, ini pun sebagai akibat pengaruh 
teknologi dan pendidikan terhadap bangunan tradisional suku bangsa 
Aceh. 

Kemudian pengaruh agama pun terlihat pacta bangunan tradisional 
suku bangsa Aceh yaitu pengaruh agama Islam. Pengaruh agama Islam te­
rutama terlihat pacta letak bangunan rumoh Aceh. Selain itu terlihat ju­
ga pacta lantai bangunan yang terdiri dari lantai bambu dan lantai ba­
tang nibung yang dibelah-belah. 

Rumoh Aceh selalu menghadap ke Utara atau ke Selatan. Hal ini 
merupakan suatu kebiasaan. Kebiasaan tersebut ditinjau dari segi agama 
Islam adalah untuk memudahkan pengenalan kiblat yang di Indonesia 
arah kiblatnya berada di sebelah Barat. Dertgan , letak bangunan rumah 
menghadap ke Utara atau ke Selatan berarti tiap ruangan rumah meman­
jang dari Timur ke Barat. Bagi rumah yang membujur dari Timur ke Ba­
rat maka ruangan muka dan belakang dengan mudah dapat digunakan 
untuk mendirikan Shalat baik Shalat perorangan maupun shalat berja­
maah. Apalagi jika shalat berjamaah dilaksanakan maka saf-safnya su­
dah diatur. 

Demikian pula dahulu kita lihat rumoh Aceh berlantai bambu atau 
batang pinang (nibung) yang dibelah-belah. 1ni pun dimaksudkan agar 
memudahkan pacta saat memandikan mayat, karena setiap orang Islam 
yang meninggal wajib dimandikan. Oleh karena itu jika sekarang ban yak 
rumoh Aceh yang sudah berlantaikan papan, maka sebagian lantai di 
Rumah inong (kamar sebelah ujung Barat) tidak dipaku, sehingga se­
waktu-waktu jika di rumah tersebut ada yang meninggal, maka lantai 
tersebut dengan mudah dapat dibuka untuk tempat memandikan mayat. 

Pengaruh lain terlihat pacta puncak mesjid yang semula puncaknya 
berbentuk Iimas, sekarang sudah ada yang berbentuk kubah. 

Inilah beberapa pengaruh terutama pengaruh agama Islam dan pe­
ngaruh teknologi atau pendidikan terhadap arsitektur tradisional suku 
bangsa Aceh. 
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Prospek Arsitektur Tradisional masa kini dan masa yang akan datang 
dalam masyarakat suku bangsa Aceh. 

Prospek arsitektur tradisional pada masa kini dan masa yang akan 
datang dalam masyarakat suku bangsa Aceh dapat dikemukakan sebagai 
berikut. Pada masa kini banyak bangunan tradisional suku bangsa Aceh 
terutama rumah tempat tinggal yang telah menurun unsur-unsur tradi­
sionalnya seperti yang terlihat pada pemakaian jendela, penggantian 
atap daun rumbia dengan atap seng. 

Se}carang jarang sekali kita dapati rumah-rumah tradisional suku 
bangsa Aceh yang masih cukup lengkap dari unsur-unsur tradisionalnya, 
bahan-bahannya dan juga suasananya. Kalau dahulu pada malam hari 
dalam setiap rumah kita mendengar suara anak-anak belajar mengaji Al­
Quran maka suasana yang demikian sudah muhii menurun. 

Mengapa hal itu dapat terjadi, dan mengapa unsur-unsur tradisio­
nal yang sebenarnya mengandung banyak nilai keagamaan, rulai pendi­
dikan , dan nilai artistik semakin merosot. Beberapa sebab di antaranya 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 

I) Ketaatan terhadap agama (Islam) sudah mulai menurun. 
2) Sikap mental yaitu rasa setia dan rasa hormat terhadap adat lama, 

sudah mulai luntur. Hal !Jli terbukti dengan mulai munculnya un­
sur-unsur baru pada bangunan-bangunan tradisional seperti pada 
rumoh Aceh yang terlihat pada pemakaian jendela dan penggunaan 
atap seng, seperti yang telah dikemukakan di atas. 

78 

Malah yang lebih ekstrim lagi yaitu menjual atau membong­
kar bangunan lama (bangunan tradisional) dengan bangunan baru 
didirikan sebagai penggantinya. Hal semacam itu bukan hanya un­
tuk bangunan tempat tinggal (rumah), tetapi berlaku juga untuk 
bangunan-bangunan rumah seperti meunasah (surau) dan meuseu­
jid (mesjid). Jika dalam masa pembangunan sekarang banyak ber­
tambah bangunan-bangunan mesjid, maka bangunan-bangunan itu 
bukan Iagi bangunan tradisional. Demikian pula banyak mesjid la­
ma dengan arsitektur tradisional telah dibongkar karena ingin di­
gan ti dengan bangunan baru. 

Sikap mental seperti yang digambarkan di atas erat 
hubungannya dengan pengaruh luar, yaitu pengaruh untuk ingin. 
dikatakan modem, sehingga orang semakin menjauhkan diri dari 
pandangan .hidupnya yang semula. 



3) Selain faktor-faktor tersebut , barangkali faktor ekonomis (penghe­
matan) dan faktor kepraktisan juga ikut menentukan, menghilang-
nya nilai-nilai tradisional. 

Hal tersebut terlihat misalnya pada penggantian atap daun 
rumbia dengan atap seng. Atap seng dianggaJ) lebih murah dan le­
bih mudah diperoleh dibandingkan dengan atap daun rumbia. 

Demikian pula halnya penggantian rumah tradisional dengan 
model rumah sekarang Rumah model sekarang yang didirikan di 
atas tanah dianggap lebih praktis dibandingkan dengan rumah tra­
disional yang dibangun di atas tiang-tiang karena rumah model se­
karang tidak memerlukan tangga. Rumah tradisional yang ber­
tangga sering menyebabkan anak-anak jatuh ketika menaiki dan 
menuruni tangga rumah itu. 

Demikianlah gambaran prospek arsitektur tradisional rriasa kini. 
Gambaran yang demikian tentu berlangsung terus pada masa-masa yang 
akan datang. Menghadapi keadaan yang demikian alangkah bijaksana­
nya jika pemerintah ikut memikirkan usaha-usaha perlindungan terha­
dap bangunan-bangunan tradisional, sehingga arsitektur tradisional ter-

. hindar dari kemusnahannya. 
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BAB TIGA 

ARSITEKTUR TRADISIONAL SUKU BANGSA GA YO 

I. IDENTIFIKASI 

LOKASI 

Letak dan keadaan Alam. Suku Bangsa Gayo adalah salah satu 
suku bangsa yang mendiami wilayah Daerah Istimewa Aceh. Suku 
bangsa ini mendiami dataran tinggi di belahan bahagian tengah Aceh, 
dengan daerah administratif. Tk.II Aceh Tengah. Menurut H.M. Zainud­
din (1961 : 202) suku bangsa ini dibagi dalam beberapa bagian menurut 
daerah tempat tinggalnya, yaitu : 

a. Gayo Kalu1, berdiam di hu1u sungai Tamiang. 
b. Gayo Seumamah (Serbejadi) berdiam di hu1u sungai Peureulak, de­

ngan ibu negerinya Lukup. 
c. Gayo Luwes, berdiam di B1angkejeren. 
d. Gayo Lingga, berdiam di hu1u sungai Jambo Aei, dengan ibu negeri­

nya Isak. 
e. Gayo Laut Tawar, berdiam di hu1u sungai Peusangan dengan ibu ne-

gerinya Takengon. 
f. Gayo Alas dengan ibu negerinya Kutacane. 

Menurut M.H. Gayo (1980 : 19), suku bangsa Gayo ini dibagi menurut 
daerahnya atas 4 daerah, yaitu : 

- Gayo Laut, yang disebut juga Gayo Laut Tawar, yang mendiami 
daerah sekitar Danau Laut Tawar. 

- Gayo Deret atau Gayo Linge, yang mendiami daerah Linge - lsaq. 
- Gayo Luwes, yang mendiami daerah Gayo Luwes, Blangkejeren. 
- Gayo Serbejadi, yang mendiami daerah Gayo Serbejadi, Sembuang 

Lukup. 

Dalam tulisan ini, suku bangsa Gayo yang diungkapkan adalah suku 
bangsa Gayo Laut Tawar, yang mendiami daerah sekitar danau Laut 
Tawar. Tetapi mengenai istilah ini peneliti 1ebih cenderung mengguna­
kan istilah Gayo Lut saja, karena istilah ini lebih umum digunakan oleh 
masyarakat di Gayo pada umumnya. Tetapi wilayah yang mencakup 
Lut Tawar ini, termasuk juga apa yang disebut Gayo Lingga. Istilah ini 
juga, oleh penduduk Gayo disebut Gayo Linge. 

Pemasukan "Gayo Linge" ke dalam wilayah Gayo Lut, disesuaikan 
dengan daerah Administratif Tk.II Kabupaten Aceh Tengah, yang men-

80 



cakup tujuh kecamatan, yaitu : 

a. Kecamatan Kota Takengon. 
b. Kecamatan Bebesen. 
c. Kecamatan Bukit. 
d. Kecamatan Timang Gajah. 
e. Kecamatan Linge. 
f. Kecamatan Silih Mara. 

Setelah alasan diatas, juga didukung oleh kesamaan bahasa, yakni 
bahasa Gayo. Di kedua daerah tersebut memakai bahasa ibu bahasa 
Gayo. Hal yang lain juga tercermin dalam kesamaan peradatan, dan tata 
kehidupan. Adanya pembagian Gayo Lut dan Gayo Linge, tidak lain 
hanya karena perbedaan wilayah tempat berdiam. 

Pada peta yang dikutip dari buku "Kabupaten Aceh Tengah" da­
lam angka 1980, yang disusun o1eh Badan Perencanaan (Bappeda) 
Istimewa Aceh, bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi Universitas 
Syiah Kuala, je1as terlihat lokasi yang didiami Gayo Linge yakni pada 
Kecamatan Linge, sedang Gayo Lut adalah Kecamatan sekitar Danau 

· Laut Tawar. Penamaan Gayo Lut, erat kaitannya dengan nama Danau 
Laut Tawar. Sebuah danau yang dinamai dengan airnya yang tawar. 

Danau Laut Tawar, mempunyai ukuran 16 x 4 KM dalamnya 
maksimal 75 m, dan tinggj permukaan danau dari permukaan laut 
± 1200 m ( Paulus 1917 : 8, Melalatoa 1971 : 8). Kecuali pada sisi se­
belah Barat, danau ini seakan dipagari bukit-bukit sebagai rangkaian dari 
Bukit Barisan yang ada di Sumatera. Di sudut sebelah Tenggara danau, 
mengalir sungai Peusangan, yaitu sungai yang menyalurkan air danau ke 
Sela t Malaka. 

Di sekitar Danau Laut Tawar ini berjejer kampung-kampung seperti 
kampung Bintang, Nosar, Rawe, Toweren, Kebayakan dan lain-lain. 
Kampung-kampung lain yang mengitari danau dalam jarak yang lebih 
jauh, yang berada di sela-sela Bukit dataran tinggi Gayo ini, yang masih 
termasuk Gayo Lut antara lain : Kampung Bebesen, Kutelintang, Kung, 
Gelelungi, lsak, Penarun, Wag, Jamat, Simpang Tige, Ketol dan lain­
lain. Kampung-kampung ini adalah kampung-kampung tua, karena di 
samping itu kini tumbuh kampung-kampung baru. 

Antara satu kampung dengan kampung lainnya dihubungkan oleh 
jalan Kabupaten dan jalan desa. Jalan Propinsi seperti terlihat di peta 
menghubungkan daerah ini dengan daerah Tk. II lainnya, yakni ke Utara 
menuju Aceh Utara melalui Birueuen, dan ke Tenggara menuju Aceh 
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Tenggara melalui Blangkejeren. Walaupun pada saat ini apa yang dinama­
kan jalan Propinsi belum seluruhnya dapat dikatagorikan memenuhi 
persyaratan standar jalan Propinsi, akan tetapi usaha ke arah ini terus 
dilaksanakan melalui Proyek Pelita . 
Demikian juga perbaikan dan perluasan jaringan jalan Kabupaten dan 
jalan pedesaan sedang dan akan dilaksanakan. Usaha ini terlihat dalam 
Program Pemerintah Daerah Tk. II Kabupaten Aceh Tengah dalam bu­
kunya ; Pola Dasar Pembangunan Daerah Tk. II Aceh Tengah 1979/ 
1980 - 1983/1984 (1981 : 29), yang diterapkan dalam em pat sasaran, 
yakni jalan Kabupaten, jalan Desa, jalan baru pada wilayah yang mem­
punyai nilai ekonomi tinggi dan pemeliharaan jalan dan jembatan. 

Dataran tinggi Gayo ini ditumbuhi oleh bermacam-macam tumbuh­
tumbuhan dalam wujud hutan lebat, seperti rotan, anggrek dan tusam. 
Tusam (pinus marcusi) telah diusahakan Pemerintah, sedang kayu dan 
rotan, relatif belum dimanfaatkan secara maksimal. Tumbuh-tumbuhan 
yang sengaja ditanam oleh penduduk setempat kita temui tanaman cabe, 
kentang,jeruk,jagung, kopi, tembakau, kol , kacang-kacangan dan lain-lain. 
Hewan-hewan yang dipelihara oleh penduduk antara lain kerbau, sapi, 
kuda, kambing, biri-biri, ayam. Binatang liar yang hidup di hutan, ter­
dapat harimau, gajah , rusa, kijang, babi, jenis-jenis monyet, dan berbagai 
jenis burung dan lain-lain. 

Sebagai penghuni Danau Laut Tawar hidup berbagai jenis ikan yang 
hidup di air tawar. Tetapi yang istimewa apa yang disebut, depik. Ikan 
ini hanya ada pada musim-musim tertentu yang ditandai dengan hujan 
gerimis berkabut dan angin yang disebut Uren Depik (hujan depik), 
yang bisa ditangkap berton-ton, dengan teknik penangkapan yang masih 
sederhana yang dinamai Didesen, penyangkulan. Didesen semacam tebat 
yang sengaja dibuat di pinggir danau pada aliran air gunung atau mata 
air yang jernih. Sedang penyangkulan adalah setumpukan batu yang 
ditata mendatar seperti bentangan di dalam air, yang juga di pinggir 
danau, dan disisinya terdapat pondok kecil yang disebut jamur penyang­
kulan. 

Keistimewaan yang lain, dijumpai Air Panas yang disebut "Wih 
Pesam ", yang terletak arah Utara Kota Takengon, di pinggir jalan Pro­
pinsi Takengon - Biruen, 20 km dari kota Takengon. Air pan as ini telah 
dimanfaatkan oleh Pemerintah setempat sebagai tempat pemandian 
umum, yang memang amat cocok untuk daerah yang beriklim dingin 
yang diperkirakan air ini berasal dari bekas gunung api yang bernama 
"Burni Telong". 
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Pola Perkampungan. Pola perkampungan suku-bangsa Gayo Lut 
atau Gayo pada umumnya, mengelompok pada tempat-tempat tertentu. 
Hal ini sangat kentara pada perkampungan tua atau perkampungan inti. 
Yang dimaksud dengan kampung di sini ialah kumpulan dari rumah­
rumah, yang menempati areal-areal tertentu yang dibatasi oleh sawah, 
ladang, atau sungai-sungai kecil, lembah atau hanya semacam kese­
pakatan yang diakui bersama antara satu kampung dengan kampung 
lainnya. 
Hal ·yang umum, juga kita jumpai jalan-jalan kecil ukuran 3 - 4 m me­
ngitari kampung yang disebut dewal. Dan apabila kebetulan di pinggir­
an kampung tersebut terdapat sawal1, maka sawah tersebut disebut 
ume dewal (ume-sawah), yang biasanya sangat subur. 

Sementara itu antara rumah - rumah kita jumpai juga jalan-jalan 
kecil/setapak, yang menghubungkan satu rumah dengan rumah lainnya. 
Dari seluruh rumah dalam satu kampung masili dapat dibagi atas ke­
lompok yang lebih kecil , yang biasanya didiami oleh warga-warga yang 
tergabung dalam belah (klen), yaitu orang-orang yang masili merasa 
berasal dari satu nenek moyang yang sama , yang masili saling kenai 
mengenal dan menarik keturunan melalui garis keturunan laki-laki 
(patrilineal). 

Dari keterangan di atas, sudah dapat diperkirakan bahwa proses 
terjadinya kampung erat hubungannya dengan proses bertambahnya 
warga kampung. Bertambahnya jumlah jiwa dari suatu rumah, memaksa 
penghuninya untuk mendirikan rumah baru , bahkan perkampungan 
baru. 

Dalam satu kampung biasanya terdapat sebuah Mesjid (Mesegid), 
beberapa buah menasah (mersah) dan joyah yang masing-masingnya 
dilengkapi dengan W.C. berupa pondok kecil yang airnya terus mengalir. 
Mersah khusus untuk tempat beribadat kaum pria, sedang joyah untuk 
kaum wanita. Mesjid, mersah dan doyah ini biasanya dibangun di ping­
giran kampung di mana terdapat aliran kali (anak kali). Pada setiap 
Mesjid, Menasah dan joyah biasanya terdapat nin (kolam kecil), tempat 
mandi dan berwudhuk, yang airnya dialirkan dari kali kecil sehingga 
airnya terus berganti. · 

Selain itu kita jumpai lagi apa yang dinamakan Bebalen yakni 
pondok kecil, mirip dengan joyah, yang biasanya dibangun di pinggiran 
jalan, tempat orang pejalan kaki berteduh . yang sekaligus melakukan 
shalat. 
Istilah bebalen kita jumpai juga pada mersah yakni pada bagian depan 
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dari bangunan mersah tersebut. 
Sebuah mersah terkadang milik dari satu belah dan ada juga satu mersah 
milik dari beberapa belah. Ini bukan berarti orang lain tidak boleh meng­
gunakannya. Tapi jelas dalam satu kampung terdapat beberapa mersah 
dan masing-masing mersah ini mempunyai nama-nama tersendiri. Berikut 
ini dapat kita lihat nama-nama dari mersah kampung Beberen yaitu : 
Mersah Uken, Mersah Lah, Mersah Kesebeh, Mersah Toa dan Mersah 
Ujung. Dernikian juga di kampung Kebayakan kita jumpai Mersah Kala, 
Mersah Gunung. Malah di kampung Kutelintang ada tiga mersah sesuai 
pula dengan nama belahnya yaitu : Mersah Ujung, Mersah linge dan 
Mersah Tebe, berarti kepunyaan belah Ujung, belah Linge dan belah 
Tebe. 

Mersah tersebut selain berfungsi sebagai tempat ibadah, juga ber­
fungsi sebagai tempat berkumpul pacta waktu-waktu senggang, tempat 
bermusyawarah. Pada malam-malam bulan Ramadhan mersah menjadi 
tempat pengajian dan membicarakan masalah masalah yang bersifat 
keagamaan , sebab pacta bulan suci ini umumnya kaum laki-laki sampai 
menjelang sahur (makan malam) berada di mersah. Bagi mereka yang ti­
dak hadir tanpa halangan sesuatu atau yang jarang hadir ke mersah, 
ada semacam pandangan yang kurang baik dari penduduk setempat. 
Menjelang hari Raya , mersah menjadi pusat pengumpulan zakat fitrah. 

Tempat pekuburan yang disebut Pe jeretan biasanya terdapat di 
pinggiran kampung, suatu tempat tertentu yang bersifat umum. Setiap 
warga kampung yang meninggal dikeburnikan pada pekuburan umum 
tersebut tanpa memandang belah. 

PENDUDUK DAN LAT AR BELAKANG KEBUDA Y AAN 

Gambaran Umum. Penduduk yang mendiami Gayo Lut , terdiri 
dari penduduk asli dan penduduk pendatang. Patut diketengahkan 
bahwa suku-bangsa pendatang bukan saja yang berasal dari Pulau Suma­
tera ini, akan tetapi juga dari Pulau Jawa. Suku-bangsa Jawa dapat di­
golongkan sebagai suku-bangsa yang banyak mendiami daerah ini : 
Beberapa perkampungan baru seperti Burni Bies, Arul Gele , mayoritas 
suku-bangsa ini dibanding suku asli Gayo, suku bangsa Jawa ini pacta 
umumnya hidup sebagai petani. 

Adalah lumrah sejalan dengan keterbukaan penduduk asli Gayo 
ini terjadi persentuhan kebudayaan-kesenian-bahasa antara penduduk 
pendatang dengan penduduk asli. Demikian pula pemakaian banasa 
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Indonesia dalam perg<mlan sehari-hari menyusup sampai ke · pedesaan. 
Hal mana sangat menguntungkan ditinjau dari usaha . pemerintah me­
masyarakatkan bahasa Nasional. Dalam tahun 1905 penduduk dari da­
erah Gayo dan Alas berjumlah sekitar 60.000 jiwa. Sedangkan penduduk 
dari empat daerah, yaitu Gayo Lut, Gayo Deret, Gayo Luwes dan 
Serbejadi t~rcatat kira-kira 50.000 jiwa, dimana Serbejadi adalah yang 
terkecil. 

Asal usul. Belum didapat data-data yang dapat dijadikan sebagai 
fakta pembuktian yang meyakinkan tentang asal-usul suku-bangsa Gayo 
ini, kecuali cerita yang berkembang di kalangan anggota suku-bangsa 
ini, yang menyatakan bahwa asal-usul suku bangsa Gayo berasal dari 
Negeri Rum ( Daudy 1971 ). Negeri Rum dimaksud diperkirakan atau 
disamakan dengan Negeri Turki (Melalatoa 1971 : 1 0). 

Seorang pemuda bernama Genali dari keluarga sederhana me­
mancing ikan di laut antah beraritah, lalu diseiet ikan pancingannya 
dan terdampar ke suatu pulau kecil yang kemudian dikenal dengan nama 
Buntul Linge. Buntul Linge atau Negeri Linge yang letaknya sejauh 
± 30 km dari ibu kota Kabupaten Aceh Tengah Takengon, adalah pu­
sat kerajaan Linge yakni kerajaan tertua di wilayah Aceh Tengah. 

Setelah berbilang waktu Genali terdampar, lalu lewat sebuah ka­
pal , dan Genali menitipkan ikan pancingannya tintuk disampaikan ke­
pada Sultan dengan pesan agar sultan berkenan mengirim seekor ayam 
jantan putih, dan empat hasta kain putih. 

Alkisah, tidak pernal1 terjadi , kiranya ikan yang dikirim Genali 
berisi emas dan intan. Setelah sultan memanggil staf ahlinya untuk 
menafsirkan akan makna dari kiriman tersebut, sampailah kepada ke­
simpulan bahwa kiriman tersebut dibalas dengan menganugerahkan 
puteri sultan yang bernama Terusmata. Genali dan puteri sultan Terus­
mata dinikahkan dan melahirkan keturunan. Genalilah Sultan pertama 
dari Kerajaan Linge. 

Mobilitas. Tentang mobilitas penduduk dapat digambarkan bahwa 
telah banyak penduduk meninggalkan kampungnya. Ada beberapa 
faktor penyebab yang mendorong penduduk untuk pindah antara lain 
karena tekanan ekonomi dan pendidikan. Ditinjau dari unsur ekonomi 
dengan kenaikan jumlah penduduk yang meningkat serta bertambahnya 
kebutuhan karena datangnya kebutuhan baru yang masuk dari luar, 
dibanding dengan tanah garapan pertanian sebagai warisan yang semakin 
sempit, jelas memaksa mereka untuk mencari daerah pertanian lain, 
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dengan menggarap hutan dijadikan kebun kopi, tembakau, palawija 
dan lain-lain. Dari segi pendidikan dapat digambarkan bahwa banyak 
penduduk yang keluar daerah dengan latar belakang menuntut ilmu/ 

Akan tetapi sangat umum terjadi mereka-mereka ini lalu menetap 
di daerah lain dan sekaligus menjadi warga daerah tersebut. Keadaan 
ini terus berlangsung secara beranting, dengan pengertian memberi ke­
mudahan bagi pendatang berikutnya, yang pada akhirnya mereka mene­
tap dah hidup berkeluarga di luar daerah. 

Faktor tekanan ekonomi di atas, dengan membuka tanah garapan 
baru, mengakibatkan tumbuhnya perkampungan baru. Akibatnya kam­
pung menjadi sepi, seperti kampung Gelelungi, kampung Kung, kampung 
Kelaping dan lain-lain. Keadaan ini amat kentara, apabila datang hari 
Raya Islam seperti hari Raya ldul Fitri, kampung menjadi ramai, karena 
penduduk yang menetap diperkampungan lain maupun luar daerah 
kern bali ke kampung asal, sekedar berhari Raya bersama. 

Pola penyebaran. Di atas telah dikemukakan bahwa mobilitas 
'penduduk disebabkan faktor ekonomi dan pendidikan, di samping faktor 
lain yang tidak membawa pengaruh besar seperti berdagang, · menjadi 
pegawai dan lain-lain . 

Dalam pola penye baran ini dapat digolongkan atas dua pol a yakni 
kelompok dan perorangan. Pola kelompok sangat kentara pada faktor 
ekonomi, sedang faktor pendidikan lebih cenderung berpola perorangan. 
Oleh karena itu perkampungan baru peladangan, kepada satu lokasi 
tertentu amat kentara dihuni oleh penduduk yang berasal dari satu 
perkampungan. Hal ini sangat dimungkinkan karena pembukaan hutan 
baru penebangan hutan belantara, dengan peralatan yang sederhana 
harus dilakukan bergotong-royong. Ini juga berarti tiap individu yang 
turut serta dalam pembukaan hutan ini akan mendapat bagian dari 
areal hutan yang digarap. Hal ini dapat dilakukan karena mereka 
merasa senasib. J adi selain unsur sekampung juga didukung oleh rasa 
sepenanggungan, sebagai akibat areal tanah di kampung asal semakin 
kecil. 

Sebagai contoh perkampungan .Ourni Bies pada umumnya pendu­
duknya berasal dari Simpang Kelaping, Uning dan Gelelungi. Kampung 
Ponok Baru pada umumnya berasal dari kampung tua pesisir Laut Tawar. 
Kampung Dating berasal dari Kampung Bebesan. Kenawat Redelung, 
Simpang III berasal dari Kampung Kenawat dan Bale Takengon, dan lain­
lain. 

Sistem Mata Pencaharian. Suku bangsa Gayo, khususnya yang 
mendiami wilayah lokasi penelitian ini, pada umumnya hidup dengan 
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mata pencaharian pokok sebagai petani, yakni petani sawah, ladang 
dan kebun. Hal mana sangat memungkinkan mengingat daerah ini ada­
lah daerah pegunungan, dengan hawa sejuk yang cocok untuk pertanian. 

Semua jenis tanaman yang hidup di daerah yang berhawa dingin 
dapat tumbuh dengan baik di daerah ini. Padi ditanam setahun sekali. 
Umumnya belum mempunyai irigasi yang baik, hanya menurut kemam­
puan pengairan alam scija. Karena itu pula, musim tanam penduduk 
tergantung kepada musim hujan. Apabila musim hujan turon, mereka 
secara serentak mengolah sawah. Mulai dalam masa peresmian, mena­
nam padi (munomang) dan kegiatan lainnya seperti memperbaiki tali 
air dilakukan secara bergotong-royong. 

Musim turun kesawah ditentukan oleh Kejuran Belang, yakni 
seorang tokoh yang dianggap penduduk sebagai orang yang ahli dalam 
bidang pertanian. khususnya tanaman padi. Tokoh Kejurun Belang 
ini, adalah jabatan tradisional yang biasanya turun-temurun dijabat 
oleh seseorang sebagai penerus dari orang tuanya yang sudah meninggal. 
Biasanya yang meneruskan peranan itu anak laki-laki yang sulung dari 
keluarga yang ditinggalkan. 

Untuk jabatan ini Kejurun Belang mendapat imbalan jasa berupa 
padi warga kampung atau desa dalam wilayah kekuasaannya. Besar 
kecilnya bagian ini tidak ditentukan, tergantung kepada seberapa yang 
dapat diberikan petani dan keadaan musim panen. Apabila panen berha­
sil baik, Kejurun Belang mendapat imbalan lumayan, tapi sebaliknya 
apabila panen tidak menguntungkan, maka bagian Kejurun Belang 
pun · menjadi kecil, malah mungkin tidak mendapat apat-apa. Sampai 
dewasa ini peranan Kejurun Belang tetap mendapat perhatian masyara­
kat petani dan bahkan juga dari pihak pemerintah dalam hal ini Dinas 
Pertanian. 

Ketergantungan petani pada musim hujan, menyebabkan tanah 
sawah berbulan-bulan tidak dapat dikerjakan. Faktor ini pula antara 
lain sebagai penyebab penduduk menggarap hutan dijadikan areal per­
ladangan, khususnya tanaman kopi, tembakau dan palawija lainnya. 
Sekarang penduduk lebih berminat bertanam kopi. Hal mana terlihat 
jelas dari areal kebun kopi jauh lebih luas dari areal persawahan, atau 
tanaman lainnya Hutan ditebang, setelah mana dibakar lalu ditanami 
kopi. Sementara menunggu kopi menjadi besar/panen, tanah perkebu­
nan ditanami tembakau atau palawija lainnya, yang waktunya relatif 
singkat. Karena itu tidak dijumpai adanya areal perkebunan yang khu­
sus ditanami dengan tanarnan tembakau. Ada pun tanaman lain seperti 
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sayur-sayuran kol, kentang dan lain-lain, kurang dimanfaatkan sebagai 
mata pencaharian, tanaman ini pun sifatnya semen tara, paling-paling 
hanya sekali musim. 

Faktor pemasaran yang belum ditata secara rapi dan kontinyu 
adalah juga faktor penyebab kurangnya gairah bertanam sayur-sayuran. 
Namun dewasa ini dengan timbulnya banyak proyek-proyek pembangu­
nan di Aceh Utara yang berarti kebutuhan akan sayur-sayuran mening­
kat, telah terlihat adanya usal1a pemesan secara tetap ke daerah terse­
but, yang dirintis oleh Pemerintah Daerah Aceh Tengah. 

Sistem Kemasyarakatan. Sebuah rumah panjang yang disebut 
Umah Time Ruang, Umah Kul, setiap bagiannya didiami oleh satu 
keluarga luas. Hubungan antara anggota keluarga luas ini disebut sara 
dapur, dimana anggota-anggotanya masih terikat dalam kesatuan ekon­
mi. 

Apabila seorang anak sudah kawin serta mampu berdiri sendiri, 
maka ia akan melepaskan diri dari kesatuan ekonomi ini, yang disebut 
jawe. Saat jawe ini kadang-kadang setelah keluarga baru ini mempunyai 
seorang anak atau mungkin juga sebelumnya. Keluarga baru ini dapat 
tinggal bersarna keluarga senior, akan tetapi tidak lagi sara dapur. Mung­
kin juga, begitu jawe keluarga ini mencari tempat baru misalnya di 
ladang. 

Demikianlah dalam sebuah Umah Time Ruang tinggal beberapa 
keluarga luas, yang terlihat jelas dari jumlah dapur yang terdapat dalam 
rumah itu. Sebuah keluarga luas ini masih ada hubungan garis keturunan­
nya. Mereka ini disebut Sara Kuru. Dalam sifat yang lebih luas, orang­
orang yang termasuk sara kuru ini terga bung dalam satu belah. Diliha t 
dari nama-nama belah terdapat variasi-variasi untuk beberapa kampung 
tertentu (lihat tabel). 

TABEL 

Nama-nama belah dibeberapa kampung di Gayo Lut. 

Kampung Kampung Kampung 
Bebesen Kebayakan Bin tang 

Cebero Jongok Setie 
Munte Kala Bukit 
Melala Meluem Serampak 
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Kampung 
Kenawat 

Setie Reje. 
Cik 
Imem. 



Tebe Bukit Oak Suku Gel e. 

Linge Gunung Cik dsb. 

Ujung Mude Akim 

dsb. Lot dsb. 

dsb. 

Dalam hubungan perkawinan antara anggota satu belah, meskipun 
belah-belah terdapat pada kampung yang berbeda sifatnya exogami. 
Tentang adat menetap sesudah kawin yang umum terjadi adalah patri­
lokal, di mana isteri menetap di rumah suami setelah menikah, disebut 
juelen atau ango. Prosedur lainnya disebut angkap, dimana sang suami 
yang menetap dilingkungan keluarga pihak isteri (matrilokal). Sebagai 
Jatar belakang perkawinan angkap ini biasanya karena pihak suami 
tidak mampu membayar mas kawin yang tinggi , atau keluarga isteri ini 
hanya mempunyai seorang anak perempuan tanpa mempunyai anak 
laki-laki. 
Dewasa ini ada kecenderungan timbulnya bentuk perkawinan baru de­
ngan status kuso-kini atau dalam istilah antropologi disebut neolokal. 
Status ini mengharuskan penganten baru tinggal berganti-ganti. Pacta 
satu waktu tinggal di pusat kediaman keluarga suami, dan pada waktu 
tertentu lainnya di pusat kediaman keluarga isteri. Demikian dalam isti­
lah kuso-kini terkandung pengertian kesana-kemari. 
Dalam hal ini terlibat juga tanggung jawab mereka yang berimbang ke­
pada keluarga kedua belah pihak. Dalam prakteknya biasanya mereka 
ini mencari tempat yang baru atau tempat ketiga (neolokal). 

Dalam masyarakat Gayo Lut, tampak juga gejala kemasyarakatan 
gotong - royong, yang disebut berlat, mango-lo, bejamu, adalah contoh­
contoh yang tetjadi dalam aktivitas pertanian. Sedang yang disebut 
mah-atur biasanya dalam rangka upacara tertentu seperti perkawinan, 
mendirikan rumah. Adapun yang dimaksud dengan berlat ialah sistem 
gotong royong yang diadakan apabila seseorang pada suatu hari akan 
menomang (menanam padi), maka para kerabat baik yang dekat atau 
mungkin dari kampung yang jauh datang membantu mengerjakan sawah 
tersebut tanpa mengharapkan balasan. Fungsi dari pada berlat ini adalah 
untuk mendekatkan hubungan antara anggota kerabat, terutama yang 
berjauhan kampung. Disamping pada waktu menomang juga dilakukan 
waktu mujik (menggirik padi). Malahan waktu mujik ini adalah puncak 
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kegembiraan dari petani Gayo, karena pada saat itulah mereka menda­
patkan hasil dari usaha bekerja berbulan-bulan. Suasana berlat ini men­
jadi ama t meriah dim ana gadis-gadis datang dengan ala t bunyi-bunyian 
canang dan sebagainya. 

Mango-to, juga terjadi waktu mengerjakan tanah sawah, mencabut 
bibit dari persemaian sampai kepada memotong padi. Tapi disiili 'tampak 
gejala tolong-menolong secara bergantian dari kerabat yang datang be­
kerja. Mah-atur, terjadi kalau ada upacara perkawinan di mana kerabat­
kerabat dari jauh datang dengan satu rombongan yang besar dan biasa­
nya juga sambil membawa perbekalan untuk meringankan beban dari 
yang mengadakan peralatan perkawinan. 

Sering juga terjadi rombongan kerabat yang datang sekaligus me­
nyertakan group kesenian "Didong" yang dipegelarkan pada malam 
upacara keramaian perkawinan. Mahatur ini juga berfungsi untuk mende­
katkan tali persaudaraan antara kerabat - kerabat yang mungkin dalam 
sehari-harinya jarang berjumpa, karena kesibukan sehari-hari atau karena 
tempat tinggal berjauhan. 

Sistem religi dan sistem pengetahuan. Suku-bangsa Gayo menganut 
agama Islam. Agama ini diajarkan secara turun-temurun dari generasi 
terdahulu kepada generasi berikutnya, baik melalui pendidikan non 
formal maupun pendidikan formal. Melalui pendidikan non-formal , 
peranan keluarga sanga t menentukan. Dari kecil anak-anak sudah di­
biasakan melakukan ibadah shalat yang walaupun tingkat ini baru se­
kedar meniru. Kebiasaan ini merupakan awal dari pemahaman tentang 
ajaran Islam, sedang pemahltman yang sesungguhnya tentang ajaran 
Islam, biasanya dilakukan melalui pengajian-pengajian. 

Bagi anak wanita pengajian dilakukan secara bersama-sama di 
rumah seorang yang disebut tengku. Rumah tengku ini sekaligus sebagai 
tempat anak-anak remaja tersebut menginap. Masing-masing anak mem­
bawa peralatan tidumya, yang terdiri dari sepotong tikar kecil (tetorang) 
banta!, dan kain selimut. 
Selain pengajian yang langsung membaca alib ba ta (quran kecil) dan 
Al-Quran, tengku menyampaikan kekeberen (sastra lisan) tentang ri­
wayat nabi-nabi maupun cerita lainnya yang bertemakan pendidikan. 

Bagi anak remaja pria, pengajian diadakan di menasah-menasah 
atau langsung dikirim ke Pasanteren. 
Selain unsur agama Islam, terdapat juga kepercayaan-kepercayaan 
yang memliudaya di kalangan masyarakat antara lain percaya kepada 
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mimpi, misalnya apabila bermimpi gigi copot adalah pertanda ada 
anggota keluarga dekat atau jauh akan meninggal, apabila timbul bisul 
adalah terpanda hasil padi meningkat dan lain-lain. 

Dalam sistem pengetahuan, biasanya mereka belajar dari pengala­
man tentang pengenalan alam. Melihat tanda-tanda kejadian alam serta 
kebiasaan yang terjadi dari tanda-tanda awan yang berkabut, hujan rin­
tik-rintik dan angin adalah pertanda ikan depik akan keluar. Demikiari 
juga kehadiran dari burung-burung yang bermusim, sebagai pertanda 
baik untuk turun ke sawah, dan lain-lain. 

Kesenian. Sebagai suatu suku-bangsa yang jumlahnya relatif kecil 
dibandingkan dengan sejumlah kesenian yang dimilikinya, tercermin 
bahwa suku-bangsa ini mempunyai interest yang tinggi terhadap kese­
nian. Sejumlah kesenian tradisional maupun unsur kesenian baru yang 
datang kemudian, dengan mudah membedakannya, walaupun perlu 
dicatat terdapat unsur kesenian tradisional yang mengalami kelangkaan 
sebagai akibat lajunya perubahan dalam berbagai sektor. 

Bidang seni sastra, merajai cabang seni lainnya. Dalam bidang ini 
dapat dicatat keragaman bentuk dan medianya, seperti : kekeberen, 
kekitiken, melengkan, sebuku, didong, saer dan lain-lain. Keben adalah 
salah satu bentuk prosa yang disampaikan secara lisan, yang mendapat­
kan tempat yang luas dalam masyarakat Gayo dimasa silam. Prosa ini 
biasanya dituturkan pada malam hari menjelang tidur. Tukang cerita 
mungkin seorang nenek kepada cucunya atau boleh orang-orang yang 
senior lainnya. Kekitiken merupakan seni berteka-teki yang juga di­
lakukan oleh anak-anak sebelum tidur. Biasanya soal teka-teki ini berupa 
kalimat-kalimatnya yang memetingkan tata bunyi. 

Melengkan adalah pidato-pidato adat dalam bentuk kata-kata yang 
puitis. Pidato ini dilakukan secara berbalas-balasan antara seseorang 
dari pihak penganten laki dengan pihak penganten perempuan dalam 
upacara perkawinan. Kalah menang tidak ditentukan tapi pendengar 
dapat merasakan kadar puisi dan jangkauan dari juru melengkan. Sebuku 
adalah ungkapan rasa pilu dengan kata-kata puitis dan perlambang, 
yang hanya dilakukan oleh kaum wanita. Sebelumnya dikembangkan 
dalam menghadapi kematian atau pacta upacara perkawinan. 
Didong merupakan perpaduan yang senyawa antara seni- vokal dan seni­
sastra, disamping juga terW1at ragam seni tari. Kesenian ini mendapa t 
tempat yang paling populer dikalangan masyarakat Gayo. Karena itu 
tidak heran apabila group didong ( kelop atau ulu ) terdapat di semua 
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kampung, malah ada kampung yang memiliki lebih dari satu group. 
Didong dilakukan oleh kaum pria dan lazimnya dipertandingkan antara 
satu group dengan group lainnya yang berlangsung semalam suntuk. 
Keasyikan menonton didong ini, selain dipesona oleh irama lagu yang 
terus berganti, oleh ceh-ceh yang mempunyai materi suara yang bagus, 
juga didukung oleh rangkaian syair yang puitis dalam tempo, irama 
dan dinamik yang silih berganti , dengan unsur rythem tepukan tangan 
( tepok ) dari 30 - 40 pendukung group didong tersebut. Sedang Sae'r 
adalah seni-vokal, dengan uraian tafsir kitab suci AI Quran atau Hadist 
Nabi , lebih bersifat dakwah agama . 

Dalam bidang seni-musik terdapat sejumlah alat musik pukul : 
teganing, canang, rebana atau gegeden, dan alat musik tiup seperti 
bensi, serune, dan alat musik petik genggong. 
Teganing terbuat dari seruas bambu dengan mencukil kulit bambu se­
bagai senar dengan cara memukul dengan tongkat kecil dari belahan 
bambu tersebut. Pada suatu sisi lain, bambu ini dikuakkan yang dipukul 
dengan telapak tangan kiri, dengan fungsi sebagai gendang (gegedem). 
Canang adalah seperangkatan alat musik yang terdiri dari beberapa 
buah canang, sebuah memong, sebuah gong dan sebuah gegedem atau 
repana, yang masing-masing dimainkan oleh satu orang. Bensi terbuat 
dari sepotong bambu kecil yang diberi lobang nada, sedang serune di­
buat dari bahan kayu atau bambu dengan sejumlah lobang nada. Perlu 
dicatat bahwa laras nada dari instrumen tersebut adalah pentatonis. 

Ukiran-ukiran terdapat pada rumah-rumah tradisional terlihat 
pada tangga, tiang penyangga bubungan, tiang dan lain-lain. Seni ukir 
lain terdapar pada alat-alat rumah tangga yang terbuat dari tanah liat 
( pottery ) yang umumnya berupa wadah, seperti keni, labu, kiup, ke­
lalang, belanga dan lain-lain. Pada benda-benda itu terdapat motif hias 
seperti : kekuku t, tapak tikus, gegenit dan lain-lain. Seni hias lainnya 
terdapat pada anyaman tikar yang umumnya terbuat dari bahan-bahan 
tumbuhan rawa seperti : benyet, kertan, cike, bengkuwang dan lain­
lain, yang dianyam dengan motif hias seperti apa yang disebut leladu, 
lelintah, sesiput, pejet, keketol, keding lipen, serit mayang, papan catur, 
tulen niken dan lain-lain. 
Ragam hias juga terdapat pada pakaian khas Gayo yang terdapat pada 
baju , ketawak (sejenis ikat pinggang dari kain) , upuh ulen-ulen, upuh 
jerak, dan lain-lain , dengan motif hias antara lain disebut : emun be­
rangkat, pucuk rebung, tapak seleman dan lain~lain. 

Selain itu kesenian non tradisional seperti seni Drama, seni musik , 
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tari, Iukis dan kerajinan tangan lainnya berkembang dengan baik ter­
utama setelah berdirinya lembaga pendidikan kesenian yang bernama 
PPM ( Perguruan Persatuan Murid-murid ) semenjak tahun 1942. Per­
guruan ini telah menyemaikan rasa kesenian yang mempunyai .unsur 
modern dikalangan masyarakat generasi muda, terutama ditandai dengan 
munculnya group-group kesenian modern. 

Latar belakang sejarah. Seperti dikemukakan di atas bahwa suku­
bangsa Gayo adalah salah satu suku~bangsa yang terdapat di daerah 
Aceh. Suku-bangsa ini berdiam di daerah da taran tinggi di tengah-tengah 
daerah Aceh yang mempunyai bahasa tersendiri dan juga adat istiadat 
dan kebudayaan yang berbeda dengan suku-bangsa Aceh yang pada 
umumnya menghuni daerah pesisir Aceh. Akan tetapi karena kedua 
suku-bangsa tersebut menganut ajaran Islam, dan hidup berdampingan 
dalam suatu wilayah, tidak heran apabila beberapa hal terdapat per­
samaan. 
Sejarah suku-bangsa Gayo ini, sampai sekarang belum dapat diungkap­
kan. Sepanjang penelitian di lapangan dan bahan pustaka yang sempat 
peneliti temui belum dapat mengungkapkan secara nyata. 

Dr. C. Snouck Hurgronje dalam bukunya Het Gajoland en zijne 
bewoners ( I 903 ), hanya mengungkapkan sejarah suku-bangsa Gayo 
ini berupa legenda. Legende yang berkembang dikalangan masyarakat 
Gayo, menuturkan bahwa suku-bangsa Gayo berasal dari Negeri Rum. 
Negeri Rum dimaksud disamakan dengan Negeri Turki sekarang. Se­
orang pemuda bernama Genali, yang asyik memancing ikan , di I au tan 
antah berantah, ditarik i~an pancingannya, lalu terdampar kesuatu 
buntul (pulau kecil), yang kemudian dikenal dengan Buntul Linge 
( ± 30 km dari ibu kota Takengon ). 

Di Buntul Linge ini , kemudian terbentuk sebuah kerajaan yang 
disebut kerajaan Linge, yakni kerajaan yang tertua dijumpai di Gayo , 
Aceh Tengah. Kerajaan Linge ini tempatnya berada pada dataran tinggi 
(Buntul), dalam wilayah Kecamatan Linge Isaq, yang juga merupakan 
hulu dari sungai Jambu Aie , yang mengalirkan airnya ke Selat Malaka. 

Boleh jadi, penduduk asal suku bangsa ini adalah orang-orang 
yang mencari penghidupan baru dengan menyelusuri sungai Jambu Aie 
dari arah kiri (Selat Malaka) ke hulu sungai (Beuntul Linge). 
Bekas kerajaan berupa makam-makam yang ditemui di lokasi tersebut , 
belum bisa menjawab tentang Jatar belakang sejarah suku-bunga Gayo 
ini. 
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II. JENIS-JENIS BANGUNAN 

R UMAH TEMP AT TINGGAL. 

Rumah tempat tinggaJ di Kabupaten Aceh Tengah yang disebut 
rumah tradisional telah jarang kita jumpai. Namun demikian kita ma­
sih dapat meliha t beberapa ruma h tradisional yang berumur 100 tahun 
yang masih utuh serta ada juga ru mah tradisional yang di sana-sini telah 
ada yang rusak karena kurangnya perawatan dan pemeliharaan. 

Dalam pola perkampungan tradisional di Aceh Tengah. rum aJ1 
tempat tinggal merupakan bangunan ya ng dipun yai oleh masya rakat 
pada umu mnya . R umah tradisionaJ merupakan komponen penting dari 
unsur fisik yang mencerminkan kesatuan sakral dan kesatuan sosiaJ. 
Pem bangunannya dilaksanakan secara bergotong-royong. Ben tuk ruma h 
serta ukuran denah dibuat menurut ke tentuan-ketentuan arsitektur 
tradisional. 

Rumah adat yang satu dengan yang lainnya tidak begitu berbeda , 
jika kita lihat sepintas Jal u. Han ya berbeda dalam memilih motif ukiran­
ukiran yang menghiasi rumah tersebut. Rumah antara seoran g raja atau 
bang awan dengan rumah anggota masyarakat biasa tidak berbeda, ha ­
nya dalam menata rumah terse but Jebih bersifat artistik . 

Rumah ada t tradisional di Kabupaten Aceh Tengal1 adalah rumah 
panggung, berkolong seki tar 2 meter sampai 2Yz meter di a tas tanah. 
Rumah tersebut membujur dari Timur ke Barat dengan maksud untuk 
memudal1kan mengenal kiblat ketika sembahyang, dan menghindarkan ter­
paan angin yang sangat mudah merusak atap. Karena umumn ya daerah ini 
angin bertiup Je bih kencang dari Barat ke Timur. 

Rumah ada t Tradisional 
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Kegunaan rumah adat dibuat tinggi ialah karena zaman itu pendu­
duknya masih jarang sedang lingkungannya masih berhutan-hutan. 
Pertama untuk menghindari dari gangguan binatang buas, seperti hari­
mau, binatang berbisa seperti ulat, lipan dan lain-lain. 

Kegunaan lainnya ialah memudahkan memandikan orang tua 
yang telah ozor, yang sedang sakit, serta dapat membuang air kecil 
bagi anak-anak pada malam hari. Disamping itu mudah memandikan 
orang yang meninggal. Oleh karena itu lantainya pada umumnya dari 
sejenis enau yang disebut temor dan ada juga dari bambu yang cukup tua 
yang direndam lebih dahulu agar jangan dimakan bubuk. 

Temor maupun bambu tadi dibelah dibersihkan dan disusun sede­
mikian rupa lalu diikat dengan rotan atau ijuk yang dipinial. Memang ada 
juga lantainya terbuat dari papan, tapi lubang tetap dibuat untuk memu­
dahkan membuang kotoran ketika menyapu. Atap rumah tersebut terbu­
at dari daun (daun serule) sejenis daun tumbuh-tumbuhan yang panjang­
nya sekitar 60 em disemat dengan serat kulit tumbuh-tumbuhan lelede, 
kereteng, nunen. Jarum penjait atau tersebut dibuat dari bambu yang 
tua , hampir seperti penjait goni dilubangi ditengah-tengah serta nmcing 
pacta ujung pangkalnya. 

Menyemat atap , ketika daun serule yang dipotong masih dalam 
keadaan belum kering tapi telah tua. Menyemat ialah melipatkan daun 
dan disusun pada bambu bengkawan yang telah direndam, serta dijait 
dengan cara menusukkan jarum dari atas kebawah dan dari bawah keatas 
yang mengikat tulang-tulang daun tersebut berturut-turut sampai selesai 
satu bengkawan. 

Daun yang telah disemat dijemur sampai kering. Kemudian dijepit 
dengan papan dengan diberi pemberat agar atap tersebut rapat dan rapi, 
setelah itu barulah atap tersebut dapat dipakai yang disebut supu. 
Umah time ruang (umah = rumah) ialah rumah besar yang mempunyai 
beberapa ruang. Rumah tersebut tiangnya didirikan di atas batu meru­
pakan ompak. Pada umah time ruang tiangnya sebanyak 36 buah, 
berderet empat-empat . Pada ruang bagian tengah terdapat reje tiang (raja 
tiang ) dan puteri tiang. 

Seperti yang telah kami singgung dalam mencari bahan rumah, reje 
tiang dipilih pada tempat yang tinggi dan kayu yang paling tinggi dan 
puteri tiang dicari disebuah lembah ; juga kayu yang tinggi dan baik. 
Pada tiap umah time ruang setiap ruang berukuran 3 x 3 meter. 
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t illen 

ruk 

KONSTRUKSI 
dilihat dari samping kanan 

kaso 

Lebar rumah tradisional ini umumnya sembilan meter. Di bagian depan 
yang ada di sebelah timur, merupakan ruang terbuka yang disebut lepo. 
Bagian ini merupakan beranda tempat berjemur menghirup udara pagi 
dan tempat para wanita menganyam tikar , mengobrol dan lain-lain. 

Bagian kanan rumah tersebut disebut serami rawan (serambi laki­
laki) dan di bagian kiri terdapat serambi banan (serambi perempuan). 
Bagian depan yang sejajar serambi banan disebut anyung. Pada anyung 
terdapat sebuah dapur besar yang hanya dipergunakan untuk memasak 
ketika ada suatu upacara atau peralatan, seperti perkawinan, kenduri­
kenduri lainnya. 
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Antara seramhi rawan dan serambi banan terdapat bilik dari 
ujung ke ujung sebanyak tujuh buah yang disebut umah rinung ( kamar 
tidur ). Pada pinggir lepo sejajar dengan seramhi rawan terletak kite 
(tangga) yang kadang-kadang berukir. 

Tiang rumah adat tradisional ada dua bentuk. Pertama ada yang 
berbentuk bulat dan ada yang berbentuk delapan segi, empat segi lebih 
besar. empat segi lainnya lebih kecil . Pacta tiang yang bersegi delapan 
ini bagian bawah kita dapati ukiran - ukiran yan g menarik , lebih kurang 
1 sampai 1 ,50 meter dari tanah. 

Pacta ketinggian 2 atau 3 meter tiang dipalang untuk tempat benta­
lan. Bantalan yang memanjang disebut ruk bujur, sedang bantalan menu­
rut Iebar disebut ruk lintang. Di atas bantalan yang melintang ini diletak­
kan gergel merupakan papan tebal dil"etakkan berdiri sebagai penahan 
lantai. 

Pacta ujung tiang kita dapati punting (puting) sebagai tempat 
sangkutan here. Bere yang melintang letak herenya tegak menurut 
lebarnya menembus kedua tiang tengah. Pada kedua ujung tiang tengah 
bagian sebe1ah tirnur dan barat terdapat here singkih (here miring). 
Di atas here bagian tengah didirikan tiang tulang bubungan. Dari tulang 
bubungan (tulen huhung) disusun kaso (kasau) di atas here tengah 
dan here bawah. Antara kasau-kasau tersebut diikatkan rotan besar 
(radang), guna gantungan atap serta diikat. lni maksudnya agar apabila 
terjadi kebakaran cukup dengan memotong rotan tersebut sehingga atap­
nya segera turun dan jatuh kebawah dengan sekejap. 

Pad a puncak tulang bu bungan yaitu pertemuan a tap tadi ditindih 
dengan batang seruk ( batang tum buh-tum buhan seruk ) yang panjang­
nya ± 1 Y2 meter .. Batang pohon ini dipecah-pecahkan dan di lipat , se­
hingga dapat menindi.ng atap paling atas, guna menjaga terpaan angin. 

Seperti yang kami kemukakan di atas bahwa rumah tradisional 
ini merupakan rumah panggung. Kolong rumah ini disebut keleten. 
Keleten ini gunanya tempat bekerja pacta waktu-waktu senggang seperti 
mem buat gagang cangkul , menarah rotan-rotan dan sebagainya. 

Di ba wah kolong ini biasanya juga dijum pai jingki yaitu alat pe­
numbuk padi dan tepung yang ditekan dengan kaki beramai-ramai. 
Alat tersebut dibuat dari kayu bulat. Pacta uju.ng kayu tersebut dipahat­
kan kayu sebagai penum buk, dan dibagian tengah agak dibelakang di­
pahat sebuah tempat palang untuk penahan kayu sehingga bentuknya 
agak berjungkat ke depan . Bagian belakang kayu bulat itu agak pipih 
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bertingkat sebagai tempat kaki ketika menekan waktu menurnbuk. 
Di bawah kayu bulat penurnbuk yang tergantung tadi diletakkan sebuah 
lesung yang lebar persegi panjang. 

Di samping itu antara tiang-tiang sekeliling rumah itu diletakkan 
bersusun kayu api sampai-sampai mencapai buntalan rumah. Kayu ter­
sebut merupakan persiapan-persiapan ketika turun ke sawah maupun 
persiapan kayu api dalam upacara-upacara seperti perkawinan dan seba­
gainya. 

98 

~r·-·-·--y- ·---

1 

·I 
I 

I 

I 

I 

I 

~ 

l 
I 

d 
I 

1 
T 
I 

IZj 

+ 

~ 

. --· ----- .:J 
DENAH 



Ruangan-ruangan yang terdapat pacta rumah tersebut ialah serami 
rawan, serami banan, dan bilik dan lepo, masing-masing mempunyai 
fungsi. 

Serambi rawan artinya serambi laki-laki serambi itu membujur 
dari timur ke barat tanpa adanya dinding penyekat. Serambi ini gunanya 
ialah tempat duduk para tamu dan keluarga yang laki-laki maupun se­
bagai tempat tidur. Dalam upacara-upacara serami rawan ini merupa­
kan tempat menerima tamu laki-laki, sedang serami banan ( serami 
perempuan ) ialah tempat menerima tamu perempuan. Selain dari itu 
serami banan berfungsi sebagai tempat menanak nasi, menyimpan alat- . 
alat dapur, dan juga tempat para kaum wanita melakukan pekerjaannya. 

Setiap petak ruangan diduduki oleh satu keluarga dan setiap ke­
luarga mempunyai minimal sebuah dapur. Ada lagi sebuah dapur yang 
menjorok di depan serami banan, sejajar dengan lepo yang disebut 
anyung. Dapur ini dipergunakan pada masa-masa ada kegiatan keramai­
an, seperti pada upacara perkawinan, tempat inilah dipakai sebagai dapur 
utama. 

Pada dinding sebelah luar, dinding serami ini tidak sampai kebeA·e, 
pada bagian atas sejajar dengan lesplang cucuran atap dibuat para 
merupakan tempat menyimpan bara.ng-barang terutama alat-alat dapur. 

Antara serami rawan dan serami banan kita dapati umah rinung 
yaitu bilik. Bilik dipergunakan untuk tempat tidur bagi kepala keluarga 
masing-masing, serta dapat pula menyimpan barang-barang berharga, 
pakaian dan sebagainya. Apabila ada dari sanak keluarga tersebut baru 
berumah tangga maka umah rinung digantikan _oleh anaknya sebelum 
mendapatkan rumah baru. 

Di atas bilik ini sejajar dengan bere lintang diletakkan beberapa 
beroti dan kayu bulat lainnya atau papan. Di atas kayu tersebut yang 
disebut para buang dapat juga dipergunakan menyimpan barang-barang 
yang jarang dipergunakan seperti kertan , beldem, ibus, benyet. Bahan­
bahan anyaman itu disalai agar ia menjadi kuat. Dibagian pinggir dinding 
bilik ( umah rinung ) tadi tergantung susunan tikar-tikar disebut alas 
kolak (tikar yang berukuran lebar), yang disebut santon. 

Umah belah bubung dalam bentuknya jika dilihat secara umum ti­
dak berbeda dengan umah time ruang, yaitu tinggi berkolong, mempu-
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nyai bilik (umah rinung) dan lepo (beranda). Hanya bedanya ialah pacta 
umah belah bubung hanya mempunyai seleretan serami sedang pacta 
umah time ruang kita kenai dua buah serami yaitu serami rawan dan se­
rami banan. 

Bidang yang lain ialah pacta umah belah bubung lantai bilik (umah 
rinung) dan serami sejajar, sedang pacta umah time ruang bertingkat 
artinya lantai bilik lebih tinggi dari kedua serami. Umah rinung meru­
pakan tempat tidur dari kepala keluarga yang tinggal di setiap ruangan 
itu , sedang serami disana berfungsi sebagai tempat menerima tamu 
laki-laki maupun perempuan, tempat tidur, dan tempat memasak. 

Setiap petak ruang serami, terdapat sebuah tungku, selain mema­
sak dipergunakan pula sebagai tempat berdiang terutama bagi keluarga 
masing-masing pacta waktu malam hari. Pacta musim dingin dapur dike­
lilingi untuk menghangatkan badan. Para anggota keluarga tidur menge­
lilingi ketiga sisi tungku yang segi empat itu. 

Salah satu sisinya tak dapat dipakai sebagai tempat tidur karena 
kayu apinya diletakkan yang melebihi salah satu sisi tungku itu. Apalagi 
apabila ada orang tua yang sudah berumur maka tunguku merupakan 
alat pemanas yang terus menerus. 

RUMAH IDADAT 

Dalam bidang seni bangunan rumah ibadah tradisional sekarang ini 
sudah sangat langka sekali karena banyaknya bangunan-bangunan lama 
yang telah diganti, sedang penggantinya tidak sama dengan bentuk­
bentuk rumah ibadat yang lama. 

Arsitektur yan g benar-benar tradisional sudah tidak terpelihara 
lagi , dan malahan ada bagian-bagian yang telah rusak yang hilang dise­
babkan atapnya yang bocor, tidak diperbaiki, banyak bagian-bagiannya 
yang busuk terkecuali mesjid di mana atapnya telah diganti dengan atap 
sen g. 

Di samping itu banyak ukiran-ukiran yang tidak terpelihara , mala­
han jatuh berserakan dan hancur berkeping-keping dim akan tanah. 
Rumah ibadat di daerah ini kita dapati rumah ibadat agam a Islam , 
karen a memang agama selain Islam tidak berkem bang. Peninggalan 
agama Buda tidak kita jumpai, mungkin pengaruh Hindu sedikit dapat 
kita kategorikan dalam bentuk mesjid. 
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Mesjid y ang tua seperti yang kita jumpai di kampung Kebaya kan 
dan kampung Kemili a tapn ya berbentuk Iim as dan bertin gka t tiga. Di 
a tas at ap yang paling at as terd apa t at ap yang kecil seperti keru cu t. 
Bentuk bagian ba wah mesj id t ersebut persegi panjan g, melua s keka nan 
kiri . di sekeliling masing-m asing sisi terdapat sebuah pintu dan d ua jen­
dela. kecuali sisi sebeJail kiblat (bagian barat ) kita da pati bagian y ang 
menonj ol k e depan tempat ima m sembahyang dan chatib berkh o t bah 
y an g dise but mihrab. Atap yang paling tengah mem punyai empat sisi. 
disekelilingnya diberi berdindin g d engan papan ya ng berdiri mempu­
nyai an n omen-ann omen. Begitu juga tingkat ke tiga. pada ting ka r ini 
atapnya bersisi lima berbentuk sebuah lin gkaran . 

Di depan mesjid ini kita dapa ti sebuah kolam kecil clan airnya cli ­
alirkan dari air sungai keciJ yang mengalir terus menerus. sebagai tempa t 
mengam bil air sem bah yang, yang disebut nin a t au berawang. 

i lesjid. Model mesj id eli sini ber beda dengan bentuk mesjid di 
daerah lainn ya ya ng biasa kita lihat. Mesjid tu a yang dapat kita jumpai 
yaitu mesjid di Lentik Kebayakan dan mesjid Kemili deka t kota T ake­
ngon. Kedua mesjid ini diperkirakan dibua t dalam kurun waktu yang 
sanr karena bentuk arsitektum ya secara keseluruhan sama pula. 

DENAH 
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Bentuk denah mesjid tersebut persegi panjang, meluas kekanan kiri. 
Di sekeliling masing-masing sisi terdapat sebuah pintu, terkecuali sisi 
bagian kiblat k.ita jumpai sebuah mihrab, yaitu bagian yang menjorok 
ke kiblat sebagai tempat khatib berkhotbah atau tempat Imam sembah­
yang ketika bersembahyang berjamaah. Pada tiap sisi k.ita jumpai dua 
buah jendela yang terletak di sebelah kanan dan sebelah kiri pintu. 
Pada kedua mesjid ini kita lihat atapnya berbentuk limas dan bertingkat 
tiga atau beratap tumpang. Di atas atap yang paling atas (yang ketiga) 
tadi didapati bentuk atap seperti kerucut bersegi lima. Di sekelilingi sisi 
bawah atap ditingkat dua dan tiga diberi berdinding papan yang disusun 
berdiri. Ciri yang demikian mengingatkan k.ita kepada atap candi atau 
meru yang bersusun. 

J umlah a tap yang bersusun itu kadang-kadang mencapai 2 a tau 3 
sampai 5 tingkat, namun demikian di daerah ini tidak dijumpai pening­
galan Hindu lainnya. Di depan mesjid ini kita dapati sebuah kolam kecil 
dan air selalu mengalir untuk mengairi kolam tersebut. Kolam tersebut 
tidak dalam gunanya untuk tempat mengambil air sembahyang (wu­
dhuk). 

Mesjid dalam bahasa gayo disebut mesegit artinya tempat bersu­
jud oagi orang yang beraga ma Islam melakukan shalat . Tempat lain yang 
dipergunakan untuk sembahyang ialah : Mersah dan Doyah . Mesj id 
lebih besar dari mersah dan doyah Uoyah) karena mesjid dapat men am­
pung orang relatif lebih banyak jumlahnya. 

Mesjid dipergunakan untuk bersembahyang bersama, seperti dilaku­
kan pad a hari jumat, hari ray a, sem bah yang taraweh, dan peringatan­
peringatan hari-hari besar Islam seperti maulid Nabi. 

Bentuk dari ruangan mesjid ini persegi panjang atau bujur sangkar. 
Bentuk persegi empat merupakan bentuk mesjid aslinya, seni bangunan 
mesjid baik mesjidil haram di Mekkah maupun mesjid di Medinah denah­
nya berbentuk empat persegi. Dari kedia mesjid ini tidak didapati me­
nara, dalam mesjid ini diluarnya terdapat beduk berfungsi sebagai mem­
beri tanda dalam waktu tertentu kepada umat Islam untuk memulai me­
lakukan sembahyang. 

Sebagai tempat azan para muazin naik ketingkat pertama atau ke­
dua dengan memakai tangga, karena pada masa itu tak mempunyai 
pengeras suara seperti sekarang. Pada dinding-dinding tingkat mesjid 
ini kita lihat adanya ornamen hiasan sebagai seni dekoratif, untuk 
menambah keindahan pada bangunan mesjid itu sendiri. Ruangan mesjid 
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ini tidak ada satu pembatas p_un (sekat) kecuali hanya tiang-tiang saja 
yang membatasi pandangan. 

Ruangan yang paling belakang yang menjorok disebut mirab tadi 
terdapat sebuah mim bar kecil . Di sekeliling din ding ruangan yang besar 
itu jika dipandang dari sudut seni , masih terasa kehampaannya. Karena 
bidang dinding ruangan itu hanya kosong semata, tak ada sebuah keli­
grafi pun atau ukiran yang menghiasinya. Pada lantai han ya dibentang-· 
kan tikar sembahyang yang dianyam oleh masyarakat setempat. 

Dari kedua mesjid tersebut siapa pendiri atau arsitekn ya dan kapan 
didirikan tak ada informan yang tepat untuk menceritakannya. 

Mersah. Mersah merupakan bangunan yang harus ada pada setiap 
kampung, walaupun kampung itu mempunyai penduduk yang sedikit. 
Pada setiap karnpung mersah harus mereka p u.nyai, jika tidak kam pung 
atau desa tersebu t belum dianggap lengkap. Bentuk dari mersah tidak 
begitu berbeda dengan rumah biasa , tinggi kolong sa tu sampai 1 \12 meter, 
mem b jur dari tim ur ke barat. 

Mersah 
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Bagian depan mempunyai beranda sepanjang bangunan, tetapi 
Jebih rendah letak tangga pada mersah tidak ada menghadap matahari 
seperti rum ah tetapi dapat terletak disebelah Utara atau Selatan, letak 
tangga ditengah-tengah bangunan . Didepan mersah ini dibuat sebuah 
kulem (kolam) atau berawang (lebih kecil dari kulem ) dan airn ya terus 
menerus mengalir. Memang setiap mendirikan mersah air merupakan 
hal yang menentukan. 

Memang umumnya daerah ini adalah pegunungan yang kaya dengan 
sumber air. Kolam disini gun anya untuk tempat mandi, mengambil 
wudhuk dan mencu ci. Mersah ini sangat penting artinya bagi sebuah 
kampung, karena mersah terse but merupakan tern pat bersem bah yang 
b.erjamaah pada setiap waktu shalat , shalat tarawih pada bulan puasa, 
tempat pengajian bagi anak-anak , maupun pengajian umum. Di samping 
itu mersal1 dipakai j uga sebagai tempat duduk-duduk menunggu waktu 
sha lat. Pacta malam hari mersah dapat juga dipergunakan untuk tempat 
tidur bagi pemuda dalam perkampu ngan, dengan demikian para pemuda 
dapat mengikuti sembahyang berjamaah di kala shalat subuh . 

Do yah 

105 



Dari konstruksi yang kita lihat ada sesuatu yang amat menarik 
yaitu, antara bere dengan bere, ada yang sama dengan bere yang ada 
pada umumnya, tetapi tidak ada tiang yang membantu yang menyo­
kong dari bawah, tetapi ada tiang pembantu dari kuda-kuda yang me­
nembus persilangan bere lintang. Bongkol tiang pembantu tadi lebih 
kebawah yang dibentuk berbentuk kubah ke bawah. Di samping itu 
ada juga ukiran-ukiran yang terdapat disekelilingnya. 

Doyah (Joyah). Doyah dinarnakan juga joyah, suatu bangunan 
rumah ibadah yang khusus dipakai oleh orang wanita. Seperti mersah, 
doyah juga didirikan dalam sebuah kampung yang letaknya berdekatan 
dengan air yang mengalir, atau sumur yang mernpunyai mata air, dan 
tak ada kekawatiran airnya akan kering, juga airnya dapat dipakai 
sebagai air minum dari seluruh keluarga. 

Bentuk doyah sarna dengan bentuk mersah, berbubung tinggi, 
berkolong dali memakai tangga. Tapai doyah dibuat tidak begitu tinggi 
jika dibandingkan dengan mersah. Kalau kita perhatikan, doyah hanya 
mernpu~yai 2 atau 3 buah anak tangga saja. 

Doyah juga rnempunyai 8 segi empat, bidangnya lebih luas dari 
ernpat bidang lainnya. Pada kira-kira 50 ern tial}g tadi dipahatkan tern­
bus untuk tempat kayu bantalan. Kayu bantalan yang melintang tembus, 
menjulur keluar 1 Y2 sampai 2 meter, sehingga pacta kanan kiri dinding 
doyah itu terdapat tiang bergantung tidak sampai ke tanah (lihat gam­
bar). Pada ujung tiang dibuat puting tiang dimasukkan pada here yang 
membujur atau yang rnelintang. 

Bantalan maupun here yang rnelintang terletak di bawah bantalan 
ataupun bere yang mernbujur. Pada ujung bere ya!lg melintang terdapat 
sebuah here lagi yang letaknya miring, untuk tempat kasau agar tidak 
bergeser. Dan letaknya 90° dengan kasau yang disebut here singk.ih. 

Pada ujung pangkal ruangan bagian atas terletak pepir (tolak angin). 
An tara here yang memanjang tadi kita jumpai 2 buah papan tebal serupa 
dengan bara yang bersilang dengan here melintang diikat oleh kayu 
pernbantu pada masing-masing kuda-kuda. Ujung kayu pembantu yang 
tergantung ini dibentuk berlekuk-lekuk keliling dari atas ke bawah serta 
ada bagian-bagian yang terukir rapi. Ruangan doyah ini rata saja tidak 
bertingkat seperti yang kita lihat pada mersah. 

Doyah seperti yang karni kemukakan di atas ialah terutama tempat 
shalat para kaum ibu. Kecuali sembahyang lsya, biasanya kaum ibu 
shalat berjarnaah. 
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Disamping itu doyah dipakai juga sebagai tempat mengadakan pengajian 
dan kegiatan-kegiatan yang khusus untuk kaum ibu. 

Doyah merupakan bangunan peribadatan bagi kaum ibu dalam 
sebuah perkampungan dan dipergunakan untuk kepentingan bersama, 
oleh karena itu setiap bangunan yang diperlukan untuk kepentingan 
bersama, maka pembangunannya dibicarakan secara bersama pula. 
Dalam permusyawaratan bersama, Gecik dalam hal ini memanggil pemu­
ka-pemuka rakyat yang diikat dalam pimpinan sarak opat yang dike­
tahui oleh Gecik. Mereka inilah pertama-tama membicarakan hal-hal 
yang menyangkut mengenai pembangunan. Apabila sudah merupakan 
suatu keputusan maka hasilnya akan disampaikan pada masyarakat luas 
dalam kampung itu. 

Jika telah mendapat restu bersama ditentukanlah , bila diadakan 
suatu gotong royong, mencari dan mengumpulkan bahan. Setelah leng­
kap segala bahan yang diperlukan maka ditentukan pula kapan mendi­
rikan doyah tersebut. Sebelum itu untuk memper kan pembu­
atan bangunannya ditunjuk seorang dua orang mengerjakan bangu­
nannya karena hal itu harus diserahkan pada arsitek yang dianggap ahli 
dalam bangunan. 
Apabila perlengkapannya telah siap dikerjakan maka Gecik menentukan 
kapan bangunan itu akan didirikan. 

Ketika mendirikan bangunan itu diadakan upacara sedikit dengan 
dikerjakan secara bergotong royong. Hal-hal yang tidak dapat dikerja­
kan bersama seperti ragam hias yang akan diletakkan dilajutkan pem­
buatannya oleh arsitek yang telah ditentukan. Apabila telah selesai 
semua, maka diadakanlah upacara sederhana sebagai peresmiannya, 
yang merupakan pertanda mengucap syukur pada tuhan yang Maha 
Esa. 

TEMP AT MENYIMP AN 

Nama-nama bangunan tempat menyimpan pacta suku bangsa Gayo 
ialah , Beranang, Manah dan Keben. Ketiga jenis bangunan ini merupakan 
yang berfungsi sebagai lumbung tempat menyimpan padi Padi dima­
sukkan pada setiap selesai panen. Sebelum dimasukkan kedalam lumbung 
para petani terlebih dahulu menakar padi hasil panennya, untuk me­
ngetahui seberapa banyak hasil padi yang dapat disimpan. Ukuran 
yang dipakai disana ialah kunce, gating, nalih, tern (kaleng) dan are.+) 

+) I ( sara ) kunce = 10 gating = 50 tern = 500 bambu = 1000 liter 
I (sara) ganting = 5 tern = 50 are= IOO liter 
I ( nalih) = 16 are= 32liter. I07 



Bibit padi biasanya diukur dengan nalih atau tem. Sedang hasil panen 
ditakar dengan kunce dan gating. Setiap orang harus mengetahui takaran 
d ari hasil panennya, karena dari mengetahui takaran akan diketahui 
pula berapa harus diberikan untuk zakat . 

Orang akan merasa malu apabila hasil panen sawahnya tid ak sampai 
nisab . Hasil panen sampai nisab disana 3 (tiga) kunce harus dikeluar­
kan sebanyak 1 (satu) ganting (50 bambu). Orang yang agak luas sawah­
nya hasiin ya meneapai 12 kunce. Dan untuk menyimp an padi yang 
sebanyak itu mereka mempergunakan beranang atau manah. Sedang 
yang kurang penghasilannya dipergunakan keben. 

Beranang. Bentuk beranang ini menyerupai rum ah mini berbu­
bung tinggi mempun yai kolong ± 40 sampai 50 em di atas tanah. Ruang­
an t erdiri dari 2 (d ua) sampai 3 (tiga) petak m eny erupai kubu s. Tiangnya 
persegi em pat berukuran 10 x 12 em diletakkan di atas ompak batu 
apung. Dindingnya t erbuat dari papan tebal dan Iebar. Pembu at an papan 
tersebut bu kan dibelah dengan gergaji tetapi dengan beliung, sej enis 
kapak yang diberi bergagang kayu . Tiang sudut dipahat du a arah , separuh 
dari tiang itu untuk memasukkan ujung papan dinding. Sedang tiang 
bagian t engah dipahat ditengah-t engah selebar papan dinding san1pai 
t em bus un tuk mengikat pap an dinding, karen a m asa itu setiap bangunan 
mulai dari rumah sampai bangunan-bangunan lainnya tid ak memakai 
paku . Bangunan yang berbentuk kubus itu dinding tutup atasnya tidak 
sampai ke bara. Ukuran beranang ini 3 x 2 met er atau lebih . 

Baranano 

Pandang samping 

Pandangan depan 
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Pintu beranan g ini terletak disebelah atas di bagian pinggir, dan 
ada juga dib agian dinding samping pagian atas menyerupai jendela. 
Apabila kit a hendak memasukkan padi mau pun mengam bil padi harus 
memakai tangga khusus yang dapat dipindah-pindahkan. Untuk masuk 
kedalam ruangan keben maupun manah kita harus m embongkokkan 
badan karena ukuran pintunya relatip pendek. 

Beranang ini dapat juga dijadikan tempat menyimpan . barang­
barang lainnya seperti beras, tikar dan lain-lain. ileranang, manah dan 
keben didirikan agak jauh sedikit d&ri bangun an perumahan. Dalam 
sebuah perkam pungan yang teratur, leretan-leretan lum bung padi 
dibangun berjejer dipinggir perkampungan. lni maksudnya ialah apabila 
terjadi kebakaran maka lum bung tersebut akan terhindar dari lalapan api. 
Mereka telal1 begitu jauh berfikir untuk menghindari masyarakat dari 
kemiskinan apabila bencana menimpa. 

Manah 

Pandang samping 

Pandang depan 
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Manah. Manah dan keben mempun yai bentuk yang sama. Jika 
kita lihat sepintas lalu malahan hampir tak da pat dibedakan. Perbedaan 
yang sedikit terdapat pacta letak dindingny a, sehingga namanyaberbeda 
pula. 
Jika beranang letak dinding papan i tu tertid ur (horizon), sedang manah 
dinding papanny a tegak (vertikal). Pact a bagian atas dan bawah yang 
mengelilingi dinding keben ini selembar pa pan terd ap at ukiran meng­
hiasinya. 

Kehen. Keben juga sebuah bangu nan yang dipergunakan u ntuk 
menyimpan padi. Keben ini terbuat da ri kulit kay u yang d ibentuk . 
Lant ai.ny a dapat dibu at dari papan , bambu yang tua , temor (sejenis 
pohon enau) yang dil erakkan di atas bantalan yang dikaitkan dengan 
tali i.juk yang dipintal dengan baik. Tingginya di atas t anah ± 30 sam pai 
40 em . Kebe n ini dibuat dari k ulit kayu tert entu , yaitu peno , sejenis 
kulit kayu yang paling baik untuk kehen. Asalkan tid ak kena hujan 
t i.dak ku rang kuatnya ji.ka dibandingkan dengan papan , yang tahan sam­
pai beratus-ratus t ahun . 

Keben 

-Paridang samping Pandang depan 
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Kayu peno tersebut besar, lembut , dan lurus serta bagian bawah 
pohonnya tidak bercabang .. Kulit yahg dipergumikan · terlebih dahulu 
dikerok kulit arinya dan setelah kering tebalnya sekitar 5 sampai 8 
melimeter. Kulit kayu yang dipergunakan untuk keben ini dipilih kayu 
peno yang cukup tua yang diperkirakan garis tengahnya telah mencapai 
1 (satu) meter. Kulit kayu yang kering tadi dibentuk menjadi sebuah 
lingkaran menyerupai tambur yang terdiri dari dua potong, kemudian 
disambung menjadi satu sehingga tingginya ± 2 meter. 

Cara membuat Keben menggunakan kayu peno yang terpilih 
ditebang dan dipotong ± 3.25 meter. Setelah terpotong, kulit ari bagian 
luar dikerok untuk menghilangkan kulit luar yang agak keras . Kulit kayu 
ini dikupas dan dijemur ditempat yang rata dengan diberi alat pemberat 
agar menjadi lurus. Kulit kayu ini begitu lembut sehingga walaupun di­
kembangkan ia tidak pecah. 

Setelah agak kering kulit kayu tersebut dibentuk melingkar seperti 
tambur, serta disambung dengan rotan atau ijuk yang dipintal kecil 
dengan memberi tul ~mg pada sambungan tadi dengan rotan yang besar 
yang dibelah dua, atau dengan bambu sebesar tiga centimeter. 

Tepi bagian atas maupun bagian bawah juga diberi bertulang agar 
tidak cepat rusak dan menjadi kukuh. Seperti mulut bakul layaknya. 
Untuk tempat memasukkan rotan pengikat maupun ijuk itu diberi 
berlubang dengan kawat yang dibakar yang disebut ipotor. 

Alasnya ada yang terbuat dari papan dan ada yang terbuat dari 
tepas. Sedang tutupnya semua dibuat dari tepas yang dianyam dari 
bambu tamiang yang disebut ines. Ines ini tidak dimakan bubuk. Tutup­
nya maupun alasnya berbentuk lingkaran sesuai dengan bentuk keben 
tadi. Juga pinggirnya diberi bertulang dan diikat sedemikian rupa berben­
tuk ukiran sulam yang indah. 

Tutup dari keben ini terbuat dari tepas buluh kecil yang disebut 
ines tadi. Buluh ini tidak dimakan bubuk. Untuk menghindari dari gang­
guan binatang seperti kambing maka sekelilingnya diberi berpagar dengan 
bambu yang bersusun rapi. 

III MENDIRIKAN BAN GUN AN 

Persiapan. 

Keramat mupakat behu berdele, adalah motto kegotong royongan 
yang tetap melekat dalam hati suku-bangsa Gayo dari dulu sampai 
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dewasa ini. Hal ini adalah pencerminan dari satu sistem kemasyarakatan 
suku-bangsa ini, terutama dalam menghadapi masalah-masalah besar. 
Kcramat merupakat dapat diartikan berkatnya suatu hasil keputusan 
adalah karena musyawarah. sedang bahu berdele, diartikan kuat- berani 
-agung adalah karena bersama-sama. 

Dari motto ini mudah difahami bahwa sistem gotong-royong bagi 
suku-bangsa Gayo itu telah berakar dari dulu sampai sekarang. Hal 
yang demikian ini dapat pula dibuktikan dalam kegiatan mendirikan 
bangunan, khususnya Rumah Adat. Musyawarah persiapan mendirikan 
rumah tradisional , diawali dengan musyawarah keluarga , yakni mereka 
yang berkepentingan sebagai pemilik rumah ini. Setelah bulat mupakat 
bam hal mana disampaikan kepada Reje ( Raja ) yang waktu ini meru­
pakan pimpinan klen (belah). 

Apabila rencana ini telah direstui Reje, yang berarti pula masalah­
nya langsung ditangani Reje. Melalui wewenang yang ada padanya, 
Reje menyampaikan rencana ini kepada masyarakat kewenangannya. 
malah ada kalanya menyampaikail juga kepada kampung lain . 
Dalam hal pengadaan bahan kayu dicari dengan memperkirakan hutan 
yang terdapat bahan kayu yang baik dan sampai dengan kebutuhan 
atau ukuran yang diperlukan untuk bangunan tersebut. 

Yang mula-mula dicari adalah kayu yang akan dijadikan Reje 
Tiang (Raja Tiang). lalu berikutnya Peteri Tiang (Putri Tiang) , yakni 
pasangan reje tiang. Tentang tempat dari mana kayu itu diperoleh 
juga dipertimbangkan. Kayu untuk Reje Tiang dari temp at yang lebih 
tinggi letaknya atau dari daerah hulu , sedang untuk Peteri Tiang dari 
daerah kaki gunung atau daerah hilir. 

Dalam penentuan kayu yang baik , selain kayu yang lurus dan pan­
jang, juga ada syara t-syara t an tara lain , yaitu kayu terse but tidak dilili ti 
akar, bukan kayu pangang ari, artinya cabangnya tidak memanggang 
matahari. Selain itu apabila kayu tersebut ditebang, rebahnya kayu ter­
sebut tidak menyangkut kayu yang lain. Patut dicatat bahwa ahli-ahli 
tebang dapat menentukan arah rebahnya kayu menurut kcmauannya, 
dengan sistem tebang tertentu yang disebut "abah". 

Apabila menurut perkiraan bahan-bahan yang diperlukan telah 
lengkap lalu dimulai tahap berikutnya, yakni menarik kayu-kayu terse­
but dari hutan ke tempat di mana rumah itu akan didirikan. 

Dalam kegiatan ini selain kerabat , dan masyarakat setempat , tidak 
jarang diundang pula penduduk dari kampung lain. Hal ini tidak meng-

112 



herankan, karena kayu bahan rumah tersebut ditarik dalam bentuk 
batangan sepanjang yang dimungkinkan. Apalagi untuk bahan yang di­
sebut here, balok panjang yang mencapai puluhan meter, sebab untuk 
rumah yang disebut Time Ruang, yang mempunyai ruang sampai tujuh 
ruang masing-masing tidak kurang dari 3 (tiga) meter. 

Dalam kegiatan menarik kayu dari hutan-hutan ini, kaum wanita 
juga ikut terlibat. Kegiatan wanita yakni selain menyediakan makanan 
juga membunyikan "Canang". yakni seperangkat alat musik pukul 
tradisional yang umumnya terdiri dari canang, memong, gong dan 
repana. Fungsinya memberi hiburan dan semangat kepada kaum pria 
yang menarik batangan-batangan kayu tadi. 

Guna memudahkan pekeijaan menarik batangan ini, dibuat po­
tongan kayu diletakkan di bawah kayu yang akan ditarik. Sehingga 
potongan kayu tadi berfungsi sebagai ban , yang dapat berputar atau 
menggelinding. 

Teknik dan cara pembuatannya. 

Mudah dimaklumi, bahwa teknik pengolahan kayu-kayu yang men­
jadi bahan rumah ini sangat sederhana. Mereka hanya mengenal peralat­
an yang terdiri dari pat (pahat) , beliung yang matanya dapat diputar­
putar sehingga dapat berfungsi sebagai alat pemotong, maupun untuk 
membentuk kayu menjadi tiang. Cekeh yaitu sejenis beliung tapi lebih 
kecil dan hanya dipergunakan memperhalus bentuk yang diinginkan . 

Perlu dikemukakan bahwa bangunan rumah tradisional suku-bangsa 
Gayo ini berbentuk rumah panggung, dengan ketinggian sekitar 2,5 - 3,5 
meter dengan sejumlah anak tangga 5 · - 7 - 9 buah yang biasanya 
beijumlah ganjil. Dengan demikian proses pembuatan bagian bawah ru­
mah tersebut hampir tidak digarap , kecuali pembuatan tiang (suyen) 
yang dibulatkan. 

Tehnik pembuatan bagian tengah , yang merupakan bagian ruang 
tengah yang kemudian berfungsi sebagai lantai rumah , dimulai dengan 
memahat tiang-tiang sejumlah yang diperlukan. Tentang keperluan 
jumlah tiang, tergantung kepada jenis atau tipe rumah yang dibangun , 
apakah tipe Time Ruang, Belah Bubung atau Be1ah Rang. 

Apabila yang dibangun rumah Time Ruang, maka pada bagian 
tengah dan mem bujur terdapat tingkatan sekitar 0 ,5 m dari lantai lain­
nya. Ini berarti terdapat dua teratak lantai, yakni lantai terendah pacta 
bahagian kanan - kiri rumah , sedang lantai yang bertingkat pada baha-
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gian tengah. Bahagian tengah ini difungsikan sebagai kamar tid ur 
(Umah Rinung). Dengan demikian pembuatan bagian tengah terlebih 
dahulu dengan pembuatan lubang-lubang berbentuk empat persegi 
panjang. Kedua lobang tersebut satu dengan yang lainnya bersiku 90°. 
Sebuah tempat tiang melintang dan sebuah lagi tempat tiang membujur. 

Secara ringkas dapat dikemukakan bahwa pengerjaan bahan-bahan 
bangunan baik bagian tengah maupun bagian atas, hanyalah membuat lo­
bang-lobang seperlunya dengan pahat. Jadi sebelum bangunan didirikan , 
terlebih dahulu disiapkan bahan-bahan kerangka. Dalam tahap-tahap 
pengerjaan bahan kerangka rumah dan tahap pendirian rumah terlihat 
beberapa kegiatan berturut-turut sebagai berikut : 

a). Setelah bahan terkumpul , di areal dimana kelak rumah ini 
dibangun , oleh tukang kayu (Utus), memulai pahat pertama, 
dengan mendudukkan calon penghuni setengah lingkaran 
menghadap utus. 

b). Ada pun kayu yang dipahat pertama adalah kayu yang telah 
ditetapkan sebagai reje tiang. 

c). Dengan tiga kali pahat berbentuk segitiga, maka serpihan 
bekas pahat terlempar kesalah seorang calon penghuni yang 
duduk setengah lingkaran tadi. Kepada siapa serpihan ini 
terlempar, maka kepada yang bersangkutan ditetapkan sebagai 
penghuni yang menduduki bahagian di mana reje tiang didi­
rikan (ruang bahagian tengah). 

d). Berikutnya pekerjaan bahan-bahan rangka rumah seperti di­
kemukakan di atas. 

e). Tahap terakhir dalam pengerjaan ini ialah tahap mendirikan 
rumah. 

Dalam pelaksanaan tahap ini, terlebih dahulu dipasang ( dirangka). 
Ada pun rangka tersebut adalah rangka untuk tiang sisi samping kiri 
kanan dan dua rangka bahagian tengah. Patut diketengahkan bahwa 
pada ujung tiang sebelah atas, pertemuan ujung tiang yang membujur 
dan melintang dialasi kain merah putih. Putih sebelah bawah dan di . 
atasnya kain merah . 

Sebelum rangka-rangka didirikan , terlebih dahulu dibuat alat pem­
bantu yang terbuat dari kayu atau bambu, didirikan sepanjang rumah 
seperti pagar yang tinggi, pacta sisi kanan-kiri denah bangunan yang di­
sebut Remon. Tiap tiang rumah ( suyen ) pacta bahagian atas diikat 
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dengan rotan panjang (radang), sedang ujung yang lain melalui alat 
pembantu (remon) tempat para pekerja menarik. 

Peristiwa mendirikan bangunan ini, adalah hal yang amat menarik, 
karena di samping penduduk setempat, juga diundang penduduk dari 
kampung lain. Masing-masing rangka yang akan didirikan ditarik oleh 
kelompok tertentu (klen) atau dari kampung yang diundang. Dengan 
diiringi bunyi-bunyian canang, dan di bawah komando kepala tukang 
( utus ) serentak bangunan ini didirikan. 

Masing-masing kelompok mempertaruhkan kelompoknya, berusaha 
mendirikan bangunan secepatnya. Sebab sering terjadi ada bagian yang 
tidak bisa terangkat , padahal kekuatan masing-masing kelompok adalah 
sama. Dalam hal ini ada kelompok yang secara sengaja membuat hala­
ngan ( magic ) untuk memberi malu pada kelompok lawan. Namun 
kejadian ini biasanya hanya sesaat, sekeder memancing gelak tertawa 
hadirin. 

Dalam peristiwa ini, biasanya kepala tukang ( utus ), berdiri di 
atas panggung (pepantaran) yang sengaja dibuat untuk itu, dan langsung 
memberi komando. Ada kalanya bukan tukang yang ditempatkan di 
atas panggung tersebut , tapi anak-anak kecil seorang _ pria dan seorang 
wanita lengkap dengan pakaian penganten Gayo. 

IV RAGAM HIAS 

Kalau kita perhatikan Arsitektur tradisional Aceh pada umumnya 
dan daerah ini pada khususnya, arsitektur tradisional mempunyai ukiran­
ukiran. Ukirannya mempunyai gaya tersendiri yang menarik, meng­
hiasi bangunan rumah, me~id dan bangunan-bangunan lainnya. 

Ukiran kita jumpai pada tiang rumah dibagian bawah, papan tebal 
yang menutupi sekeliling bantalan lantai sehingga bantalan itu tidak 
tampak disebut perulangan. Pada bara bagian beranda atau levo, papan 
dinding bagian atas yang mengelilingi ruangan umah rinung atau bilik, 
pepir atau tolak angin. Cermin yang menyerupai tolak angin tergantung 
di bagian depan atas lepo ( beranda ) tetapi lebih kecil bentuknya dari 
tolak angin. 

Untuk hal tersebut di atas berlaku pula pada mersah, doyah dan 
beranang. Sedang pada bangunan Mesjid, ukiran kita jumpai pada din­
ding tingkat atas yang berbentuk limas, pada lesplang, tiang bagian 
dalam, mihrab dan mimbar. Ukiran-ukiran yang ditatakan diambil 
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dari motif-motif alam, flora ( tum buh-tumbuhan ), fauna (bin a tang). 

Motif ukiran diam bil dari alam sekeliling mereka serta pengaruh 
alam yang ada hubungannya dengan kehidupan mereka sehari-hari. 
Umpamanya emun berangkat (awan berarak) hampir semua bangunan 
kita jumpai motif tersebut terutama pada ukiran ·kayu, sulaman dan 
pacta ukiran keramik. Hanya tidak didapati pada ukiran anyaman ka­
rena sukar memberi gaya. Pengambilan motif dari emun berangkat 
ini disebabkan karena di Aceh Tengah umumnya ada suatu musim 
yaitu musim depik. 

Musim ini datang pacta waktu tertentu yaitu musim yang dingin 
sekali pacta setiap tahunnya. Pacta waktu itu ikan depik keluar dari 
persembunyiannya. Pacta masa keluarnyaikan ini dapat di tandai dengan 
melihat awan yang berarak dari Barat ke Timur bergumpal-gumpal 
di tiup angin yang sepoi-sepoi basa. Kesempatan inilah yang dipakai 
oleh masyarakat untuk menangkap ikan disekeliling Danau Laut Tawar 
tersebut. Apabila malam kelihatan lampi penangkap ikan mengelilingi 
danau tersebut baik bintang yang bertaburan. 

Awan ini sangat mempengaruhi mereka dan dengan rasa seninya 
mereka tuangkan kedalam bentuk ukiran. Demikian pula pengam bilan 
motif-motif dibuat berdasarkan pengamatan terhadap alam semesta 
seperti ulen-ulen (bulan) dari alam . bermacam bunga dari tumbuh­
tumbuhan , binatang dan sebagainya. Umumnya ragam hias yang kita 
jumpai tidak memak<li warna. Kalaupun ada diben berwarna setelah 
masa-masa akhir ini. 

Membuat ukiran pada tiang, papan, bara, tolak angin dan bagian­
bagian lainnya dengan alat yang sangat sederhana sekali. Tidak mem­
punyai alat pahat yang khusus seperti alat pengukir seperti yang kita 
lihat dewasa ini. 

Untuk meratakan papan mereka memakai cekeh. Matanya menye­
rupai garpu yang lurus dan diikatkan pada gagang kayu yang kecil. 
Sedang mata cekeh tersebut dapat diputar-putar sesuai menurut keper­
luan. Namun demikian hasilnya seolah diketam saja layaknya. Alat 
lainnya ialah pahat yang besar, sedang dan kecil. Selain dari itu bor 
tangan , pisau yang matanya melengkung keatas, palu , serta kapak kecil. 

Cara membuatnya dengan mendesign terlebih dahulu secara lang­
sung dengan kapur maupun arang. Barulah kemudian dipahatkan de­
ngan memilih alat pahat yang sesuai dengan keperluan. Untuk mem­
bersihkan dan melicinkan dipakai pisau yang ujung matanya meleng-
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kung keatas dan lancip . Namun demikian hasil dari keahlian mereka me­
ngukir mempunyai keahlian yang tinggi. 

Dari informan yang dapat dijumpai, penempatan dari suatu ukiran 
tidak diketahui secara pasti. Namun demikian dari sekian keterangan 
yang dapat diteliti maka dapat disimpulkan bahwa contoh dari sesuatu 
itu telah diberikan oleh Allah s.w.t , hanya kita sebagai hamba apakah 
kita mampu dan mau mencari dan menelitinya. 

Ikan bawal dan puter tali 

Mutik dan puter tali 
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Naga dan puter tali 

Emun berangkat dan puter tali 

11 8 



Salah satu motif ukuran yang terdapat pada Mersah 

Motif ukiran pada cermin. Bentuk terse but bernama 
em un berangka t dengan gaya yang lain 

· Bunga Anggrek . 
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Ragam hias alam seperti bulan, hintang tiditk kita jumpai pada 
bagian bawah bangunan rumah mau .pun Jlangunan lainnya seperti 
pada tiang maupun tangga . Awan berarak juga tidak kita jumpai pada 
tiang bagian bawah, kecuali pada tulang tangga dan pintu. Gambar 
binatang tak kita jumpai pada bagian atas bangunan mau pun pada 
bagian bawah. Tapi dapat kita lihat pada bagian tengah sekeliling ba­
ngunan itu . Seda.ng ukiran yang bermotif tumbuh-tumbuhan pada se­
luruh bagian yang terukir seperti pada tiang, tangga , dinding, bara , 
lesplang dan tolak angin . 

Hal tersebut di atas melc.mbangkan pada kehidupan manusia 
bahwa manusia d@.lam hidup ini tidak semua mempunyai pengetahuan 
yang tinggi dan tak semua pula sama keadaannya. Tapi kesemuanya 
itu harus mempunyai hubungan yang erat antara satu dan lainnya 
yang tak dapat dipisahkan. Hal tersebut dapat dilihat pada setiap hiasan 
dikelilingi oleh motif putar tali pelambang dari persatuan yang tak 
dapat dipisahkan. 

V BEBERAPA UPACARA 

UPACARA SEBELUM MENDIRIKAN BANGUNAN 

Adanya upacara-upacara yang diadakan sebelum mendirikan ba­
ngunan lebih cenderung bersifat musyawarah, yakni musyawarah dalam 
rangka usaha pengadaan bahan-bahan bangunan. Yang berkepentingan 
menyampaikan ikhwalnya kepada Reje tentang maksudnya membangun 
rumah. Oleh karena bahan kayu yang diperlukan meliputi jumlah yang 
banyak, di samping kemungkinan untuk mendapatkan kayu bangunan 
tersebut tidak hanya pada suatu lokasi saja. Dalam hal ini Reje dengan 
kewenangan yang ada padanya, mengumpulkan anggota masyarakat 
di desanya, untuk bersama-sama secarabergotong royong mencari dan 
mengumpulkan bahan kayu yang diperlukan. 

Setelah bahan bangunan terkumpul di tempat, di mana rumah 
tersebut kelak didirikan, dilakukan usaha mencari utus (tukang kayu), 
yang kada_ngkala sengaja mendatangkannya dari kampung lain. 
Setelah persiapan ini rampung, maka diadakan upacara penepung tawar­
an terhadap utus. Penepungtawaran dilakukan terhadap utus oleh orang 
yang dituakan biasanya wanita. Yang ditepung tawari adalah utus be­
serta peralatan pertukangan, cekeh, beliung, pat, dan lain-lain. 

Peralatan tepung tawar terdiri dari bahan-bahan rerumputan antara 
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lain ; disebut dedingin, celala, bebesi, beras, batang teguh, yang kese­
muanya dimasukkan kedahim btike, wadah yarig terbuat dari tanah liat 
yang telah diisi air. Keseinua upacara ini bertujuah memohon kesela­
matan kesejahteraan dan perlindungail dari Ttihan Yang Maha Esa baik 
dalam pelaksanaan bangunan maupun setelah bangunan selesai dan 
mendatangkan kebahagiaan , kesejahteraan bagi penghuninya. 

UPACARA SEDANG MENDIRIKAN BANGUNAN 

Sarna seperti yang dijumpai pacta upacara mendirikan bangunan, 
adanya upacara pacta peristiwa sedang mendirikan bangunan lebih 
cenderung bersifat musyawarah. Musyawarah yang dititik beratkan 
kepada kegotong royongan menanggulangi secara bersama mendirikan 
bangunan rumah tersebut. 

Biasanya dikaji pula tentang hari baik bulan baik yang tepat untuk 
hari mendirikan bangunan. Di samping itu dibicarakan juga tentang 
tenaga yang dibutuhkan guna mendirikan bangunan. Sering terjadi 
dengan mengundang penduduk dari kampung tetangga lain, di sam­
ping penduduk kampung setempat walaupun belah (klen) berlainan. 

UP ACARA SETELAH BANG UN AN SELESAI. 

Ada dua buah upacara yang lazim diadakan setelah bangunan 
selesai. Tiang pertama disebut melongom dan kedua disebut berpe­
munge. Melongom atau lengkapnya melongom ni umah adalah upacara 
keselamatan karena telah selesainya rumah. Dalam peristiwa ini diun­
dang semua pihak atau perorangan yang telah berpartisipasi membangun 
rumah tersebut , di samping unsur fungsional setempat seperti Reje, 
Petua imem, atau yang la.Zim disebut sarak opat. 

Upacara keselamatan ini mengandung maksud memohon kesela­
matan dan kesejahteraan bagi rumah baru , dan juga penghuninya. Di 
samping itu upacara ini juga mengandung arti ucapan tepma kasih 
dari pemilik rumah kesemua pihak dan perorangan yang telah turut 
membantu pelaksanaan pembangunan rumah tersebut. Pacta upaeara 
ini diadakan doa keselamatan yang dipimpin oleh imam. Upacara ini 
sering di barengi dengan hiburan dengan pagelaran kesenian tradisi­
nal didong dan bunyi-bunyian canang. 

Upacara yang kedua adalah upacara berpemunge, yakni upacara 
penyelesaian dengan utus (tukang). Semacam upacara terima kasih 
dari pemilik rumah kepada utus, karena telah selesainya membangun 
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rumah. Dalam upacara ini selain penyelesaian tentang imbalan jasa 
kepada utus yang biasanya dalam bentuk material padi dan lain-lain, 
juga diberikan pakaian selengkapnya yang diseblit sesalin, yang terdiri 
dari kopiah , baju , kain sarling dan celana. 

Dengan upacara berpemunge ini berarti selesailal1 semua masalah 
yang berkaitan dengan pihak kedua. 
Selanjutnya pihak -penghuni bermupakat menetapkan ruang atau kamar 
(umah rinung) di antara penghuni-penghuni tersebut, selain kamar 
yang terdapat reje tiang, yang telah tertentu penghuninya berdasar­
kan serpihan pahat pertama dari pahatan utus pada saat kayu reje ti­
ang dipahat. Dari informan lain diketahui bahwa setiap keluarga yang 
mendiami rumah ditentukan berdasarkan undian sebelum mendirikan 
rumah itu. Dengan sistem undian ini, maka calon penghuni rumah 
tidak akan ada perselisihan untuk menempati ruang yang diinginkan. 

VI. AN A L I S A 

1. Nilai Budaya pada Arsitektur Tradisional Suku-bangsa Gayo. 

Setelah mengkaji bangunan tradisional suku-bangsa Gayo dari ber­
bagai aspek, mungkin kita bisa melihat nilai-nilai tertentu yang tersim­
pan di dalamnya. Bangunan-bangunan yang ada, terutama bangunan 
tempat tinggal dan tempat ibadah di huni oleh kelompok sosial baik 
berdasarkan kerabat , klen atau kommuniti. Dalam mendirikan dan 
pemakaiannya mereka menunjukkan sifat kebersamaan , kerja sama, 
tolong menolong dalam total kehidupan. Dengan perkataan lain me­
reka menjauhi sifat individualistis. 

Apabila kita melihat pacta waktu mendirikan ·rumah, mereka me­
lakukan dengan cara gotong royong dengan melibatkan kerabat, klen 
dan warga kampungnya , bahkan melibatkan warga tertentu dari kam­
pung lain. Mereka melakukan dengan penuh kegembiraan dengan mem­
pertunjukkan kesenian. J adi disamping kegotong-royongan yang meni­
lai tinggi kegembiraan hidup . Dalam melakukan sesuatu pekerjaan 
harus disertai dengan hati yang senang mulai dari mencari bahan sampai 
kepada masa pemakaiannya. 

Dalam rangkaian upacara pendirian bangunan itu dititipkan ha­
rapan keselamatan , kesejahteraan dalam menempati rumah itu selanjut­
nya kelak. Di samping itu sesungguhnya dalam rangka para penghuni 
rumah itu menempati ruang-ruang rumah itu ternyata tersimpan nilai 
demokratis. Setiap keluarga yang akan menempati ruang itu diten-
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tukan melalui suatu sistem undian. Setiap keluarga harus menerima de­
ngan ikhlas untuk menempati ruang mana pun. Dengan demikian da­
lam pandiuigan mereka setiap penghuni rumah itu dianggap sama rata de­
ngan tidak ada tinggi rendahnya. 

2. Pengaruh Luar Terhadap Bangunan Tradisional pada Suku-bangsa 
Gayo. 

Bangunan-bangunan tradisional yang telah dikaji di atas, terutama 
bangunan tempat tinggal dan tempat menyimpan, kini sudah hampir­
hampir punah dari tanah Gayo. Kepunahan ini diperkirakan ada ko­
relasinya dengan sikap orang Gayo umumnya yang mudah menerima pe­
rubahan yang datang dari luar lingkungan kebudayaan mereka. Pe­
ngaruh luar itu baik mengenai bentuk mau pun mengenai bahan yang di­
gunakan. Akibatnya orang sekarang sudah sukar untuk menemukan 
bangunan dengan arsitektur tradisional seperti Umah Time Ruang 
rumah Belang Bubung. 

Khusus untuk bangunan tempat menyimpan seperti keben dan 
beranang tidak lagi dipakai karena adan kaitannya dengan faktor ke­
amanan dari barang atau padi yang disimpan di dalamnya. Sekarang ini 
sudah tidak dapat lagi dijamin untuk tidak dicuri orang kalau padi 
di simpan di dalam keben. Oleh karena itu orang lebih cenderung untuk 
menyimpang di dalam rumah sendiri. 

Selain dari pada itu karena jumlal1 penduduk yang semakin ber­
tambah besar dan areal pertanian sawah tidak lagi dapat diperluas, maka 
pemilikan atas sawah sudah semakin kecil. Akibat dari pada itu hasil 
yang diperoleh dari sawah itu tidak lagi memerlukan .tempat menyim­
pan yang besar seperti beranang dan keben. 

Rumah tempat tinggal dalam bentuk rumah panggung seperti 
bangunan tradisional tadi , menurut pandangan orang sekarang tidak 
lagi praktis. Pembuatan rumah-rumah baru sekarang kebanyakan sudah 
merapat ke tanah dengan model, struktur ruangan yang berbeda de­
ngan bentuk tradisional. Rumah-rumah yang baru sekarang dibuat se­
demikian rupa sehingga cocok untuk tempat kediaman satu keluarga 
batih atau satu keluarga luas saja. Pada rumah-rumah seperti ini tidak 
lagi terlihat adanya hiasan-hiasan seperti pada rumah lama. 
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3. Prospek Arsitektur Tradisional pada Suku-bangsa Gayo Masa Kini 
dan Masa Datang. 

Beberapa dasawarsa ke belakang ini mereka menganggap arsitek­
tur tradisional warisan nenek-moyang itu telah mereka anggap kolot 
dan tak berguna .. ·Bersama anggapan yang demikian maka lenyaplah 
segala warisan nenek moyang tadi. 

Kini mereka seolah terjaga kembali dari kekhilafan itu. Mereka 
kembali mencari-cari identitas mereka. Mereka merasa perlu kembali 
memiliki . identitas kesuku-bangsaannya. Namun tampaknya mereka 
sudah tidak mampu lagi untuk mengembalikannya secara bulat karena 
struktur sosial mereka sendiri sudah mulai bergeser. Karena itu mereka 
mulai menampilkan dirinya di tengah-tengah rasa kehilangan tadi dalam 
bentuk lain. 

Dalam kenyataan akhir-akhir ini ada beberapa bangunan resmi 
milik pemerintah, misalnya gedung DPRD dan Gedung Kesenian, di 
mana pada bangunan itu mereka titipkan rasa kehilangan tadi. Pada 
bangunan itu mereka terapkan unsur·unsur tertentu yang terdapat 
pada arsitektur tradisional. Mereka memadukan gaya arsitektur baru 
dengan arsitektur lama. Dengan demikian rupanya rasa kehilangan 
tadi sedikit menjadi terobat. 

Penerapan ini tampak dalam ukiran-ukirannya dan gaya bangu­
nannya sendiri. Gejala seperti ini tampak pula pada motif-motif hias­
an pakaian, di mana pada pakaian masa kini dititipkan unsur tradisi­
onal tadi. 

Menurut hemat kami arsitektur tradisional Gayo pada masa men· 
datang masih tetap dibutuhkan oleh masyarakatnya. Karena itu mere­
ka akan mencari jalan di tengah-tengah arus pengaruh luar yang de· 
ras dan melakukan penyesuaian. Nilai-nilai lama itu mereka butuh­
kan dan mereka . pakai sebagai pengisi kebutuhan mereka, sebelum ni­
lai baru muncul dan cukup serasi buat mereka. Sifat suatu nilai ialah ti­
dak mudah berubah dan nilai baru tidak akan begitu mudah serasi 
untuk suatu masyarakat tertentu. 
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Awan meucanek 
Aleue krong 
Angen Barat 
Ango 
A bah 
Alas kalok 

Batih 
Bulong seudeka~ 
Bui teungeuet 
Bara linteueng, bara panyang 
Bara kali 
Bungong Jeumpa 
Beurandang 
Binteh 
Beldem 
Beliung 
buke 
belah (klen) 
Buntul Linge 
Burni Telong 
bengkuang 
bebesi 

ceureumen 
cuko ok 
celola 
·canang 

dayah,deyah 
didisen 
didong 
eumpang pade 

geuchik 
gam pong 
gaseue 
gating 
gergel 
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INDEKS 

Anjong 
Aneuk krong 
Ahli bait 
Angkap 
Are 
Anyung 

Burong tujoh 
Beulebah 
Bara 
Bara agam 
Bungong Meulu 
Balok toi 
Bale 
Bere singkih 
Baranang 
bernemunge 
berlat 
bebalen 
bejamu 
buntul 
bengek 
berawang 

canek awan 
cenmeulo 
cike 
cekeh 

de uri 
depik 
dedingin 
emun berangkat 

geudong 
gaki tameh 
gegedem 
gong 



haba Si Teng-teng Kapu haba Batee Meutungkob · 
haba jameuen Habib 

imuem imuem meuseujid 
indreng iseumat 
ibus ines 

jojah jengki 
jawe juelen 

kanduri kanduri ek rumoh baro 
kubah kemukiman 
Krong pade kupiah meukeutob 
keumerui kite • 
keleteng kereten 
kasa kunco 
katok kulem 
kertan kuso-kini 
keketol keding 
keben keketiken 
kekeberen kelam ulu 
ketaw~ kejurun belang 

lhue lueng 
laweuet lampoh jeurat 
lelede lelintas 
lip en lepo 

mihrab meuseujid 
meunasah me'ue 
meurajah meuseukat 
mukim meuseuraya 
musem keumeukoh mihrab 
meru mesejid 
mersah manah 
memong musimdepik 
mango-lo mah- atur 
menomang mujik 
melengkar rna yang 

neuduek gaseue neuduek beuleubah 
nin nun en 
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nalih on seunijuek 
opat para 
pinto puteng tarneh 
panggang pari peusijuek utoh 
peusijuek pecut 
panglima sagoe pant on 
pejereten patteng 
pejet petue imem 
peno pat 
para parabrang 
rumohAceh rok 
rumoh dapu rumoh peuet ruweueng 
rumoh lheeruweueng rumoh limong ruweueng 
reunyeuen rante aleue 
rumoh inong reuncong 
ruk ruk bujur 
reje tiang rebana 
seurarnoe seuramoe reunyeuen 
seurarnoe keue seuramoe likot 
sandeng seupi 
seunalen said 
sam an seuneulop 
seumula syae 
seudati seurami 
seurami ra wan seurami banan 
supu san ton 
sara suyen 
sesiput sebuku 
sara dapur tari pho 
Teuku/ampen toke 
tahlil teungku waki 
tuenh upah Teungku Meunasah 
Teungku Imuem Teungku Ceuchik 
Tuba peuet Teumiteueng 
Tika adee tameh teungoh 
tameh lingka tameh 
teumuweueh tingkap 
tam pong tiphiek 
tutop krong tungai 
tern or tern 
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tulen niken 
ureueng tani 
ureueng kaya 
utohrumoh 
uren depik 
upah ulen-ulen 
ulen-ulem 
umah belah bubung 
umah time ruang 

--oOo--

ureueng carong 

ulee balang 
ulee keude 
ume dewal 
upahjerak 
umah rinung 
utas 
wih pesam 
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Detrulltonatrukai Pintu 

.Detail Konstrubi Tanga 
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Detail Konstruksi Dinding Luar 

Detail Dinding Dalam 
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Detail Konstruksi & ukiran J(indang 

-- ------------------·---- ---. 

[ __ 
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Detail Konsuuksi Tiang Garung (Janwng) Dan Tiang lnduk 
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Detail Konstruksi Dinding dan tiang Gandong tegak 
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Detail Konstrui<.si Ga seu (Reng) pada peletakan a tap . 

Detail Konstruksi Atap 135 



Rumah Tgk Chik Awe Gcutah seleai diba.ogun 
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R umah Tgk Chi.k Awe Geutah selesai di Pugar 

Detail Konstruksi Tiang dan Pasak (Rok) 
13 7 



Detd Konltnlbi Tiang sampai ke Kuda-kuda 
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Detail Konstruksi Kuda-kuda 

Detail- Kollltnlbi Atap 
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Rumah Cut Nyak Dhien sel!!sai dibangun kern bali 

Pembangunan Balai tempat istirahat dan tempat Shalat 141 



Rumah Cut Nyak Dhien selesai di Bangun kembali 
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